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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk:  (1) menghasilkan produk media 

pembelajaran Majalah Fisika “Suhu dan Kalor” yang layak digunakan untuk 

meningkatkan motivasi dan prestasi belajar peserta didik, (2) mengetahui 

peningkatan prestasi belajar menggunakan media Majalah Fisika “Suhu dan 

Kalor”, (3) mengetahui pencapaian motivasi belajar menggunakan media Majalah 

Fisika “Suhu dan Kalor”. 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan dengan 4D Models. 

Subjek penelitian ini adalah Peserta didik  kelas X semester II SMA N 1 Pleret tahun 

ajaran 2016/2017. Pada tahap Define, merencanakan majalah fisika sebagaimedia 

pembelajaran di SMA untuk meningkatkan motivasi dan prestasi belajar peserta  

didik. Tahap Design, merancang produk majalah fisika. Tahap Developh, validasi 

produk oleh validator ahli dan praktisi. Tahap Desiminate, penyebarluasan produk 

majalah fisika hasi pengembangan. Data penelitian ini adalah penilaian, hasil 

wawancara, observasi dan saran perbaikan produk majalah fisika dari validator. Data 

penelitian dijaring melalui pretest dan posttest, angket, lembar observasi dan 

wawancara. 

Telah dihasilkan produk media pembelajaran majalah fisika “Suhu dan 

Kalor” untuk meningkatkan motivasi dan prestasi belajar peserta yang layak 

digunakan. Media pembelajaran majalah fisika “Suhu dan Kalor” mampu 

meningkatkan prestasi belajar peserta didik  dengan skor gain sebesar (0,48) 

dalam kategori sedang. Selain itu media pembelajaran majalah fisika “Suhu dan 

Kalor” mampu meningkatkan motivasi belajar peserta didik  dengan skor gain 

sebesar 0,42 dalam kategori sedang. 

 

Kata- kata kunci: Majalah Fisika, prestasi belajar, motivasi belajar 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan kegiatan mengoptimalkan perkembangan 

potensi, kecakapan dan karakteristik pribadi peserta didik. Kegiatan 

pendidikan diarahkan kepada pencapaian tujuan-tujuan tertentu yang 

disebut tujuan pendidikan (Sukmadinata, 2005:24). Dengan adanya tujuan 

pendidikan diharapkan pengetahuan, kemampuan dan ketrampilan peserta 

didik dapat diarahkan ke dalam hal-hal yang bermanfaat berkaitan dengan 

kehidupannya sendiri, kehidupan bermasyarakat serta kehidupan dalam 

pekerjaannya.  

Mata pelajaran Fisika sebagai bagian dari Ilmu Pengetahuan Alam 

(IPA) merupakan ilmu dasar (basic science) yang perlu diberikan pada 

peserta didik. Salah satu tujuan utama yang ingin dicapai dalam mata 

pelajaran Fisika bagi peserta didik SMA adalah mengembangkan 

kemampuan berpikir analisis induktif dan deduktif dengan menggunakan 

konsep dan prinsip Fisika untuk menjelaskan bagaimana peristiwa alam 

dan  menyelesaikan masalah baik secara kualitatif atau kuantitatif, serta 

dapat mengembangkan keterampilan dan sikap percaya diri (Depdiknas, 

2006). Mata pelajaran Fisika memiliki potensi besar untuk 

mengembangkan berbagai kemampuan. Kemampuan-kemampuan tersebut 

diantaranya menalar, menginterpretasikan grafik dan persamaan 

matematis, mengolah data, serta mengkomunikasikannya. Mata pelajaran 
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Fisika memberikan pemahaman mengenai fenomena alam dan gejala-

gejalanya serta kemungkinan mengaplikasikannya dalam mendukung 

pengembangan sumber daya alam dan teknologi. Fisika menjadi salah satu 

pilar penting dalam kehidupan manusia. Gejala alam yang terjadi sehari-

hari dapat dijelaskan dalam Fisika. 

Begitu pentingnya ilmu Fisika dalam kehidupan sehari-hari tidak 

diikuti dengan antusiasme belajar Fisika yang tinggi dari peserta didik. 

Peserta didik beranggapan bahwa Fisika adalah mata pelajaran yang sulit 

dan banyak mengandung perhitungan yang rumit. Anggapan tersebut 

membuat peserta didik enggan mempelajari Fisika lebih dalam. 

Keengganan belajar dari peserta didik membuat prestasi belajar fisika  

menjadi rendah. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di SMA N 1 

Pleret tahun 2016 diketahui bahwa rendahnya prestasi belajar peserta didik 

pada mata pelajaran fisika dapat dilihat pada jumlah peserta didik yang 

mengikuti remedial lebih dari 70% .  

Penyebab lain dari rendahnya prestasi belajar fisika  karena dalam 

proses pembelajaran peserta didik terlalu bergantung pada guru. Peserta 

didik tidak memiliki inisiatif untuk memecahkan masalah secara mandiri. 

Peserta didik menunggu perintah dan arahan dari guru untuk segala 

aktifitas dalam pembelajaran. Proses pembelajaran yang hanya berpusat 

pada guru membuat peserta didik hanya mengandalkan penjelasan guru 

saja.  Ketergantungan tersebut membuat peserta didik tidak mau mencari 

sumber belajar lain untuk mendapatkan informasi, padahal waktu untuk 



3 
 

belajar fisika di sekolah relatif sedikit, hanya 3 jam pelajaran dalam satu 

minggu dengan setiap 1 jam pelajaran setara 45 menit. Karena 

keterbatasan tersebut, peserta didik dituntut untuk dapat berkembang 

dengan belajar mandiri di luar jam pelajaran. Masalah lain adalah minat 

baca peserta didik dalam pembelajaran masih rendah terlihat ketika peserta 

didik diminta untuk membaca materi di rumah, namun tidak dilaksanakan. 

Pada umumnya sumber belajar pendamping yang digunakan oleh 

peserta didik adalah LKPD (Lembar Kegiatan Peserta Didik). Tampilan 

pada LKPD terkadang tidak menarik dan membosankan. Hal tersebut 

membuat motivasi belajar peserta didik menurun. Buku adalah sumber 

belajar yang dapat digunakan peserta didik untuk mendapatkan 

informasi. Buku yang menarik dapat meningkatkan motivasi belajar 

peserta didik serta meningkatkan prestasinya. Salah satu sumber baca 

yang menarik adalah majalah. Majalah ini dapat digunakan sebagai 

sumber belajar. Selain lebih digemari oleh peserta didik majalah yang 

diciptakan dapat dibuat sekreatif mungkin sehingga tidak monoton 

seperti sumber belajar yang digunakan peserta didik sebelumnya. Isi dari 

suatu majalah dapat berupa rubrik-rubrik dengan konsep-konsep tertentu 

yang menarik dan mudah dipahami oleh peserta didik SMA dan 

ditambah dengan tampilan majalah yang fresh dan tidak kaku. Selain itu 

dalam majalah sering diselipkan kuis-kuis dan teka teki silang yang 

dapat dikerjakan peserta didik. Kelebihan dari majalah dibandingkan 

LKPD  yang digunakan peserta didik adalah tampilan majalah yang 
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lebih menarik, berwarna, menyajikan gambar yang lebih jelas, terdapat 

artikel-artikel yang berkaitan dengan materi dan terdapat TTS.  

Sayangnya, media belajar berupa majalah masih jarang digunakan di 

sekolah-sekolah. Dengan penggunaan media belajar majalah ini 

diharapkan dapat menumbuhkan motivasi belajar peserta didik. Selain 

itu, peserta didik akan terbiasa terlatih mengerjakan soal yang 

disediakan sehingga dapat meningkatkan prestasi belajarnya. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat diidentifikasi 

beberapa masalah, yaitu: 

1. Kurang adanya antusiame belajar fisika membuat prestasi belajar 

peserta didik rendah. 

2. Sumber belajar mandiri yang digunakan peserta didik di sekolah hanya 

menyajikan materi secara singkat dan kurang mendetail. 

3. Sumber belajar yang terlalu kaku dan monoton menyebabkan motivasi 

belajar fisika menurun, sehingga diperlukan sumber belajar yang fresh 

dan menarik. 

4. Kurangnya waktu belajar fisika di sekolah, sehingga peserta didik 

dituntut untuk belajar mandiri di luar sekolah. 

5. Minat baca peserta didik relatif masih rendah sehingga diperlukan 

sumber bacaan yang kreatif dan inovatif. 
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6. Diperlukannya sumber belajar mandiri untuk mendukung belajar 

mandiri peserta didik dan mengurangi ketergantungan kepada guru. 

7. Media majalah masih jarang digunakan dalam pembelajaran fisika di 

sekolah. 

 

C. Batasan Masalah 

Untuk memfokuskan objek dari suatu penelitian maka dibutuhkan 

batasan masalah. Pada penelitian ini batasan masalah yaitu: 

1. Sumber belajar yang digunakan dalam penelitian ini adalah Majalah 

Fisika sebagai sumber belajar alternatif yang menarik. 

2. Materi yang digunakan pada penelitian ini adalah materi Suhu dan 

Kalor. 

3. Prestasi belajar yang diteliti dibatasi pada ranah kognitif. 

4. Motivasi yang diteliti difokuskan pada minat peserta didik dalam 

pembelajaran. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas, maka masalah pokok dari penelitian ini 

dapat dirumuskan sebagai  berikut: 

1. Bagaimanakah kelayakan Majalah Fisika “Suhu dan Kalor” yang 

digunakan untuk meningkatkan motivasi dan prestasi belajar peserta 

didik di kelas X SMA N  1 Pleret? 
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2. Berapakah besar peningkatan prestasi belajar peserta didik dengan 

menggunakan media Majalah Fisika “Suhu dan Kalor”? 

3. Berapakah besar pencapaian motivasi belajar peserta didik dengan 

menggunakan media Majalah Fisika “Suhu dan Kalor”? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Menghasilkan produk media pembelajaran Majalah Fisika “Suhu dan 

Kalor” yang layak digunakan untuk meningkatkan motivasi dan  

prestasi belajar peserta didik. 

2. Mengetahui peningkatan prestasi belajar menggunakan media Majalah 

Fisika “Suhu dan Kalor”. 

3. Mengetahui pencapaian motivasi belajar menggunakan media Majalah 

Fisika “Suhu dan Kalor”. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan beberapa manfaat, 

yaitu: 

1. Bagi Peneliti 

Menambah pengetahuan dan wawasan serta dapat mengaplikasikan 

dan mensosialisasikan teori yang telah diperoleh selama perkuliahan. 

2. Bagi Guru  

Membantu guru-guru fisika menambah referensi sumber belajar yang 
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menarik dan mudah dipahami bagi peserta didik. 

3. Bagi Mahasiswa Calon Guru 

Sebagai bahan tinjauan untuk penelitian selanjutnya. 

 

G. Spesifikasi Produk  

Produk yang dihasilkan berupa media pembelajaran fisika yaitu 

Majalah Fisika dengan materi pokok Suhu dan Kalor yang di dalamnya 

mengandung rubrik-rubrik, materi, teka-teki silang, contoh soal dan 

penyelesaian, serta kuis dan latihan soal. Media pembelajaran tersebut 

digunakan untuk peningkatan motivasi dan prestasi belajar fisika peserta 

didik. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kajian Teori  

Pada bagian kajian teori ini secara berturut-turut akan dikaji tentang 

pembelajaran  Fisika,  motivasi belajar,  prestasi  belajar Fisika, media pembelajaran, 

majalah, dan materi Suhu dan Kalor. 

1. Pembelajaran Fisika 

Belajar merupakan perubahan tingkah laku atau penampilan, dari 

serangkaian kegiatan misalnya membaca, mengamati, mendengarkan, meniru dan 

lain sebagainya (Sardiman, 1996:22). Sedangkan menurut Slameto (2013: 2) 

belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh 

suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil 

pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.  Dengan kata lain  

belajar adalah kegiatan mengasah pikiran dan kemampuan seseorang dalam 

mencari tahu sesuatu yang baru dan belum dikenali untuk meningkatkan kualitas 

dirinya. 

Berbagai kemampuan yang dapat dikembangkan lewat pembelajaran fisika 

adalah mencetuskan konsep alat yang dapat memberikan kemudahan bagi 

kehidupan manusia, kemampuan mengalami dan menghayati gejala alam secara 

seksama dan hati-hati, serta membedakan dan memilih tindakan dengan waktu 

tunda terpendek yang pada akhirnya manusia dapat bergerak maju dengan sarana 

berpikir yang dapat digunakan adalah logika matematika, logika bahasa, statistika 

dan sebagainya (Suparwoto, 2007: 3). 
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Bedasarkan pengertian belajar dan  pembelajaran fisika dari beberapa ahli, 

dapat disimpulkan bahwa pembelajaran fisika adalah suatu proses menemukan 

sesuatu yang baru oleh peserta didik dengan melihat,memahami dan menganalisis 

gejala-gejala yang terdapat pada alam sekitar sehingga peserta didik mendapatkan 

pengalaman dan pengetahuan baru yang dapat digunakan untuk menyelesaikan 

masalah - masalah yang ditemui pada kehidupan sehari-hari.  

 

2. Motivasi Belajar Fisika  

a. Pengertian Motivasi Belajar 

Motivasi diartikan sebagai keadaan dalam pribadi seseorang yang mendorong 

individu untuk melakukan aktivitas-aktivitas tertentu guna mencapai sesuatu tujuan 

(Sumadi, 1984: 70). Maslow dalam Slameto (2013: 171) mengungkapkan bahwa 

tingkah laku manusia dibangkitkan dan diarahkan oleh kebutuhan-kebutuhan 

tertentu yang memotivasi tingkah laku seseorang. Sedangkan menurut Chauhan 

dalam Suparwoto (2007:25) motivasi adalah suatu prosess untuk menimbulkan 

gerakan dalam diri individu, atau kecenderungan bertindak untuk menghasilkan 

efek yang dikehendaki. Oemar Hamalik (2001: 158-159) juga berpendapat bahwa 

motivasi adalah perubahan energi dalam diri (pribadi) seseorang yang ditandai 

dengan timbulnya perasaan dan reaksi untuk mencapai tujuan yang hendak dicapai. 

Berdasarkan beberapa pengertian motivasi di atas disimpulkan bahwa 

motivasi belajar fisika adalah suatu dorongan kehendak dari dalam diri peserta 

didik dalam belajar fisika untuk meningkatkan kemampuannya dan mencapai 

tujuan tertentu. 
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b. Jenis-jenis Motivasi Belajar 

Dalam pembelajaran peserta didik sering tidak melaksanakan tugas yang 

diberikan oleh guru. Hal ini disebabkan karena motivasi belajar dari peserta didik 

relatif rendah. Motivasi terbagi menjadi 2 yaitu motivasi intrinsik dan motivasi 

ekstrinsik. 

Motivasi intrinsik adalah motivasi yang timbul dalam diri dan disadari oleh 

individu yang terlibat, tanpa desakan atau dorongan apapun dari luar (Wartono, 

2003:35). Sedangkan menurut Oemar Hamalik (2008:162-163) motivasi instrinsik 

adalah motivasi yang hidup dalam diri peserta didik dan berguna dalam situasi 

belajar yang fungsional.  Berdasarkan pengertian-pengertian tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa motivasi instrinsik adalah dorongan yang berasal dari dalam 

diri peserta didik untuk melakukan kegiatan belajar. 

Motivasi Ekstrinsik adalah motivasi yang disebabkan oleh faktor-faktor di luar 

situasi belajar, seperti nilai, ijazah, hadiah, medali, seperti memenangkan 

pesaingan (Oemar Hamalik, 2008: 162-163). Sedangkan Wartono (2003:35) 

menjelaskan bahwa motivasi ekstrinsik adalah motivasi yang timbul dari luar diri 

individu, termasuk yang disebabkan oleh orang lain. Berdasarkan pengertia-

pengertian tersebut, dapat disimpulkan bahwa motivasi ekstrinsik adalah segala 

dorongan yang berasal dari luar diri peserta didik untuk mencapai sesuatu. 

c. Aspek-aspek  Motivasi Belajar 

Menurut Hamzah B Uno (2011:23) indikator-indikator  motivasi belajar 

dikategorikan antara lain adanya hasrat dan keinginan berhasil, adanya dorongan 

dan kebutuhan dalam belajar, adanya harapan dan cita-cita masa depan, adanya 



11 
 

penghargaan dalam belajar, adanya keinginan yang menarik dalam belajar, serta 

adanya lingkungan belajar yang kondusif 

Sementara menurut Sudjana (2013:16) menjelaskan bahwa peserta didik yang 

termotivasi dalam mengikuti pembelajaran fisika dilihat dari beberapa aspek yaitu 

minat dan perhatian peserta didik terhadap pembelajaran fisika, semangat peserta 

didik untuk  mengerjakan tugas-tugas, tanggung jawab peserta didik dalam 

mengerjakan tugas-tugas, reaksi peserta didik terhadap stimulus terkait materi, 

serta senang dalam mengerjakan tugas 

Dalam penelitian ini motivasi belajar yang diteliti difokuskan pada aspek 

memiliki minat dalam pembelajaran, orientasi penguasaan materi, tekun dalam 

mengerjakan tugas, rasa ingin tahu, ulet dalam menghadapi kesulitan, serta senang 

mencari dan memecahkan masalah 

 

3. Prestasi Belajar Fisika 

Prestasi belajar merupakan pengungkapan hasil belajar ideal yang meliputi 

segenap ranah psikologis yang berubah sebagai akibat pengalaman dan proses belajar 

siswa (Muhibbin Syah, 2008: 150). Menurut Sumadi Suryabrata (2006: 297), prestasi 

dapat pula  didefinisikan sebagai berikut : “nilai merupakan perumusan terakhir  yang 

dapat diberikan oleh guru mengenai kemajuan/prestasi belajar siswa selama masa 

tertentu”. Jadi, prestasi adalah hasil usaha siswa  selama masa tertentu melakukan 

kegiatan. 
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Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar adalah 

hasil yang dicapai oleh peserta didik dari usahanya dalam belajar. Hasil yang diperoleh 

dapat berupa bertambahnya pengetahuan, ketrampilan, keahlian dan lain sebagainya. 

Menurut Bloom (Kuswana,2012:11) hasil belajar dibagi menjadi tiga ranah yaitu 

ranah kognitif, afektif dan psikomotor. Ranah kognitif menargetkan pada hasil yang 

berhubungan dengan daya ingat tentang pengetahuan, ketrampilan serta kemampuan 

intelektual. Ranah afektif menargetkan pada  hasil yang menguraikan perubahan-

perubahan di dalam sikap (minat, sikap dan nilai-nilai, penyesuaian diri serta 

pengembangan penghargaan). Sedangkan ranah psikomotor menargetkan pada hasil 

ketrampilan motorik/bergerak dan bertindak. 

a. Ranah Kognitif 

Revisi Taksonomi Bloom’s oleh Anderson dan Krathwohl (2001) membagi 

domain kognisi ke dalam 6 tingkatan yaitu: 

1) Mengingat (Remembering) : mendapatkan pengetahuan yang relevan dari 

memori yang panjang. Kategorinya adalah mengenal dan mengingat kembali. 

2) Memahami (Understanding) : membangun pengertian dari pesan pembelajaran, 

diantaranya oral, tulisan, komunikasi grafik. Kategorinya adalah mengartikan, 

memberi contoh, mengklarifikasi, menyimpulkan, menduga, membandingkan 

dan menjelaskan. 

3) Mengaplikasikan (Applying) : menggunakan prosedur dalam situasi yang 

diberikan. Kategorinya adalah menjalankan dan melaksanakan. 

4) Menganalisis (Analysing) : memecahkan materi menjadi bagian-bagian pokok 

dan mendiskripsikan bagaimana bagian-bagian tersebut dihubungkan satu sama 
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lain maupun menjadi sebuah struktur keseluruhan atau tujuan. Kategorinya 

adalah membedakan, mengorganisasi, dan mendekontruksi. 

5) Mengevaluasi (Evaluating) : membuat penilaian yang didasarkan pada kriteria 

standar. Kategorinya memeriksa dan menilai. 

6) Mencipta (Create) : menempatkan bagian secara bersama-sama ke dalam suatu 

ide, semuanya saaling berhubungan untuk membuat hasil yang baik. 

Kategorinya adalah menghasilkan, merencanakan, dan membangun. 

b. Ranah Afektif 

Penilaian afektif (sikap) sangat menentukan keberhasilan peserta didik untuk 

mencapai ketuntasan dan keberhasilan dalam pembelajaran. Menurut Krathwol 

(1964) klasifikasi tujuan domain afektif terbagi lima kategori yaitu penerimaan 

(receiving), pemberian respon atau partisipasi (responding), penilaian atau 

penentuan sikap (valuing), organisasi (organization), dan karakterisasi / 

pembentukan pola hidup (characterization by a value or value complex). 

c. Ranah Psikomotor 

Menurut Davc (1970) klasifikasi tujuan domain psikomotor terbagi lima 

kategori yaitu peniruan, manipulasi, ketetapan, artikulasi, dan  pengalamiahan. 

 

Pretasi belajar fisika pada penelitian ini ditekankan pada ranah kognitif C1, C2 

dan C3. 
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4. Media Pembelajaran 

a. Pengertian Media 

Menurut Daryanto (2010:1) bahwa media adalah alat yang dapat membantu 

proses belajar mengajar yang berfungsi memperjelas makna pesan yang 

disampaikan sehingga tujuan pengajaran dapat disampaikan dengan lebih baik dan 

lebih sempurna. Adapun Syaiful dan Aswan (2002: 136) mendefinisikan media 

sebagai alat bantu apa saja yang dapat dijadikan sebagai wahana penyalur informasi 

belajar atau penyalur pesan guna mencapai tujuan pembelajaran. Dalam konteks 

media sebagai sumber belajar, maka secara luas media dapat diartikan dengan 

manusia, benda, ataupun peristiwa yang memungkinkann peserta didik memperoleh 

pengetahuan dan ketrampilan. Sementara media menurut Gagne dan Briggs dalam 

Azhar Arsyad (2011:4-5) meliputi alat yang secara fisik digunakan untuk 

menyampaikan isi materi pengajaran, yang terdiri dari antara lain buku, tape 

recorder, kaset, video, kamera, video recorder, film, slide (gambar bingkai), foto, 

gambar, grafik, televisi, dan komputer. Dengan kata lain, media adalah komponen 

sumber belajar atau wahana fisik yang mengandung materi instruksional di 

lingkungan peserta didik yang dapat merangsang peserta didik untuk belajar. 

Berdasarkan beberapa pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa, media 

pembelajaran adalah alat bantu yang digunakan dalam proses pembelajaran untuk 

memperjelas informasi yang disampaikan saat pembelajaran  agar peserta didik 

dapat menerima makna dari tujuan pembelajaran. 
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b. Manfaat Pengguna Media 

Penggunaan media pembelajaran dapat mendukung terlaksananya  kegiatan 

belajar mengajar. Manfaat penggunaan media pembelajaran di dalam proses belajar 

mengajar menurut Azhar (2011: 25-27) adalah sebagai berikut: 

1) Media pembelajaran dapat memperjelas dapat memperjelas penyajian pesan 

dan informasi sehingga dapat memperlancar dan meningkatkan proses dan 

hasil belajar. 

2) Media pembelajaran dapat meningkatkan dan mengarahkan perhatian anak 

sehingga dapat menimbulkan motivasi belajar, interaksi yang lebih langsung 

antara siswa dan lingkungannya, dan kemungkinan siswa untuk belajar sendiri-

sendiri sesuai dengan kemampuan dan minatnya. 

3) Media pembelajaran dapat mengatasi keterbatasan indera, ruang dan waktu. 

4) Media pembelajaran dapat memberikan kesamaan pengalaman kepada siswa 

tentang peristiwa-peristiwa di lingkungan mereka, serta memungkinkan 

terjadinya interaksi langsung dengan guru, masyarakat, dan lingkungannya 

melalui karyawisata, kunjungan-kunjungan ke museum atau kebun binatang. 

c. Klasifikasi Media Pembelajaran 

Dengan menganalisis media melalui bentuk penyajian dan cara penyajiannya, 

menurut Rudi Susilana dan Cepi Riyana (2008: 13-21) media pembelajaran dapat 

diklasifikasikan sebagai berikut: 

1). Kelompok pertama: teridiri dari media grafis, media bahan cetak, dan media   

gambar diam. 

2) Kelompok kedua : media proyeksi diam. 
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3) Kelompok ketiga: media audio. 

4) Kelompok keempat: media audio visual diam. 

5) Kelompok kelima: film (motion pictures). 

6) Kelompok keenam: televisi. 

7) Kelompok ketujuh: multimedia. 

d. Syarat Pemilihan Media Pembelajaran 

Menurut Cecep Kustandi dan Bambang Sutjipto (2011: 83-84) dalam memilih 

media pembelajaran, guru harus mempertimbangkan hal-hal berikut: 

1) kesesuaian jenis media dengan materi kurikulum, 

2) katerjangkauan dalam pembiayaan, 

3) ketersediaan perangkat keras untuk pemanfaatan media pembelajaran, 

4) ketersediaan media pembelajaran di pasaran, 

5) kemudahan pemanfaatan media pembelajaran, 

 

5. Majalah 

Menurut Soeatminah (1992:44) majalah adalah terbitan berkala yang berisi 

artikel-artikel dan terbitan untuk waktu tidak terbatas mempunyai nomor urut. 

Majalah yang sifatnya umum berisi artikel-artikel dari berbagai macam bidang 

sedangkan majalah yang sifatnya khusus biasanya artikel di dalamnya juga di sekitar 

bidang yang bersangkutan. Dari Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), majalah 

adalah terbitan berkala yang isinya meliputi berbagai liputan jurnalistik, pandangan 

tentang topik aktual yang patut diketahui oleh pembaca dan menurut waktu terbitnya 

dibedakan menjadi majalah bulanan, tengah bulanan dan mingguan. Majalah adalah 
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tempat untuk mencari informasi, mengasah selera dan logika bahasa (Syamsul Rijal 

Hamid, 2009:62). Sedangkan menurut Rini Darmastuti (2012:65) majalah dapat 

mengangkat topik-topik tertentu yang sedang hangat dan berkembang  di masyarakat. 

Berdasarkan beberapa pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa, Majalah 

adalah media cetak yang di dalamnya terdiri dari berbagai macam rubrik dan artikel 

yang disajikan dalam reportase aktual , opini, hiburan,graphics yang sudah dikemas 

berdasarkan pada suatu konsep sesusai dengan minat dan kondisi pembacanya yang 

diterbitkan secara berkala.  

Layaknya media, menurut Bitebrands (2015) majalah memiliki karakteristik 

khusus, diantaranya: 

a. memiliki tema khusus. 

b. terbit secara berkala, 

c. cover/sampul menarik, 

d. informasi lebih mendalam, 

e.  nilai aktualisasi lebih panjang, 

f. gambar/foto lebih bagus. 

Majalah sebagai media pembelajaran berarti majalah tersebut harus berisi tentang 

hal-hal yang masih berkaitan dengan materi pembelajaran. Hisam Sam (2017) 

mengungkapkan jenis-jenis majalah diantaranya majalah pendidikan dan dakwah, 

terbit bulanan, soft reading, ringan dibaca dan mendidik, serta perpaduan berita 

pendidikan, dakwah dan jurnal keislaman, dengan konten dan format yang mudah 

dibaca dan dimengerti semua orang dari berbagai kalangan. 
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6. Materi Suhu dan Kalor 

a.  Suhu 

Suhu adalah suatu besaran yang menyatakan ukuran derajat panas atau 

dinginnya suatu benda. Untuk mengetahui dengan pasti dingin atau panasnya suatu 

benda, kita memerlukan suatu besaran yang dapat diukur dengan alat ukur. Suhu 

termasuk besaran skalar dengan satuan pokoknya adalah Kelvin (K). 

Alat untuk pengukur suhu disebut Termometer. Termometer pertama kali 

dibuat oleh Galileo Galilei (1564-1642). Termemoter ini disebut termometer udara.  

Termometer dibuat berdasarkan prinsip perubahan volume. Termometer yang 

tabungnya diisi dengan raksa kita sebut termometer raksa. Termometer raksa 

dengan skala Celcius adalah termometer yang umum dijumpai dalam keseharian. 

Selain raksa terdapat pula termometer alkohol. Berikut adalah gambar dari 

termometer raksa dan alkohol serta bagian-bagiannya 

 

 

Gambar 1. Bagian-bagian Termometer 

Raksa 

Sumber: rumushitung.com 

 

Gambar 2. Bagian-baian Termometer 

Alkohol 

Sumber:  www.softilmu.com 

 

Adapun perbedaan atau kelemahan dan kelebihan dari masing-masing 

termometer yang dibuat dari Raksa atau alkohol adalah sebagai berikut: 

 

 

http://rumushitung.com/2014/11/15/mengenal-jenis-jenis-termometer/
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1) Keuntungan dan kerugian menggunakan termometer raksa 

Keuntungan: 

a) Raksa mudah dilihat karna mengkilat. 

b) Volume raksa berubah secara teratur ketika terjadi perubahan suhu. 

c) Raksa tidak membasahi kaca ketika memuai atau menyusut. 

d) Jangkauan suhu raksa cukup lebar dan sesuai untuk pekerjaan-pekerjaan 

laboratorium (-40
o
 C sampai dengan 350

o
 C)  

e) Raksa dapat panas secara merata sehingga menunjukkan suhu dengan cepat 

dan tepat. 

Kerugian 

a) Raksa mahal. 

b) Raksa tidak dapat digunakan untuk mengukur suhu yang sangat rendah 

(seperti di kutub utara dan selatan) 

c) Raksa termasuk zat berbahaya sehingga ketika pecah akan membahayakan 

kulit. 

2) Keuntungan dan kerugian termometer alkohol  

Keuntungan: 

a) Alkohol lebih murah dibanding Raksa 

b)Alkohol lebih teliti karena untuk kenaikan suhu yang kecil, alkohol mengalami 

perubahan volume yang lebih besar. 
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c) Alkohol dapat mengukur suhu yang sangat dingin (seperti didaerah kutub 

yaitu – 112
o
 C) 

Kerugian: 

a) Alkohol memiliki titik didih rendah yaitu 78
o
C, sehingga pemakainya 

terbatas. 

b) Alkhol tidak berwarna sehingga harus diberi warna terlebih dahulu agar 

terlihat. 

c) Alkohol membasahi dinding kaca. 

  

3) Macam-macam termometer 

a) Termometer laboratorium 

  Termometer laboratorium dapat dijumpai di laboratorium. Termometer 

laboratorium menggunakan raksa atau alkohol sebagai penunjuk suhu. Raksa 

dimasukkan kedalam pipa yang sangat kecil (pipa kapiler). Kemudian pipa 

dibungkus dengan kaca yang tipis. Tujuannya agar panas dapat diserap dengan 

cepat oleh termometer. Suhu pada termometer laboratorium biasanya 0
o
C sampai 

100
o
C.   

 

Gambar 3. Termometer Laboratorium 

 

Gambar 4. Termometer Laboratorium Digital 

Sumber:www.tokopedia.com/indocreatif Sumber: www.indotrading.com/surabaya/showcase 
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 Pada gambar 3 terlihat gambar termometer laboratorium yang berisi 

alkohol, dan pada gambar 4 terlihat gambar termometer laboratorium digital. 

Alat ini biasanya digunakan untuk mengukur suhu air dingin atau air yang 

sedang dipanaskan. 

b) Termometer ruang 

Termometer ruang dipasang pada tembok rumah atau kantor. Termometer 

ini mengukur suhu udara pada suatu saat. Skala termometer ruang adalah -50
o
C 

sampai 50
o
C. mengapa menggunakan skala seperti itu? Karena suhu udara 

dibeberapa tempat bisa dibawah 0
o
C misalnya di Eropa. Sementara pada sisi lain 

suhu udara tidak pernah melebihi 50
o
C.  Berikut disajikan gambar termometer 

ruang: 

 

               Gambar 5. Termometer Ruang 

Sumber: http://cvindochina.com/ 

 

c) Termometer klinis 

  Termometer klinis disebut juga termometer demam, biasanya digunakan 

oleh dokter untuk mengukur suhu badan. Pada keadaan sehat suhu tubuh kita 

sekitar 30
o
C namun pada keadaan demam suhu tubuh kita melebihi suhu 

tersebut. Suhu tubuh kita pada saat demam dapat melebihi 40
o
C. skala suhu pada 

termometer klinis hanya 35
o
C sampai 43

o
C. Hal ini sesuai dengan keadaan suhu 

http://cvindochina.com/


22 
 

tubuh kita. Suhu tubuh kita tidak mungkin dibawah 35
o
C dan melebihi 45

o
C. 

Termometer klinis biasanya dijepit pada ketiak, tapi ada pula yang nempel di 

dahi, dan ditempel di mulut. Ketika termometer dijepit suhu tubuh kita membuat 

raksa naik dipipa kapiler. Raksa akan berhenti bila suhu raksa sudah sama 

dengan suhu tubuh kita dan kita tinggal membaca berapa suhu yang ditunjukkan 

oleh raksa. Pada gambar 6 dan gambar 7 disajikan gambar termometer klinis: 

 

Gambar 6. Termometer Klinis Digital 

 
 

 

Gambar 7. Termometer Klinis Analog 

Sumber: http://www.alatlabor.com Sumber: https://www.SemuaIkan.com 

 

d) Termometer  Six-Bellani 

 Thermometer Six-bellani disebut juga termometer maxsimum-minimum. 

Termometer ini dapat mencatat suhu tertinggi dan terendah pada jangka waktu 

tertentu. Gambar 8 berikut ini adalah tampilan dari Thermometer Six-bellani: 

 

Gambar 8.  Termometer Six-bellani 

Sumber: http://www.wunderground.com/ 

 

http://www.alatlabor.com/
https://www.semuaikan.com/
http://www.wunderground.com/
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4)  Skala termometer 

  Dalam pembuatan termometer, mula-mula ditetapkan dua patokan suhu 

yang selanjutnya disebut titik tetap. Titik tetap merupakan suhu ketika benda 

mengalami perubahan wujud, misalnya saat benda mencair dan mendidih. Suhu 

ketika benda mencair menyatakan titik tetap bawah, sedangkan suhu ketika kita 

mendidih menyatakan titik tetap atas kemudian diantara titik tetap tersebut dibuat 

skala-skala. 

  Celcius (1701-1744) membuat titik tetap bawah ketika es mencair dan 

titik tetap atas ketika air mendidih. Titik tetap bawah (suhu es mencair) ditetapkan 

sebagai suhu 0
o
. Sementara titik tetap atas ( suhu air mendidih) ditetapkan sebagai 

suhu 100
o
. Kemudian jarak antara titik tetap atas dan titik tetap bawah dibagi menjadi 

100ᵒ yang sama panjang. Dengan demikian skala Celcius memiliki rentang suhu 

antara 0
o
C sampai 100

o
C. skala suhu seperti ini digunakan dibanyak Negara 

termasuk di Indonesia.  

  Fahrenheit (1686-1736) memilih suhu campuran es dan garam ketika 

membeku sebagai titik tetap bawah. Titik tetap ini menyatakan 0
o
. Sementara titik 

tetap atas dipasang bilangan 212
o
, yaitu titik didih campuran tersebut. Berarti skala 

Fahrenheit memiliki rentang suhu antara 0
o
F sampai 212

o
F. kemudian jarak antara 

titik tetap atas dan titik tetap bawah dibagi menjadi 180
o
 yang sama panjang. Skala 

yang dibuat oleh Fahrenheit digunakan dibeberapa Negara termasuk Inggris dan 

Amerika Serikat.  
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  Reamur memilih titik 0
o
 untuk es yang mencair dan 80

o
 untuk air 

mendidih. Berarti skala reamur memiliki rentang suhu antara 0
o
R sampai 80

o
R.  

Kemudian jarak anatara dua titik tetap tersebut menjadi 80
o
 yang sama. 

  Lord Kelvin (1824-1907) menyusun skala suhu dengan menggunakan 

ukuran derajat yang sama besar dengan derajat Celcius. Namun Kelvin menyatakan 

bahwa titik beku es adalah -273
o
K, sedangkan titik didih air adalah 373

o
K. dengan 

demikian 0
o
C sama dengan suhu -273

o
K sedangkan suhu 100

o
C sama dengan suhu 

373
o
K. Suhu -273

o
K disebut titik nol mutlak. 

5) Mengubah skala suhu 

 Pada skala Celcius terdapat 100 skala, pada skala Farenheit terdapat 180 skala, 

dan pada skala Reamur terdapat 80 skala. Perbandingan skala tersebut adalah  

                                                                o
C : 

o
F : 

o
R = 5 : 9 : 4      

Untuk mengubah derajat satu skala menjadi derajat skala yang lain digunakan 

rumus pada tabel 1 berikut ini:  

Tabel 1. Rumus Konfersi Suhu 

Suhu 

Diketahui 

Diubah 

Ke 
Rumus Yang Digunakan 

o
C 

o
F F =( 

 

 

 
X C) + 32 

o
F 

o
C C = 

 

 
 (F – 32) 

o
C 

o
R R = 

 

 
 X C 

o
R 

o
C C = 

 

 
  R 

o
R 

o
F F =( 

 

 
 X R) + 32 

o
F 

o
R R =  

 

 
  (F – 32) 

o
K 

o
C C = K – 273 

o
C 

o
K K = C + 273 
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Sumber:http://rumushitung.com 

 

Gambar 9 menunjukkan perbandingan skala antara Celsius, Fahrenheit, Reamur 

dan Kelvin. Skala Celsisus adalah 100 dengan titik beku air 0
0
C dan titik didih air 

100
0
C. Skala Fahrenheit sebesar 180 dengan titik beku air 32

0
F dan titik didih air 

212
0
F. Sementara besar skala Reamur adalah 80 dengan titik beku air 0

0
R dan titik 

didih air 80
0
R.  Skala kelvin sendiri memiliki besar skala 100 dengan titik beku air 

273 K dan titik didih air 373 K. 

b. Pemuaian 

1) Pemuaian zat padat 

Karena bentuk zat padat yang tetap, maka pada pemuaian zat padat dapat 

kita bahas pemuaian panjang, pemuaian luas, dan pemuaian volum.  

Pemuaian panjang disebut juga dengan pemuaian linier. Pemuaian panjang 

zat padat berlaku jika zat padat itu hanya dipandang sebagai satu dimensi 

(berbentuk garis). Untuk pemuaian panjang digunakan konsep koefisien muai 

panjang atau koefisien muai linier yang dapat didefinisikan sebagai perbandingan 

antara pertambahan panjang zat dengan panjang mula-mula zat, untuk tiap 

    Gambar 9. Perbandingan Skala setiap Termometer 

http://rumushitung.com/
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kenaikan suhu sebesar satu satuan suhu. Peristiwa muai panjang ditampilkan 

seperti gambar 10. 

                    

Gambar 10. Peristiwa Pemuaian Panjang 

Sumber: http://bbi.belajar.kemdikbud.go.id/ 

 

Sehingga dapat dituliskan dengan persamaan: 

                                          (1) 

                                                                                                         (2) 

Keterangan 

 L = pertambahan panjang (m)    

 T = perubahan suhu (K atau 
0
C) 

Lt = panjang batang pada suhu t (m)   

α = koefisien muai panjang (K
-1

 atau 
0
C

-1
) 

L0  = panjang batang pada suhu mula-mula (m)  

Pemuaian yang terjadi pada sebuah benda padat jika ketebalannya jauh lebih 

kecil dibandingkan panjang dan lebarnya, maka yang terjadi adalah muai luas. 

Pada logam yang berbentuk lempengan tipis (berupa segiempat, segitiga, atau 

lingkaran), ukuran volume dapat diabaikan. Ketika lempengan tersebut mendapat 

pemanasan, maka dapat diamati hanya pemuaian luasnya saja. Dengan kata lain, 
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zat padat tersebut mengalami muai luas. Peristiwa muai luas ditampilkan seperti 

gambar 11. 

 

 

 

 

Penurunan persamaan pemuaian luas, diperoleh nilai β=2α. sehingga 

persamaan nilai luas adalah: 

                                                   (3) 

                                                                                                                           (4) 

Keterangan 

 A = pertambahan luas (m
2
) 

A0  = luas  mula-mula (m
2
) 

At = luas  pada suhu t (m
2
) 

 T = perubahan suhu (K atau 
0
C) 

β = koefisien muai luas (K
-1

 atau 
0
C

-1
) 

Jika benda yang kita panaskan berbentuk balok, kubus, atau berbentuk 

benda pejal lainnya, muai volumlah yang harus kita perhatikan (paling 

dominan).  Peristiwa muai volume ditampilkan seperti gambar 12. 

Gambar 11. Peristiwa Muai Luas 

Sumber: bbi.belajar.kemdikbud.go.id 
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Gambar 12. Peristiwa Muai Volume 

Sumber: http://bbi.belajar.kemdikbud.go.id/ 

 

Muai volume  dapat dinyatakan dengan persamaan: 

                                                            (5) 

                                          (6) 

Keterangan 

 V = pertambahan volume  (m
3
) 

V0  = Volume mula-mula (m
3
) 

Vt = Volume pada suhu t (m
3
) 

 T = perubahan suhu (K atau 
0
C) 

γ = koefisien muai volum (K
-1

 atau 
0
C

-1
)  γ = 3α 

 

2)  Pemuaian zat cair 

Pemuaian zat cair terjadi pada saat zat cair tersebut dipanaskan. Pada zat cair 

tidak melibatkan muai panjang ataupun muai luas, tetapi hanya dikenal muai 

ruang atau muai volume saja. Semakin tinggi suhu yang diberikan pada zat cair itu 

maka semakin besar muai volumenya. 

 

 

http://bbi.belajar.kemdikbud.go.id/
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3) Pemuaian zat gas 

Jika gas dipanaskan, maka dapat mengalami pemuaian volum dan dapat juga 

terjadi pemuaian tekanan. Dengan demikian pada pemuaian gas terdapat beberapa 

persamaan, sesuai dengan proses pemanasannya. 

a) Pemuaian volume gas pada tekanan tetap (Isobarik) 

 

 
        atau  

  

  
  

  

  
                              (7) 

b) Pemuaian tekanan  pada volume tetap (Isokhorik) 

 

 
        atau  

  

  
  

  

  
                              (8) 

c) Pemuaian volum gas pada suhu tetap (Isotermis) 

           atau                            (9) 

c. Kalor 

Kalor merupakan bentuk energi yang pindah karena adanya perbedaan suhu. 

Secara alamiah, kalor berpindah dari benda bersuhu tinggi ke benda bersuhu 

rendah. Sebelum abad ke – 17, orang beranggapan bahwa kalor merupakan zat yang 

pindah dari benda bersuhu tinggi ke benda yang bersuhu rendah. Jika kalor 

merupakan zat, tentu mempunyai masa. Ternyata benda yang suhunya naik, 

massanya tidak berubah, jadi kalor bukan zat. 

Satuan untuk menyatakan kalor adalah Joule (J) atau Kalori (kal). Joule 

menyatakan satuan usaha atau energi. Satuan Joule merupakan satuan kalor yang 

umum digunakan dalam fisika. Sedangkan Kalori menyatakan satuan kalor. Kalori 

(kal) merupakan satuan kalor yang biasa digunakan untuk menyatakan kandungan 
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energi dalam bahan makanan. Contohnya: sepotong roti memiliki kandungan energi 

200 kalori dan sepotong daging memiliki kandungan energi 600 kalori. Nilai 1 

kalori (1 kal) adalah banyaknya kalor yang diperlukan untuk memanaskan 1 kg air 

agar suhunya naik 1°C. Hubungan satuan kalori dengan joule adalah  

                                            1 kal = 4,2 J                                                             (10) 

                                                                      1 J = 0,24 kal                                                        (11) 

1) Pengaruh kalor terhadap suhu benda 

Kalor merupakan energi yang diterima atau dilepaskan suatu benda. Kalor 

yang diterima suatu benda bisa berasal dari matahari, api, atau benda lain. Kalor 

yang diterima oleh benda dapat mengubah suhu benda. Ketika kalor diberikan 

kepada air, maka suhu air bertambah. Makin banyak kalor yang diberikan makin 

banyak pula perubahan pada suhu air. Bila kalor terus diberikan, lama kelamaan 

air akan mendidih. Ketika air sudah mendidih suhu air tidak akan bertambah 

melainkan tetap. Dapat disimpulkan bahwa kalor mengubah suhu benda. 

Benda yang melepaskan kalor seperti air panas dalam gelas. Air panas yang 

kita letakkan diatas meja akan melepaskan kalor ke udara, karena air panas 

melepaskan kalor, maka suhu air panas makin lama makin turun. Air panas 

berubah menjadi air dingin. Hal ini menunjukkan bahwa kalor merubah suhu 

benda.  

2)  Pengaruh kalor terhadap wujud benda 

Kalor menyebabkan perubahan wujud pada benda-benda, seperti cokelat 

dan es batu. Cokelat yang kita genggam dengan tangan dapat meleleh. Hal ini 

terjadi karena cokelat mendapat kalor dari tangan kita dan udara. Demikian juga 
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dengan es batu yang diletakkan dalam piring di atas meja. Lama-kelamaan es 

batu mencair karena pengaruh kalor dari udara. Ketika es batu dipanaskan maka 

lama-kelamaan es batu berubah menjadi air. Berarti es batu berubah wujud dari 

padat menjadi cair. Logam seperti besi dan emas juga dapat berubah wujud bila 

mendapat panas. Hal ini terjadi misalnya ditempat peleburan logam.  

Pada fenomena lain bila pemanasan berlangsung terus maka suatu saat air 

mendidih. Setelah mendidih cukup lama air seakan-akan lenyap. Disekitar panci 

banyak  terdapat uap air berarti air telah berubah wujud dari air menjadi gas. 

Dapat disimpulkan bahwa kalor dapat merubah wujud benda.  

 
               Gambar 13. Perubahan Wujud Benda 

Sumber : https://id.wikipedia.org/ 

 

Gambar 13 di atas adalah skema perubahan wujud benda. Perubahan wujud 

yang disebabkan oleh kalor diantaranya : 

Perubahan wujud dari padat menjadi cair dan sebaliknya. Contoh fenomena 

ini  terjadi pada lilin yang sedang menyala lama kelamaan akan meleleh seperti 

ditunjukkan gambar 14 berikut: 

https://id.wikipedia.org/
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       Gambar 14. Lilin yang Sedang Meleleh 

Sumber: http://www.areabaca.com/ 

 

Perubahan wujud dari cair menjadi gas dan sebaliknya. Fenomena ini terjadi 

pada peristiwa memasak air dan terjadinya fenomena hujan seperti yang terlihat 

pada gambar 15 berikut ini: 

 

Gambar 15. Fenomena Hujan 

           Sumber: http://www.pelajaransekolahonline.com 

 

Perubahan wujud dari padat menjadi gas dan sebaliknya. Peristiwa ini 

terjadi pada kapur  barus yang menyublim, yang mengubah kapur barus menjadi 

gas. Sedangkan benda gas yang berubah menjadi benda padat dicontohkan pada 

badan panci yang berubah warna menjadi hitam karena jelaga akibat dipanaskan 

di atas api seperti terlihat pada gambar16. 
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Gambar 16. Jelaga pada Panci 

Sumber: https://fjb.m.kaskus.co.id/ 

 

3) Persamaan kalor 

Kalor menyatakan banyaknya panas, sedangkan suhu menyatakan derajat 

panas suatu benda. Misalnya kita memiliki dua panci yang identik. Panci 

pertama berisi 100 g air, sedangkan panci kedua berisi 50 g air. Suhu air dalam 

kedua panci tersebut sama. Bila kedua air ini dipanaskan, maka air 100 g 

memerlukan kalor lebih banyak dibandingkan air 50 g. Itu berarti kalor 

sebanding dengan massa. 

Pemberian kalor menyebabkan suhu benda berubah. Makin banyak kalor 

yang diberikan pada suatu benda, maka suhu benda tersebut makin tinggi. 

Berarti kalor sebanding dengan perubahan suhu. Selain bergantung pada massa 

dan perubahan suhu, kalor yang diperlukan agar suhu benda naik juga 

bergantung pada jenis zat. Bila kita merangkum semua faktor tersebut, maka 

kalor yang diperlukan agar suhu benda naik adalah:                                         

        Q = m c Δt                                                      (12) 

Dalam hal ini: 

Q = Banyaknya Kalor (J) 

m = Massa (kg) 

c = Kalor jenis benda (J/kg 
o
C) 
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Δt = Perubaha suhu (
o
C) 

 Kalor jenis menyatakan banyaknya kalor yang diperlukan untuk menaikan 

suhu 1 kg zat sebesar 1
 o

C. Contoh kalor jenis dari beberapa zat ditampilkan 

pada tabel 2. berikut: 

               Tabel 2. Kalor Jenis Berbagai Padatan dan Cairan pada 20
0
C 

Zat 
Kalor Jenis 

(kJ/kg K) 
Zat 

Kalor Jenis 

(kJ/kg K) 

Alumunium 0,900 Perak  0,233 

Bismuth 0,123 Tungsten 0,134 

Tembaga 0,386 Seng 0,387 

Emas 0,126 Raksa 0,140 

Es (-10
0
C) 2,05 Air 4,18 

Timah 

hitam 
0,128 

Alkohol 

(ethyl) 
2,4 

                                                                                  Sumber: (Tipler, 1998: 600) 

4) Kalor laten 

Kalor laten adalah panas yang diserap oleh benda untuk merubah 

wujudnya. Jenis-jenis kalor laten diantaranya kalor lebur, kalor beku, kalor 

embun, dan kalor uap.  

Kalor lebur didefinisikan sebagai banyaknya kalor yang diperlukan oleh 

1kg zat untuk merubah wujud dari padat menjdai cair. Kalor  lebur dapat 

dirumuskan:        

Q = m.L   (13) 

Dalam hal ini: 

Q = Banyaknya kalor (J) 

m = massa (kg) 

L = Kalor lebur (J/kg) 
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Kalor beku didefinisikan sebagai banyaknya kalor yang dilepaskan oleh 

1kg zat untuk merubah wujud dari cair menjadi padat. Kalor  beku dapat 

dirumuskan:        

    Q = m.Lf   (14) 

Dalam hal ini: 

Q = Banyaknya kalor (J) 

m = massa (kg) 

Lf = Kalor beku (J/kg) 

Kalor embun didefinisikan sebagai banyaknya kalor yang dilepaskan oleh 

1kg zat untuk merubah wujud dari gas menjdai cair. Kalor  embun dapat 

dirumuskan:        

    Q = m.Lv   (15) 

Dalam hal ini: 

Q = Banyaknya kalor (J) 

m = massa (kg) 

Lv = Kalor embun (J/kg) 

Kalor uap didefinisikan sebagai banyaknya kalor yang diperlukan oleh 

1kg zat untuk merubah wujud dari cair menjdai gas. Kalor  beku dapat 

dirumuskan:                    Q = m.Lu   (16) 

Dalam hal ini: 

Q = Banyaknya kalor (J) 

m = massa (kg) 

Lu = Kalor uap (J/kg) 
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Besarnya kalor lebur yang dimiliki oleh sebuah benda sama dengan kalor 

bekunya, begitupun dengan kalor uap yang dimiliki oleh sebuah benda besarnya 

sama dengan kalor embunnya, sehingga dapat dituliskan: 

Qbeku = Qlebur  atau Quap = Qembun                        (17) 

Tabel 3. berikut inimenunjukkan kalor lebur dan kalor didih untuk 

beberapa zat pada tekanan udara 1 atm. 

       Tabel 3. Kalor Lebur dan Kalor Didih beberapa Zat 

Zat 
Titik Lebur 

(
0
C) 

Kalor Lebur 

(J/kg) 

Titik Didih 

(
0
C) 

Kalor Didih 

(J/kg) 

Alkohol -144 1,05 x 10
5 

78 8,54 x 10
5 

Tembaga 1083 1,34 x 10
5
 1187 5,07 x 10

6
 

Timah 330 2,50 x 10
4
 1170 8,70 x 10

5
 

Merkuri -39 1,20 x 10
4
 358 2,97 x 10

5
 

Perak 961 8,80 x 10
4
 2193 2,33 x 10

6
 

Air 0 2,50 x 10
5
 100 2,26 x 10

6
 

                         Sumber: (Subagya, 2013:209) 

5) Perpindahan kalor 

a) Perpindahan Kalor Secara Konduksi 

Konduksi adalah perpindahan panas melalui zat perantara. Namun, zat 

tersebut tidak ikut berpindah ataupun bergerak. Contoh sederhana dalam 

kehidupan sehari-hari misalnya, ketika kita membuat kopi atau minuman 

panas, lalu kita mencelupkan sendok untuk mengaduk gulanya. Biarkan 

beberapa menit, maka sendok tersebut akan ikut panas. Panas dari air 

mengalir ke seluruh bagian sendok. Atau contoh lain misalnya saat kita 

membakar besi logam dan sejenisnya. Walau hanya salah satu ujung dari besi 

logam tersebut yang dipanaskan, namun panasnya akan menyebar ke seluruh 

bagian logam sampai ke ujung logam yang tidak ikut dipanasi. Hal ini 
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menunjukkan panas berpindah dengan perantara besi logam tersebut. 

Peristiwa konduksi digambarkan pada gambar 17. berikut: 

 

Gambar 17. Perpindahan Kalor Melalui Perantara Logam 

Sumber: http://www.pengertianahli.com/ 

Pada konduksi, energi termal ditransfer lewat interaksi antara atom-

atom atau molekul, walaupun atom-atom dan molekulnya sendiri tidak 

perpindah. Jika padatan adalah logam, maka perpindahan energi termal 

dibantu oleh elektron-elektron bebas, yang bergerak di seluruh logam, sambil 

menerima dan memberi energi termal ketika bertumbukan dengan atom-atom 

logam. Dalam gas, panas dikonduksi oleh tumbukan langsung molekul-

molekul gas. Molekul di bagian yang lebih panas dari gas mempunyai energi 

rata-rata yang lebih tinggi daripada molekul-molekul di bagian yang lebih 

dingin dari gas. Bila molekul berenergi tinggi bertumbukan dengan molekul 

berenergi rendah, maka sebagian energi molekul berenergi tinggi ditransfer ke 

molekul berenergi rendah. 

b) Perpindahan Kalor Secara Konveksi 

Konveksi adalah perpindahan panas yang disertai dengan perpindahan 

zat perantaranya. Perpindahan panas secara konveksi terjadi melalui aliran 

zat. Contoh yang sederhana adalah proses air mendidih, air berperan sebagai 

http://www.pengertianahli.com/
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perantara akan berubah-ubah karena terjadi perpindahan kalor seperti terlihat 

pada gambar 18. 

 

Gambar 18.  Peristiwa Konveksi pada saat Merebus Air 

Sumber: http://artikeltop.xyz/ 

 

c) Perpindahan Kalor Secara Radiasi 

Radiasi adalah perpindahan panas tanpa melalui perantara. Contoh 

dalam kehidupan sehari-hari adalah ketika matahari bersinar terik pada siang 

hari, maka kita akan merasakan gerah atau kepanasan atau ketika kita duduk 

dan mengelilingi api unggun, kita  merasakan hangat walaupun kita tidak 

bersentuhan dengan apinya secara langsung. Gambar 10. berikut 

menunjukkan contoh peristiwa radiasi. 

 

Gambar 19. Peristiwa Radiasi 

Sumber: http://dwirahmawati41.blogspot.co.id 

 

http://artikeltop.xyz/
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6)  Asas Black 

Ketika kita memasukkan es batu kedalam air panas ternyata suhu air  turun. 

Suhu air itu turun karena air melepaskan kalor ke es batu. Sementara itu, es batu 

mencair atau berubah wujud karena mendapat kalor dari air panas. Berarti pada 

peristiwa ini salah satu benda melepaskan kalor, sedangkan benda yang lain 

menerima kalor. besarnya kalor yang dilepas dan kalor yang diterima oleh benda 

yang bercampur pertama kali diketahui oleh Joseph Black (1720-1799), seorang 

ilmuan Inggris. Ia melakukkan serangkaian eksperimen dan mendapatkan hasil 

berikut: 

a) Bila dua benda bercampur maka benda yang panas akan memberikan kalor 

kepada benda yang dingin hingga suhu keduanya sama. 

b)Banyaknya kalor yang dilepas oleh benda yang panas sama dengan banyaknya 

kalor yang diserap oleh benda yang dingin 

Pernyataan diatas dapat diringkas sebagai berikut: Kalor yang dilepas oleh 

suatu benda sama dengan kalor yang diterima benda lain. Pernyataan ini dikenal 

dengan Asas Black, ditulis dengan persamaan 

                 Kalor Lepas = kalor terima 

         Q lepas = Q terima                           (18) 

Sebagai contoh, jika ada air dingin dicampurkan dengan air panas, maka suhu 

air campuran akan menjadi hangat. Peristiwa pencampuran tersebut digambarkan 

pada gambar 20 berikut: 
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   Gambar 20. Contoh Peristiwa Asas Black 

Sumber: /kokuou124.wordpress.com/2015/03/03 

 

Berdasarkan contoh peristiwa pada gambar 20, maka dapat digambarkan 

diagram pada gambar 21 sebagai berikut: 

 

  Gambar 21.Diagram Perpindahan Kalor 

                                        Sumber: Dokumen Peneliti 

Berdasarkan diagram dapat dilihat bahwa air dingin menerima kalor dan air 

panas melepas kalor, sehingga persamaannya menjadi: 

Q lepas = Q terima 

mairpanas. c.  T = mairdingin. c.  T 

            mairpanas. c. (Tairpanas - Tairhangat) = mairdingin. c. (Tairhangat - Tairdingin)     (19) 
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7) Peralatan yang memanfaatkan sifat kalor 

Dalam kehidupan sehari-hari banyak kita jumpai peralatan yang 

memanfaatkan sifat kalor diantaranya: 

a) Kulkas  

Kulkas dimanfaatkan untuk mendinginkan atau mengawetkan makanan 

dan minuman. Daging, ikan, buah-buahan, dan coklat sebaiknya disimpan 

dikulkas agar lebih bertahan lama. Sementara air dan minuman disimpan dalam 

kulkas agar terasa segar saat diminum. Adapun prinsip kerja dari freezer pada 

kulkas ditunjukkan pada gambar 22 berikut: 

 

 

      Gambar 22. Prinsip Kerja Kulkas 

 

Kompresor memompa gas freon dengan tekanan yang tinggi dan 

temperatur yang tinngi. Lalu gas freon dikirim ke kondensor untuk dibuang 

kalornya gas freon dapat berubah bentuk menjadi cair, akan tetapi tekanannya 

masih tinggi. Freon cair ini terus masuk ke pipa kapiler dengan terlebih dahulu 

disaring dari kemungkinan kotoran yang ikut terbawa. Dari pipa kapiler ini freon 

cair diaupkan oleh evaporator yang mana sebelumnya melewati katup ekspansi. 



42 
 

Di dalam evaporator tekanan dan temperatur freon rendah sekali sehingga freon 

kembali ke dalam bentuk gas. Freon yang telah berbentuk gas ini akan masuk ke 

saluran hisap untuk disirkulasiikan ulang oleh kompresor. 

b) Otoklaf  

 

 

 

 

 

 

Gambar 23. adalah otoklaf, beberapa jenis pekerjaan membutuhkan 

pemanasan hingga suhu melebihi 100ᵒC. untuk mendapatkan suhu ini orang 

memanfaatkan uap yang berasal dari air mendidih pada tekanan diatas 1 atm. 

Untuk membunuh bakteri pada peralatan kedokteran digunakan otoklaf. Dengan 

menggunakan alat ini maka dapat dicapai suhu diatas 100ᵒC sehingga bakteri 

pun mati. 

 

B. Penelitian yang Relevan 

Untuk memperkuat dasar teori maka disampaikan beberapa penelitian yang telah 

dilakukan sebelumnya yang senada dengan penelitian ini yaitu: 

Destri Riyani, dengan judul penelitian Pengembangan Majalah Biomagz 

sebagai Alternatif Belajar Mandiri pada Mata Pelajaran Biologi untuk Siswa 

SMA/MA kelas X. Penelitian ini menyimpulkan: Bahwa majalah Biomagz yang telah 

dikembangkan berdasarkan hasil penilaian tiap aspek oleh ahli materi,  ahli media, peer 

Gambar 23. Otoklaf 
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reviwer,  dan guru yaitu aspek kelayakan materi/isi memperoleh nilai80,72% dengan 

kategori Baik (B), aspek kebahasaan memperoleh nilai 78,25% dengan kategori baik, 

aspek penyajian memperoleh nilai 82,4% dengan kategori sangat baik (SB). Penilaian 

siswa UII Banguntapan berdasarkan penilaian tiap aspek yaitu aspek penyajian 

memperoleh nilai 71,11% dengan kategori Setuju (S), aspek kebahasaan memperoleh nilai 

69,88% dengan kategori Setuju (S), aspek kebermanfaatan memperoleh nilai 77,3% 

dengan kategori Setuju (S). Berdasarkan penilaian tersebut maka majalah Biomagz yang 

dikembangkan telah memenuhi kriteriakualitas majalah yang baik dan layak digunakan 

dalam pembelajaran. 

Nesya Arantika Dewi dan Agus Wasisto Dwi Doso Warso, dengan judul 

penelitian Pengembangan Majalah Green Sebagai Media Pembelajaran Biologi pada 

Materi Sistem Reproduksi Manusia untuk Siswa Kelas XI IPA SMA. Penelitian 

tersebut menyimpulkan sebagai berikut: Hasil akhir dari penelitian pengembangan ini 

adalah terciptanya majalah green yang layak digunakan. Hasil penilaian majalah green 

oleh ahli materi diperoleh presentase 78,57% dengan kategori baik. Uji kelayakan oleh ahli 

media diperoleh presentase penilaian 76,92% dengan kategori baik. Uji kelayakan oleh 

peer reviewer diperoleh presentase penilaian 91,67% dengan kategori baik. Uji kelayakan 

oleh guru biologi diperoleh presentase penilaian 100% dengan kategori baik. Sedangkan 

respon siswa terhadap majalah green adalah baik, ditunjukkan dengan rata-rata presentase 

penilaian 92,30% pada uji coba produk dan 85,15% pada uji coba pemakaian. 

Siti Asfuriyah  dan Nurbangun Nuswowat dengan judul penelitian 

Pengembangan Majalah Sains  Berbasis  Constextual Learning pada Tema 

Pemanasan Global untuk Meningkatkan Minat Belajar Siswa. Penelitian tersebut 
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menyimpulkan sebagai berikut: minat belajar yang diukur meliputi 4 aspek yakni, 

attention, relevance, confidence, dan satisfaction. Hasil analisis data diperoleh bahwa 

peningkatan ntuk masing-masing aspek memperoleh skor sebesar 0,23 untuk attention, 

0,23 unruk relevance, 0,16 untuk confidence, dan 0,16 untuk satisfaction.  Sehingga rata-

rata skor sebesar 0,19 dengan kriteria rendah. 

 

C.  Kerangka Berpikir 

Mata pelajaran Fisika memberikan pemahaman mengenai fenomena alam dan gejala-

gejalanya serta kemungkinan mengaplikasikannya dalam mendukung pengembangan 

sumber daya alam dan teknologi. Fisika menjadi salah satu pilar penting dalam kehidupan 

manusia. Gejala alam yang terjadi sehari-hari dapat dijelaskan dalam Fisika. Begitu 

pentingnya ilmu Fisika dalam kehidupan sehari-hari tidak diikuti dengan antusiasme belajar   

Fisika yang tinggi dari peserta didik, selain itu sumber belajar yang digunakan dalam 

pembelajaran tidak menarik dan membosankan, serta minat baca peserta didik masih 

terbilang rendah. Oleh karena itu diperlukan media yang dikembangkan untuk menarik 

peserta didik mengikuti pembelajaran fisika.  

Salah satu media yang dapat dikembangkana adalah media majalah fisika. Majalah 

ini dapat digunakan sebagai sumber belajar. Selain lebih digemari oleh peserta didik majalah 

yang diciptakan dapat dibuat sekreatif mungkin sehingga tidak monoton seperti sumber 

belajar yang digunakan peserta didik sebelumnya 

Pengembangan media ini nantinya dapat meningkatkan motivasi dan prestasi belajar 

ranah kognitif peserta didik sehingga disajikan bagan kerangka berpikir sebagai berikut: 
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Pembelajaran Fisika 

Majalah Fisika 

 

Permasalahan Pembelajaran 

 Antusiasme belajar  fisika 

peserta didik rendah 

 Sumber belajar tidak menarik 

 Minat baca peserta didik 

rendah 

 

Motivasi 

Belajar 

Media Pembelajaran 

Memiliki 

Diperlukan 

Dibuat 

Dapat berpengaruh 

meningkatkan 

Prestasi Belajar 

Gambar 24. Kerangka Berpikir 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

A. Tempat dan Waktu Penelitian 

 
1.   Tempat Penelitian 

 
Tempat penelitian yang digunakan adalah S M A   N  1  P l e r e t  

dengan alamat  Jl. Kedaton, Pleret, Pleret, Bantul, Yogyakarta. 

2.   Waktu Penelitian 

 
Waktu penelitian dimulai pada tanggal bulan 2 Februari – 2 Maret 

2017. 

 

 

B. Subjek Penelitian  

Subjek yang digunakan dalam penelitian pengembangan media 

pembelajaran majalah  fisika ini adalah kelas X semester II SMA N 1 

Pleret tahun ajaran 2016/2017.  Subjek uji coba operasional dalam 

penelitian ini adalah 27 peserta didik kelas XC, sementara  uji coba 

terbatas yaitu 25 peserta didik kelas XB. 

 

C. Desain Penelitian 

 

Penelitian ini menggunakan metode Penelitian dan 

Pengembangan (Research and Development). Penelitian dan 

Pengembangan (Research and Development) bertujuan untuk 

menghasilkan produk baru melalui proses pengembangan(Endang, 

2011:161). Prosedur pengembangan majalah fisika ini menggunakan 

model 4D yang terdiri dari 4 tahap yaitu: Define (Pendefinisian), 
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Design (Perancangan), Develop (Pengembangan) dan Disseminate 

(Penyebarluasan). 

 

D. Tahab Pengembangan 

 Dalam pengembangan majalah fisika ini prosedur yang 

digunakan terdiri dari 4 tahap yaitu: 

1. Define (Pendefinisian) 

a. Analisis awal 

Analisis awal ini memiliki tujuan yaitu untuk menetapkan 

masalah dasar yang dihadapi dalam pembelajaran fisika di SMA 

yang meliputi kurikulum dan permasalahan lapangan sehingga dalam 

hal ini dibutuhkan pengembangan media pembelajaran. 

b. Analisis peserta didik 

Analisis peserta didik ini bertujuan untuk menganalisis tentang 

karakteristik peserta didik, mengetahui tingkah laku awal peserta 

didik yang meliputi kemampuan dan tingkat perkembangan kognitif. 

Hal ini sebagai dasar untuk mengembangkan media pembelajaran. 

c. Analisis tugas 

Analisis tugas yaitu kumpulan prosedur untuk menentukan isi 

dalam rencana pembelajaran dengan merinci tugas isi materi ajar 

secara garis besar dari Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi 

Dasar (KD) yang sesuai dengan kurikulum KTSP. Adapun materi 

pokok yang akan dikembangkan dalam majalah fisika adalah  Suhu 

dan Kalor.   
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d. Analisis konsep 

Analisis konsep merupakan identifikasi konsep-konsep utama 

yang akan diajarkan dan menyusun secara sistematis dan merinci 

konsep-konsep yang relevan  serta mengaitkan konsep yang satu 

dengan konsep lagi yang relevan sehingga membentuk peta konsep 

dalam materi pokok suhu dan kalor. 

e. Spesifikasi tujuan pembelajaran 

Spesifikasi tujuan pembelajaran ditujukan untuk 

mengkonversikan tujuan dari analisis-analisis yang sebelumnya telah 

disampaikan menjadi tujuan-tujuan pembelajaran khusus. 

f. Penyusunan Instrumen  

Penyusunan  instrumen penelitian ini terdiri dari penyusunan 

angket respons untuk peserta didik, penyusunan  angket motivasi 

belajar, penyusunan daftar pertanyaan wawancara, penyusunan 

lembar observasi motivasi peserta didik, penyusunan lembar validasi 

untuk guru dan dosen ahli, penyusunan RPP dan penyusunan pretest 

maupun posttest yang akan diujikan.  

2. Design (Perancangan) 

Tujuan dari tahap perancangan yaitu untuk merancang majalah 

fisika sebagai media pembelajaran fisika. Kemudian disusun beberapa 

draft aspek yang dijadikan acuan kelayakan dan kualitas majalah fisika, 

antara lain: isi, gambar desain grafis/layout, dan bahasa yang 
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digunakan. Hasil dari tahap ini yaitu rancangan majalah fisika materi 

suhu dan kalor sebagai produk awal.   

3. Develop (Pengembangan)  

Thiagarajan (1974)  membagi tahap pengembangan dalam dua 

kegiatan yaitu expert apparaisal yang merupakan teknik untuk 

memvalidasi atau menilai kelayakan rancangan produk, dalam tahap ini 

dilakukan evaluasi oleh ahli dalam bidang fisika, saran-saran yang 

diberikan digunakan untuk memperbaiki materi dan rancangan 

pembelajaran yang telah disusun. Kagiatan selanjutnya adalah 

developmental testing merupakan uji coba rancangan produk pada 

sasaran subjek yang sesungguhnya. Dalam konteks pengembangan 

media pembelajaran majalah fisika, tahap pengembangan dilakukan 

dengan langkah –langkah sebagai berikut: 

a. Validasi oleh validator 

Media pembelajaran, lembar angket respons peserta didik, 

lembar angket motivasi peserta didik, lembar observasi motivasi 

peserta didik, lembar pretest -posttest hasil tahap design sebelum 

digunakan harus melalui tahap validasi yang bertujuan untuk 

memperbaiki desain awal. Validasi dilakukan oleh dosen jurusan 

pendidikan fisika FMIPA UNY dan guru fisika SMA.  

b. Ujicoba lapangan terbatas 

instrumen   yang sudah direvisi berdasarkan saran validator  

menghasilkan produk terevisi 1 yang selanjutnya diujicobakan 
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dalam pembelajaran. Setelah  melakukan ujicoba terbatas 

diperoleh bagian dari perangkat pembelajaran yang harus direvisi 

lagi. Hasil  yang diperoleh tersebut digunakan untuk merevisi 

perangkat pembelajaran dan dihasilkan perangkat pembelajaran 

terevisi terakhir. 

c. Ujicoba lapangan operasional 

Uji coba lapangan operasional dilakukan dengan 

menggunakan instrumen pembelajaran terivisi terakhir. Dari 

ujicoba terakhir ini dihasilkan data penelitian meliputi motivasi 

dan prestasi  belajar peserta didik terhadap mata pelajaran fisika 

bab suhu dan kalor. 

4. Disseminate (Penyebarluasan). 

Tujuan dari tahap penyebarluasan adalah untuk 

menyebarluaskan produk penelitian yang telah dihasilkan. Thiagarajan 

(1974), membagi tahap dissemination dalam tiga kegiatan yaitu: 

validation testing, packaging, diffusion and adoption. Pada tahap 

validation testing, produk yang sudah direvisi pada tahap 

pengembangan kemudian diimplementasikan pada sasaran yang 

sesungguhnya. Pada saat implementasi dilakukan pengukuran 

ketercapaian tujuan. Pengukuran ini dilakukan untuk mengetahui 

efektivitas produk yang dikembangkan. Setelah produk 

diimplementasikan, pengembang perlu melihat hasil pencapaian 

tujuan. Tujuan yang belum dapat tercapai perlu dijelaskan solusinya 
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sehingga tidak terulang kesalahan yang sama setelah produk 

disebarluaskan. Kegiatan terakhir dari tahap pengembangan adalah 

melakukan packaging (pengemasan), diffusion and adoption. Tahap 

ini dilakukan supaya produk dapat dimanfaatkan oleh orang lain.  

 

Bagan 4D models ditunjukkan oleh gambar 25. berikut ini:  
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 Analisis awal 

 Analisis peserta didik 

 Analisis tugas 

 Analisis konsep 
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penelitian 
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materi Suhu dan Kalor 
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Gambar 25. Bagan 4D Model 
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E. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian terdiri dari instrumen pembelajaran dan 

instrumen pengumpulan data. 

1. Instrumen Pembelajaran 

Instrumen pembelajaran dalam penelitian ini terdiri dari 

Rancangan Pelaksanaan Pembelajran (RPP) dan media berupa 

Majalah  Fisika. RPP merupakan skenario pembelajaran yang akan 

dilakukan oleh guru dan peserta didik selama proses pelajaran. RPP 

ini sebagai pedoman dalam proses pembelajaran agar materi yang 

disampaikan runtut dan sesuai dengan tujuan yang telah ditentukan. 

RPP yang digunakan adalah RPP yang telah dikembangkan oleh 

peneliti. Sedangkan Majalah Fisika yang dikembangkan dalam 

penelitian ini digunakan sebagai media pembelajaran dan disusun 

berdasarkan pada tujuan pembelajaran yang telah disesuaikan  

dengan materi suhu dan kalor. 

2. Instrumen Pengumpulan Data 

a. Angket  Validasi  

Angket validasi digunakan untuk mengetahui kualitas 

perangkat pembelajaran  yang digunakan. Angket validasi ini diisi 

oleh validator ahli yang merupakan dosen fisika dan guru fisika 

sebagai validator praktisi. Selain berisi penyekoran, angket 

validasi juga berisi kolom saran yang diisi dengan masukan dari 

validator. 
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b. Lembar Observasi Keterlaksanaan RPP 

Lembar observasi keterlaksanaan RPP digunakan untuk 

mengukur kesesuaian pembelajaran dengan langkah kegiatan 

yang terdapat pada RPP 

c. Lembar Pretest dan Postest 

Lembar Pretest merupakan lembar yang berisikan butir 

soal yang dikerjakan  oleh  peserta didik  untuk  mengetahui  

kemampuan  awal peserta didik sebelum peserta didik 

melakukan proses pembelajaran di sekolah. 

 Lembar  Postest  merupakan  lembar  yang  berisikan  butir  

soal yang   dikerjakan  oleh  peserta didik  untuk  mengetahui  

peningkatan prestasi belajar setelah  peserta didik  melakukan 

proses pembelajaran menggunakan media Majalah Fisika 

materi suhu dan kalor. Kisi-kisi soal prettest dan postest 

dijabarkan pada tabel 4, berikut ini: 

Tabel 4. Kisi-kisi soal Prettest dan Postest 
Kompetensi 

Dasar 

Ketercapaian Indikator No. Soal 

C1 C2 C3 

Menganalisis 

pengaruh 

kalor terhadap 

suatu zat. 

Mendefinisikan pengertian 

suhu. 

1   

2   

Menyebutkan jenis-jenis 

termometer. 
3   

Menghitung konversi skala 

termometer 

(Celcius,Fahrenheit,Reamur dan 

Kelvin). 

  4 

Menyebutkan contoh pemuaian 

pada zat padat, zat cair, dan zat 

gas. 

5   

6   

Menghitung faktor-faktor yang 

mempengaruhi pemuaian pada 

zat padat, zat cair dan zat gas. 
  7 

Mendefinisikan pengertian 8   
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kalor. 9   

Menyebutkan peristiwa-

peristiwa perubahan wujud zat 

akibat pengaruh perubahan 

kalor. 

10   

Menganalisis 

cara 

perpindahan 

kalor. 

Mendefinisikan pengertian cara 

perpindahan kalor 11   

Membedakan peristiwa 

perpindahan  kalor secara 

konduksi, konveksi, dan radiasi. 
 12  

Menyebutkan contoh-contoh 

peristiwa perpindahan kalor 

secara konduksi, konveksi dan 

radiasi 

13   

14   

  15 

Menerapkan 

asas Black 

dalam 

pemecahan 

masalah. 

Menjelaskan perbedaan  

kapasitas kalor dan kalor jenis. 
 16  

  17 

Menjelaskan definisi kalor 

laten.  18  

Menyebutkan definisi asas 

Black. 19   

Menerakan aplikasi asas Black 

dalam kehidupan sehari-hari.   20 

 

d. Angket Motivasi Belajar 

Angket motivasi belajar digunakan untuk mengetahui besar 

peningkatkan motivasi peserta didik dalam belajar fisika 

menggunakan media Majalah Fisika. Angket motivasi belajar 

berisikan penyataan-pernyataan   tertutup dengan   jawaban Sangat 

Setuju “SS”, Setuju “S”, Tidak Setuju “TS” dan Sangat Tidak 

Setuju “STS”. Kisi-kisi angket motivasi belajar peserta didik 

ditunjukkan pada tabel 5. berikut ini: 
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Tabel 5. Kisi-kisi Angket Motivasi Belajar Peserta Didik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

e. Lembar Observasi Motivasi Belajar Peserta Didik 

Lembar ini digunakan untuk mengetahui motivasi 

peserta didik dalam mengikuti pelajaran fisika di dalam kelas. 

Lembar observasi diisi oleh observer. Lembar observasi motivasi 

berisi pernyataan-pernyataan dengan skor bersekala 4, dengan 

kriteria 4: “Sangat Baik”, 3: “Baik”, 2:”Cukup”, dan 1 :”Sangat 

Kurang”. 

f. Lembar Wawancara Motivasi belajar Peserta Didik 

Lembar wawancara motivasi belajar peserta didik berisikan 

pertanyaan-pertanyaan yang digunakan untuk melakukan 

No Indikator Pernyataan Jumlah 

Butir Positif Negatif 

1.  Tekun dalam 

mengerjakan tugas. 

 

1,2, 3 4,5 5 

Ulet dalam menghadapi 

kesulitan. 

 

6,8,10 7,9 5 

Menunjukkan minat. 

 
11,14,15 12,13 5 

senang mencari dan 

memecahkan masalah 

soal-soal. 

 

16,18,20 17,19 5 

Cepat bosan dengan 

tugas-tugas rutin 

 

21,22,24 23,25 5 

Dapat mempertahankan 

pendapatnya 

 

26,27,29 28,30 5 

Jumlah 30 
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wawancara dengan perserta didik perihal motivasi belajar. Pada 

tabel 6. berikut ini disajikan pedoman wawancara motivasi belajar 

peserta didik. 

   Tabel 6. Pedoman Wawancara Motivasi Belajar Peserta Didik 

No 
Aspek 

No 

Pertanyaan 

1 
Tekun dalam mengerjakan 

tugas. 

10 

11 

2 
Ulet dalam menghadapi 

kesulitan. 

8 

12 

3 
Menunjukkan minat. 1 

6 

4 

Senang mencari dan 

memecahkan masalah soal-

soal. 

7 

9 

5 
Cepat bosan dengan tugas-

tugas rutin 

2 

6 

Dapat mempertahankan 

pendapatnya 

 

3 

4 

5 

 

g. Instrumen Respon Peserta Didik 

Instrumen respon peserta didik terhadap majalah fisika 

materi pokok Suhu dan Kalor merupakan tolak ukur apakah 

media yang digunakan dapat dipahami oleh peserta didik. Bagian 

instrumen respon peserta didik dibuat dengan format pertanyaan 

tertutup dengan jawaban Sangat Setuju “SS”, Setuju “S”, Tidak 

Setuju “TS” dan Sangat Tidak Setuju “STS”. 
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F. Teknik Pengumpulan Data 

1. Tes  

Teknik pengumpulan data menggunakan tes dilakukan untuk 

mengetahui peningkatan prestasi belajar peserta didik setelah 

menggunakan media. Tes ini dilakukan dengan pretest sebelum 

menggunakan  media dan posttest setelah peserta didik 

menggunakan media.  

2. Non Tes  

Teknik pengumpulan data dengan non-tes dilakukan dengan 

memberikan angket respon  peserta didik, dan angket motivasi 

belajar berupa angket sebelum penggunaan majalah fisika dan 

sesudah penggunaan majalah fisika. Selain angket, pengumpulan 

data nontes juga dilakukan menggunakan lembar observasi motivasi 

dan wawancara kepada peserta didik. 

G. Teknik Analisis Data 

Analisis data menggunakan analisis kualitatif dan kuantitatif. 

Analisis kualitatif guna merevisi produk pembelajaran berdasarkan data 

kualitatif yang berupa komentar atau saran pada lembar 

penilaian/angket validasi oleh validator terhadap media majalah fisika 

yang dikembangkan, saran atau komentar pada angket respon peserta 

didik dan hasil wawancara motivasi belajar peserta didik. Adapun 

analisis kuantitatif digunakan untuk mengetahui validitas dan 

reliabilitas instrumen penelitian dan kelayakannya.  
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1. Analisis Majalah Fisika 

a. Analisis  Kelayakan Majalah Fisika 

Data penilaian majalah fisika diperoleh dari validasi ahli 

dan praktisi, data penilaian dikonversi dalam bentuk skor skala 5 

dengan  ketentuan sebagai berikut: 

Tabel 7. Kategori Penilaian Majalah Fisika Skala Lima 

No. Skor Siswa Kategori Sikap  

1. X >  ̅ + 1,8SBi Sangat Baik 

2.  ̅ +0,6SBi <   ≤  ̅ + 1,8SBi Baik 

3.  ̅ -0,6SBi <   ≤  ̅ + 0,6SBi Cukup 

4.  ̅ – 1,8SBi <   ≤  ̅ – 0,6SBi Kurang 

5.   ≤  ̅ – 1,8SBi Sangat Kurang 

(Sukarjo, 2006) 

Keterangan: 

X    = Skor aktual 

 ̅        = Skor rerata ideal 

= 
 

 
 x (skor maksimal ideal + skor minimal ideal) 

= 
 

 
 x (40 + 8) 

= 24 

SBi   = Simpangan baku  ideal 

= 
 

 
 x (skor maksimal ideal - skor minimal ideal) 

= 
 

 
 x (40 - 8) 

= 5,333 
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Dengan: 

Skor maksimal ideal =  Ʃbutir kriteria (8)  x skor maksimal (5) 

Skor minimal ideal = Ʃbutir kriteria(8) x skor minimal (1) 

Berdasarkan interval skor pada  Tabel 7. dapat diperoleh 

pedoman konversi penilaian kelayakan majalah fisika seperti  

disajikan pada Tabel 8. berikut 

Tabel 8. Konversi Kategori Penilaian  Majalah Fisika Skala Lima 

No. Skor Siswa Kategori Sikap  

1. X >      Sangat Baik 

2.      +0,6SBi <   ≤      Baik 

3.      <   ≤      Cukup 

4.      <   ≤      Kurang 

5.   ≤      Sangat Kurang 

(Sukarjo, 2006) 

Kelayakan majalah fisika menggunakan kriteria minimal 

penilaian yang termasuk kategori “Baik”. Jika penilaian majalah 

fisika minimal mendapatkan kategori baik, maka majalah fisika 

yang dikembangkan “Layak” digunakan. 

b. Respon Peserta Didik terhadap  Majalah Fisika 

Data penilaian  respon peserta didik diperoleh dengan 

mengisi angket, data penilaian dikonversi dalam bentuk skor 

skala 4 dengan  ketentuan sebagai berikut: 

 



60 
 

  Tabel 9. Kategori Penilaian Respon Peserta Didik Skala Empat 

No. Skor Siswa Kategori Sikap  

1. X ≥ ̅ + 1. SBi Sangat Tinggi 

2.  ̅ + 1. SBi > X ≥  ̅  Tinggi 

3.  ̅ > X ≥  ̅ – 1.SBi Rendah 

4. X <  ̅ – 1.SBi Sangat Rendah 

 (Djemari Mardapi, 2012:162) 

Keterangan: 

X    = Skor aktual 

 ̅        = Skor rerata ideal 

= 
 

 
 x (skor maksimal ideal + skor minimal ideal) 

= 
 

 
 x (40 + 10) 

= 25 

SBi   = Simpangan baku  ideal 

= 
 

 
 x (skor maksimal ideal - skor minimal ideal) 

= 
 

 
 x (40 - 10) 

= 5 

Dengan: 

Skor maksimal ideal =  Ʃbutir kriteria (10)  x skor maksimal (4) 

Skor minimal ideal = Ʃbutir kriteria(10) x skor minimal (1) 

Berdasarkan interval skor pada  Tabel 9. dapat diperoleh 

pedoman konversi penilaian kelayakan majalah fisika seperti  

disajikan pada Tabel 10. berikut 
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    Tabel 10.  Konversi Kategori Penilaian   Respon Peserta Didik Skala Empat 

No. Skor Siswa Kategori Sikap  

1. X ≥   Sangat Tinggi 

2.    > X ≥     Tinggi 

3.    > X ≥    Rendah 

4. X <    Sangat Rendah 

                     (Djemari Mardapi, 2012:162) 

2. Analisis RPP 

a. Analisis Kelayakan RPP 

Data penilaian majalah fisika diperoleh dari validasi ahli 

dan praktisi, data penilaian dikonversi dalam bentuk skor skala 5 

dengan  ketentuan sebagai berikut: 

          Tabel 11. Kategori Penilaian  RPP Skala Lima 

No. Skor Siswa Kategori Sikap  

1. X >  ̅ + 1,8SBi Sangat Baik 

2.  ̅ +0,6SBi <   ≤  ̅ + 1,8SBi Baik 

3.  ̅ -0,6SBi <   ≤  ̅ + 0,6SBi Cukup 

4.  ̅ – 1,8SBi <   ≤  ̅ – 0,6SBi Kurang 

5.   ≤  ̅ – 1,8SBi Sangat Kurang 

(Sukarjo, 2006) 

Keterangan: 

X    = Skor aktual 

 ̅        = Skor rerata ideal 

= 
 

 
 x (skor maksimal ideal + skor minimal ideal) 

= 
 

 
 x (90 + 18) 

= 24 

 

 



62 
 

SBi   = Simpangan baku  ideal 

= 
 

 
 x (skor maksimal ideal - skor minimal ideal) 

= 
 

 
 x (90 - 18) 

= 5,333 

Dengan: 

Skor maksimal ideal =  Ʃbutir kriteria (18)  x skor maksimal (5) 

Skor minimal ideal = Ʃbutir kriteria(18) x skor minimal (1) 

Berdasarkan interval skor pada  Tabel 11. dapat diperoleh 

pedoman konversi penilaian kelayakan majalah fisika seperti  

disajikan pada Tabel 12. berikut: 

      Tabel 12. Kategori Penilaian  RPP Skala Lima 

No. Skor Siswa Kategori Sikap  

1. X >      Sangat Baik 

2.      +0,6SBi <   ≤      Baik 

3.      <   ≤      Cukup 

4.      <   ≤      Kurang 

5.   ≤      Sangat Kurang 

(Sukarjo, 2006) 

b. Keterlaksanaan RPP 

Tingkat keterlaksanaan RPP dalam pembelajaran digunakan 

untuk mengetahui apakah semua kegiatan pembelajaran dapat 

terlaksana dengan runtut. Analisis ini dilihat dari skor pengisian 

lembar observasi oleh observer kemudian dianalisis dengan 
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menghitung presentase keterlaksanaan dengan menggunakan 

Interjudge Agreement (IJA) yang dirumuskan sebagai berikut: 

IJA = 
  

      

 X 100%                                                      (20) 

dengan :  Ay = Kegiatan yang terlaksana 

AN = Kegiatan yang tidak terlaksana    

Kriteria RPP dikatakan “layak” digunakan dalam pembelajaran 

jika keterlaksanaannya lebih dari 75%. 

3. Analisis Soal Pretest dan Postest 

a.  Analisis Validitas Isi Soal Pretest dan Postest 

Data penilaian soal pretest dan postest dianalisis 

menggunakan Content Validity Ratio (CVR) dan Content 

Validity Index (CVI). Skor yang diperoleh dari hasil 

validasi dianalisis dengan CVR. Setelah nilai CVR 

diperolah maka dapat dianalisis untuk memperoleh nilai 

CVI. Teknik menganalisisnya adalah sebagai berikut: 

1)  Kriteria penilaian validator 

Data penilaian validator yang diperoleh berupa checklist. 

  Tabel 13.  Kriteria Penilaian CVR pada RPP 

Kriteria Skor Indeks 

Tidak Baik 1 
1 

Kurang Baik 2 

Cukup 3 2 

Baik 4 
3 

Sangat Baik 5 
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2) Menghitung nilai Content Validity Ratio (CVR) 

Cara menghitung nilai Content Validity Ratio 

(CVR) adalah dengan menggunakan persamaan: 

CVR = 
    

 

 
 

 

                                (21) 

(Lawshe, 1975: 567) 

dengan, 

Ne = jumlah validator yang setuju 

N = jumlah total validator 

Ketentuan: 

  a) Saat jumlah validator yang menyatakan setuju kurang 

dari setengah total     validator maka CVR bernilai 

negatif. 

  b) Saat jumlah validator yang menyatakan setuju 

setengah dari jumlah total validator maka CVR 

bernilai nol. 

  c)  Saat seluruh validator menyatakan setuju maka CVR 

bernilai 1 (diatur menjadi 0,99) 

  d) Saat jumlah validator yang menyatakan setuju lebih 

dari setengah total validator maka CVR bernilai 

antara 0-0,99. 

3)  Menghitung nilai Content Validity Index (CVI) 

Setelah setiap butir pada angket diidentifikasi 

dengan menggunakan CVR, selanjutnya untuk menghitung 
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indeks validitas RPP digunakan CVI. CVI merupakan rata-

rata dari nilai CVR dari semua butir angket validasi.  

CVI = 
                  

                   
                                               (22) 

Rentang hasil nilai CVR dan CVI adalah -1 < 0 < 1. Angka 

tersebut dikategorikan sebagai berikut: 

-1 < x < 0  = tidak baik 

       0   = baik 

0 < x < 1  = sangat baik  (Lawshe, 1975) 

b. Analisis Validitas dan Reliabilitas Butir Soal Pretest dan 

Postest 

1) Validitas butir soal pretest dan postest  

Untuk validitas soal pilihan ganda dilakukan 

pengujian dengan program QUEST. Pada uji validitas butir 

soal dikatakan layak digunakan jika memiliki nilai INFT 

MNSQ antara 0,7 – 1,11.  

2) Reliabilitas Soal 

Uji reliabilitas dilakukan pada soal-soal yang telah 

valid. Tingkat reliabilitas dihitung dengan metode Alpha, 

diukur berdasarkan skala alpha 0 sampai 1. 

Pengkategorikan nilai koefisien alpha sebagai berikut: 

Alpha < 0,7  : Kurang Meyakinkan (inedaquate) 

Alpha 0,7  : Baik (good) 

Alpha 0,7  : istimewa (excellent) 

(Nunnally, 1967) 
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c. Analisis Hasil Pretest dan Postest 

Untuk mengetahui peningkatan prestasi belajar peserta 

didik dapat dilihat dengan rumus standard gain, sebagai 

berikut: 

std.gain = 
 ̅          ̅       

 ̅     ̅       
                                             (23) 

Nilai standard gain yang dihasilkan diinterpretasikan sesuai 

Tabel 14. 

Tabel 14. Klasifikasi nilai Standard Gain 

Nilai <g> Klasifikasi 

<g> ≥ 0,7 Tinggi  

0,7 > <g> ≥ 0,3 Sedang  

<g> ≥ 0,3 Rendah  

(Meltzer, 2002) 

4. Analisis Angket Motivasi Belajar Peserta Didik 

a. Analisis Validitas Isi Angket Motivasi Peserta Didik 

Data penilaian angket motivasi belajar peserta didik 

dianalisis menggunakan Content Validity Ratio (CVR) dan 

Content Validity Index (CVI). Skor yang diperoleh dari hasil 

validasi dianalisis dengan CVR. Setelah nilai CVR diperolah 

maka dapat dianalisis untuk memperoleh nilai CVI. Teknik 

menganalisisnya adalah sebagai berikut: 

1)  Kriteria penilaian validator 

Data penilaian validator yang diperoleh berupa checklist. 
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         Tabel 15. Kriteria Penilaian CVR pada Angket Motivasi 

Kriteria Skor Indeks 

Tidak Baik 1 
1 

Kurang Baik 2 

Cukup 3 2 

Baik 4 
3 

Sangat Baik 5 

 

2) Menghitung nilai Content Validity Ratio (CVR) 

Cara menghitung nilai Content Validity Ratio 

(CVR) adalah dengan menggunakan persamaan: 

CVR = 
    

 

 
 

 

   (Lawshe, 1975: 567) 

dengan, 

Ne = jumlah validator yang setuju 

N = jumlah total validator 

Ketentuan: 

 a) Saat jumlah validator yang menyatakan setuju kurang 

dari setengah total     validator maka CVR bernilai 

negatif. 

 b) Saat jumlah validator yang menyatakan setuju setengah 

dari jumlah total validator maka CVR bernilai nol. 

 c)  Saat seluruh validator menyatakan setuju maka CVR 

bernilai 1 (diatur menjadi 0,99) 

 d) Saat jumlah validator yang menyatakan setuju lebih 

dari setengah total validator maka CVR bernilai 

antara 0-0,99. 
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3)  Menghitung nilai Content Validity Index (CVI) 

Setelah setiap butir pada angket diidentifikasi 

dengan menggunakan CVR, selanjutnya untuk menghitung 

indeks validitas RPP digunakan CVI. CVI merupakan rata-

rata dari nilai CVR dari semua butir angket validasi.  

CVI = 
                  

                   
 

Rentang hasil nilai CVR dan CVI adalah -1 < 0 < 1. Angka 

tersebut dikategorikan sebagai berikut: 

-1 < x < 0  = tidak baik 

       0   = baik 

0 < x < 1  = sangat baik  (Lawshe, 1975) 

b. Analisis Validitas dan Reliabilitas Angket Motivasi Belajar 

Peserta Didik 

1) Validitas angket 

Untuk menguji validitas angket peneliti menggunakan 

software IBM Statistic SPSS 20 dengan menggunakan korelasi 

Bivariate Pearson (Produk Momen Pearson) dan Corrected 

Item-Total Correlation.  Rumus Produk Momen Pearson yang 

digunakan adalah: 

    
 ∑    ∑   ∑  

√{ ∑    ∑   }{ ∑    ∑   }
                                            (24) 

Keterangan :  

rxy  = koefisien korelasi anatara variabel X dan Y  
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n   = jumlah responden  

ΣX  = jumlah skor butir soal  

ΣY  = jumlah skor total soal  

ΣX2  = jumlah skor kuadrat butir soal  

ΣY2  = jumlah skor total kuadrat butir soal  

Nilai r hitung dicocokkan dengan rtabel product moment pada 

taraf signifikan 5%. Jika r hitung lebih besar dari rtabel 5%. 

Maka butir soal tersebut valid.  

2) Reliabilitas angket 

Reliabilitas angket motivasi dianalisis menggunakan 

metode Cronbach’s Alpha. Koefisien alpha menunjukkan 

sebagai acuan ukuran  minimum konsistensi perangkat. Nilai 

koefisien alpha diperoleh dari dianalisis dengan menggunakan 

software IBM Statistic SPSS 20. 

Pengkategorikan nilai koefisien alpha sebagai berikut: 

Alpha < 0,7 : Kurang Meyakinkan (inedaquate) 

Alpha 0,7   : Baik (good) 

Alpha 0,7 :  istimewa (excellent) 

(Nunnally, 1967) 
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c. Analisis Hasil Angket Motivasi Belajar Peserta Didik 

Untuk mengetahui peningkatan motivasi belajar peserta 

didik dapat dilihat dengan rumus standard gain, sebagai berikut: 

std.gain = 
 ̅          ̅       

 ̅     ̅       
 

Nilai standard gain yang dihasilkan diinterpretasikan sesuai 

Tabel 16. 

 
Tabel 16.  Klasifikasi nilai Standard Gain 

Nilai <g> Klasifikasi 

<g> ≥ 0,7 Tinggi  

0,7 > <g> ≥ 0,3 Sedang  

<g> ≥ 0,3 Rendah  

(Meltzer, 2002) 

 

5. Analisis Lembar Observasi Motivasi Belajar Peserta Didik 

a. Analisis Validitas Isi Lembar Observasi Motivasi Peserta 

Didik 

Data penilaian lembar observasi motivasi belajar peserta 

didik dianalisis menggunakan Content Validity Ratio (CVR) dan 

Content Validity Index (CVI). Skor yang diperoleh dari hasil 

validasi dianalisis dengan CVR. Setelah nilai CVR diperolah 

maka dapat dianalisis untuk memperoleh nilai CVI. Teknik 

menganalisisnya adalah sebagai berikut: 

1)  Kriteria penilaian validator 

Data penilaian validator yang diperoleh berupa checklist. 
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                           Tabel 17. Kriteria Penilaian CVR pada Lembar Observasi 

Kriteria Skor Indeks 

Tidak Baik 1 
1 

Kurang Baik 2 

Cukup 3 2 

Baik 4 

3 Sangat Baik 5 

 

2) Menghitung nilai Content Validity Ratio (CVR) 

Cara menghitung nilai Content Validity Ratio 

(CVR) adalah dengan menggunakan persamaan: 

CVR = 
    

 

 
 

 

   (Lawshe, 1975: 567) 

dengan, 

Ne = jumlah validator yang setuju 

N = jumlah total validator 

Ketentuan: 

 a) Saat jumlah validator yang menyatakan setuju kurang 

dari setengah total     validator maka CVR bernilai 

negatif. 

 b) Saat jumlah validator yang menyatakan setuju setengah 

dari jumlah total validator maka CVR bernilai nol. 

 c)  Saat seluruh validator menyatakan setuju maka CVR 

bernilai 1 (diatur menjadi 0,99) 
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 d) Saat jumlah validator yang menyatakan setuju lebih 

dari setengah total validator maka CVR bernilai 

antara 0-0,99. 

3) Menghitung nilai Content Validity Index (CVI) 

Setelah setiap butir pada angket diidentifikasi 

dengan menggunakan CVR, selanjutnya untuk menghitung 

indeks validitas RPP digunakan CVI. CVI merupakan rata-

rata dari nilai CVR dari semua butir angket validasi.  

CVI = 
                  

                   
 

Rentang hasil nilai CVR dan CVI adalah -1 < 0 < 1. Angka 

tersebut dikategorikan sebagai berikut: 

-1 < x < 0  = tidak baik 

       0   = baik 

0 < x < 1  = sangat baik  (Lawshe, 1975) 

 

b. Analisis Hasil Lembar Observasi Motivasi Belajar Peserta 

Didik 

Data hasil lembar observasi motivasi belajar peserta  

didik didapatkan dari pengamatan yang dilakukan observer 

masing-masing peserta didik dalam mengikuti pembelajaran. 

Data yang diperoleh dianalisis skor dan persentase tiap 

indikatornya, dengan ketentuan: 
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Skor 0 – 6  : sangat kurang 

Skor 7 – 13  : cukup 

Skor 14 – 19  : baik  

Skor 20 – 24   : sangat baik 

 

6. Analisis Angket Motivasi Belajar Peserta Didik 

Data yang telah didapatkan melalui kegiatan wawancara 

selanjutnya dianalisis secara kualitatif. Setelah mendapatkan data 

peneliti menyusun transkrip hasil wawancara kemudian 

menyajikannya dalam tabel perbandingan motivasi belajar peserta 

didik sebelum dan sesudah menggunajakan majalah fisika. Dari 

tabel yang dibuat kemudian ditarik kesimpulan apakah motivasi 

meningkat atau tidak. 

 

7. Analisis Reliabilitas Instrumen Pembelajaran dan Instrumen 

Pengumpulan Data 

Tingkat persetujuan antar validator  pada hasil validasi media 

pembelajaran, RPP dan instrumen pengumpulan data merupakan 

kriteria dari reliabilitas. Untuk menentukan tingkat reliabilitas antar 

validator dengan menghitung percentage of agreement (PA). 

Menurut Borich (Trianto, 2010:240)  reliabilitas dapat diketahui 

dengan menggunakan persamaan. 

   (   
   

   
 )                                (25) 
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Dengan PA adalah percentage of agreement. A adalah skor 

validator yang lebih tinggi dan B adalah skor validator yang lebih 

rendah. Berdasarkan nilai percentage of agreement kita dapat 

mengetahui tingkat reliabilitasnya, dimana nilai percentage of 

agreement ≥ 75% dikatakan reliabel. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian Research and Development 

(R&D) dengan desain penelitian yang digunakan adalah 4D  Models dengan 

tahapan pendefinisian (Define), perancangan (Design), pengembangan 

(Development) dan diseminasi (Desseminate). Kegiatan – kegiatan yang 

dilakukan pada setiap tahap pengembangan dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Tahap Pendefinisian (Define) 

a. Analisis Awal 

Analisis awal dari penelitian pengembangan ini merupakan kegiatan 

yang betujuan untuk mengobservasi dan untuk mengetahui kurikulum 

pendidikan, mengetahui karakteristik peserta didik, mengetahui 

permasalahan yang muncul dalam pembelajaran fisika di sekolah.  

Sekolah yang dijadikan penelitian yaitu SMA Negeri 1 Pleret. 

Observasi dilaksanakan peneliti di kelas XC ketika dilaksanakan PPL di 

SMA Negeri 1 Pleret. Selain observasi secara langsung peneliti juga 

melakuakan wawancara dengan guru mata pelajaran fisika. Berdasarkan 

hasil dari wawancara dan observasi didapatkan informasi mengenai 

kurikulum yang digunakan adalah KTSP  serta materi yang akan 

digunakan dalam penelitian ini adalah Suhu dan Kalor. Media yang 
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digunakan pada saat pembelajaran adalah Majalah Fisika yang dapat 

mengembangkan motivasi dan prestasi belajar peserta didik. 

b. Analisis Peserta Didik 

 Dalam penelitian ini karakteristik peserta didik yang dianalisis 

adalah peserta didik SMA N 1 Pleret kelas XC tahun ajaran 2016/2017. 

Peserta didik  kelas XC berjumlah 27 orang. Tingkat kemampuan peserta 

didik di kelas XC SMA N 1 Pleret berdasarkan nilai ulangan harian 

sebelumnya, memilki rata-rata nilai yang setara dengan kelas lain serta 

kondisi peserta didik di XC merupakan kelas yang paling aktif dan kritis 

dibanding kelas lain. 

Dari kelas XC ditemukan permasalahan bahwa peserta didik 

kesulitan untuk mengerjakan soal-soal fisika pada LKPD-nya, karena 

LKPD yang digunakan hanya berisi rumus-rumus singkat saja, sehingga 

meraka kebingungan dalam mengaplikasikan dalam soal-soal latihan. 

c. Analisis Tugas 

Materi yang digunakan untuk penelitian ini yaitu  materi Suhu dan 

Kalor. Dalam penelitian dilakukan enam pertemuan. Pada pertemuan 

pertama subbab pada materi ini adalah definisi suhu dan termometer 

sebagai alat ukur suhu. Pertemuan kedua membahas subbab pemuaian. 

Pertemuan ketiga membahas subbab perpindahan kalor. Pertemuan 

keempat melakukan praktikum pengaruh kalor. Pertemuan kelima 

mengenai kalor dan persamaan-persamaannya, sedangkan pertemuan 

keenam membahas tentang asas Black. 
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Tabel 18. Analisis Tugas (Task Analysis) Kelas  X Materi Suhu dan 

Kalor 

No Aspek Hasil Analisis 

1 Standar 

Kompetensi 

4. Menerapkan konsep kalor dan prinsip 

konservasi energi pada berbagai 

perubahan energi. 

2 Kompetensi 

Dasar 

4.1  Menganalisis pengaruh kalor terhadap 

suatu zat. 

4.2  Menganalisis cara perpindahan kalor 

4.3 Menerapkan asas Black dalam 

pemecahan masalah. 

3 Indikator  4.1.1 Mendefinisikan pengertian suhu. 

 4.1.2 Menyebutkan jenis-jenis termometer. 

 4.1.3 Menghitung hasil konversi berbagai 

skala termometer (Celcius, 

Fahrenheit,Reamur dan Kelvin). 

 4.1.4 Mendefinisikan pengertian kalor. 

 4.1.5Menyebutkan peristiwa-peristiwa 

perubahan wujud zat akibat pengaruh 

perubahan  kalor. 

 4.1.6 Menyebutkan contoh pemuaian pada 

zat padat, zat cair, dan zat gas. 

 4.1.7 Menghitung besarnya pemuaian pada 

zat padat, zat cair dan zat gas. 

 4.2.1Mendefinisikan pengertian cara 

perpindahan kalor 

 4.2.2 Membedakan peristiwa perpindahan 

kalor secara konduksi, konveksi, dan 

radiasi. 

 4.2.3 Menyebutkan contoh-contoh peristiwa 

perpindahan kalor secara konduksi, 

konveksi dan radiasi 

 4.3.1 Menjelaskan definisi kalor laten. 

 4.3.2 Menjelaskan perbedaan kapasitas kalor 

dan kalor jenis. 

4.3.3 Menyebutkan definisi asas Black. 

4.3.4 Menjelaskan aplikasi asas Black dalam 

kehidupan sehari-hari. 

4 Materi   Suhu dan Kalor 
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d. Analisis Konsep 

 Analisis konsep merupakan identifikasi konsep-konsep utama yang 

akan diajarkan dan menyusun secara sistematis dan merinci konsep-

konsep yang relevan serta mengaitkan konsep yang satu dengan konsep 

lain yang relevan sehingga membentuk peta konsep. 

 

Gambar 26. Peta Konsep Materi Suhu Dan Kalor 

Sumber: Dokumen Peneliti 
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e. Spesifikasi Tujuan Pembelajaran 

Melalui pembelajaran dengan menggunakan media Majalah Fisika 

peserta didik dapat: 

1. Mendefinisikan pengertian suhu. 

2. Menyebutkan jenis-jenis termometer. 

3. Menghitung konversi skala termometer (Celcius,   Fahrenheit,Reamur 

dan Kelvin). 

4. Menyebutkan contoh pemuaian pada zat padat, zat cair, dan zat gas. 

5. Menghitung faktor-faktor yang mempengaruhi pemuaian pada zat 

padat, zat cair dan zat gas. 

6. Mendefinisikan pengertian kalor. 

7. Menyebutkan peristiwa-peristiwa perubahan wujud zat akibat 

pengaruh perubahan  kalor. 

8. Mendefinisikan pengertian cara perpindahan kalor 

9. Membedakan peristiwa perpindahan kalor secara konduksi, konveksi, 

dan radiasi. 

10. Menyebutkan contoh-contoh peristiwa perpindahan kalor secara 

konduksi, konveksi dan radiasi 

11. Menjelaskan definisi kalor laten. 

12. Menjelaskan perbedaan kapasitas kalor dan kalor jenis. 

13. Menyebutkan definisiasas Black. 

14. Menjelaskan aplikasi asas Black dalam kehidupan sehari-hari. 
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f. Penyusunan Instrumen  

Adapun instrumen yang disusun antara lain: angket respon peserta 

didik,  angket motivasi belajar sebelum dan sesudah menggunakan 

majalah fisika, lembar observasi motivasi belajar, daftar pertanyaan 

wawancara, angket validasi untuk guru dan dosen ahli, soal pretest dan 

posttest. 

 

2. Tahap Perancangan (Design) 

Tahap ini merupakan tahap merancang draft awal yang akan digunakan 

dalam pembelajaran materi Suhu dan Kalor. Pada tahap ini peneliti 

merancang draft  media pembelajaran majalah fisika, RPP dan instrumen 

pengumpulan data yang kemudian divalidasi oleh validator ahli dan 

validator praktisi.  

a. Rancangan awal produk majalah fisika 

Pada tahap ini dilakukan penyusunan artikel, soal, dan konten 

majalah fisika dengan materi Suhu dan Kalor. Konten diperoleh dari 

berbagai sumber dan diolah menjadi majalah fisika menggunakan 

software Photoshop CS 3. Dengan desain ukuran majalah A4. Berikut 

adalah rancangan awal majalah fisika: 
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Tabel 19. Rancangan Awal Majalah Fisika 

Bagian Tampilan Awal 

Cover 

Depan dan 

Belakang 

  

Daftar Isi 

 

Peta Konsep 
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Subbab suhu 

 

Subbab  

Termometer 

  



83 
 

Subbab 

Pemuaian 

  

Subbab 

Kalor 

 

Subbab 

Asas Black 
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Subbab 

Perpindahan 

Kalor 

 

Halaman 

Contoh-

contoh Soal 
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Halaman 

Praktikum 

 

Halaman 

Teka-teki 

Silang 

 

Halaman 

Latihan Soal 
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Halaman 

Identitas 

Penyusun 

 

 

3. Tahap Pengembangan (Developh) 

Tahap pengembangan terdiri atas penilaian validator ahli, validator 

praktisi dan uji pengembangan produk. Tahap ini merupakan tahap 

merancang draf awal yang akan digunakan dalam pembelajaran materi Suhu 

dan Kalor. Draft yang telah divalidasi dan telah melalui tahap revisi 

diujicobakan ke sekolah. Ujicoba terbatas dilakukan dengan melibatkan 
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peserta didik kelas XB SMA N 1 Pleret. Hasil ujicoba akan menjadi 

pertimbangan pada produk akhir.  

 

a. Validasi oleh validator ahli dan praktisi 

Seluruh rancangan media dan instrumen sebelum diuji cobakan di 

sekolah, terlebih dahulu harus divalidasi. Validasi dilakukan oleh validator 

ahli dan validator praktisi. Validasi ini bertujuan untuk mengetahui 

kelayakan dari media pembelajaran Majalah Fisika yang akan digunakan 

untuk ujicoba. Tahap validasi dilakukan pada tanggal 18 Januari 2017 

sampai 24 Januari 2017. Berikut ini uraian mengenai hasil validasi dari 

perangkat pembelajaran dan instrumen pengumpulan data: 

1) Kelayakan Instrumen Pembelajaran 

a) RPP 

Kelayakan RPP dianalisis menggunakan Sbi, dengan kriteria 

kelayakan ditunjukkan pada Tabel 12. Berdasarkan hasil analisis 

yang telah dilakukan, RPP memiliki nilai rata-rata 71 dengan 

kategori kualitas baik. RPP tersebut divalidasi oleh validator ahli dan 

validator praktisi. Tabel 20 adalah ringkasan hasil. 
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Tabel 20. Hasil Perhitungan RPP 

NO ASPEK  ̅ Kategori 

1  Identitas Mata Pelajaran 5 Sangat Baik 

2  Perumusan Indikator  4,25 Baik 

3 Perumusan Tujuan Pembelajaran 4 Baik 

4 Pemilihan Sumber dan Media Ajar 3,5 Baik 

5 Kegiatan Pembelajaran 4 Baik 

6 Aspek Penilaian 3,75 Baik 

7 Media, Alat dan Sumber Belajar 3,5 Baik 

8 Penggunaan Bahasa 4 Baik 

Rata-rata 4 Baik 

 

 

b) Majalah  Fisika 

Kelayakan Majalah Fisika dianalisis menggunakan Sbi, dengan 

kriteria kelayakan ditunjukkan pada Tabel 8. Berdasarkan hasil 

analisis yang telah dilakukan, Majalah fisika memiliki nilai rata-rata 

32 dengan kategori kualitas baik. Majalah Fisika tersebut divalidasi 

oleh validator ahli dan validator praktisi (secara rinci disajikan pada 

lampiran). Tabel 21 adalah ringkasan hasil. 
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Tabel 21. Hasil Perhitungan Kelayakan Majalah Fisika 

NO ASPEK 

SKOR 

 ̅̅ Kategori Validator 

1 

Validator 

2 

A. Tampilan 

1 Cover Majalah Fisika. 3 3 3 Cukup 

2 
Penggunaan gambar dan 

ilustrasi. 
3 4 3,5 Baik 

3 

Penulisan petunjuk 

Majalah Fisika mudah 

dipahami. 

4 4 4 Baik 

B. Isi 

1 

Kesesuaian soal sesuai 

dengan kompetensi dasar 

(KD). 

5 5 5 
Sangat 

Baik 

2 

Kesesuaian soal yang 

disajikan dengan 

indikator. 

4 4 4 Baik 

3 

Kesesuaian soal dengan 

fakta dalam kehidupan 

sehari-hari. 

4 5 4,5 
Sangat 

Baik 

C. Bahasa 

1 
Penggunaan kata-kata 

baku. 
3 4 3,5 Baik 

2 

Penggunaan bahasa 

mudah dicerna dan 

dipahami. 

5 4 4,5 Baik 

Jumlah 31 33 32 Baik 

 

2) Validitas Instrumen Pengumpulan Data 

a) Angket Motivasi Belajar 

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan, angket motivasi 

belajar memiliki nilai CVI sebesar 0,6 sehingga termasuk dalam 

kategori kualitas sangat baik. Pada lampiran secara rinci disajikan 

tabel validasi yang dilakukan oleh validator ahli dan praktisi 

terhadap angket motivasi belajar. Adapun dibawah ini table 22 

adalah ringkasan hasil analisis validasi angket motivasi belajar.  
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Tabel 22. Hasil Perhitungan Validitas Angket Motivasi Belajar 

No Aspek 

Skor 
Indeks 

Skor 

CVR Kategori Validator Validator 

1 2 1 2 

1 

Penulisan petunjuk 

penggunaan angket 

motivasi  mudah 

dipahami. 

5 5 3 3 1 Sangat 

Baik 

2 

Kesesuaian indikator 

dengan aspek yang 

dinilai. 

3 3 2 2 -1 Buruk 

3 

Penggunaan kata-kata 

baku dan bahasa yang 

jelas. 

4 4 3 3 1 Sangat 

Baik 

4 

Terdapat Subjek dan 

Predikat pada setiap 

pernyataan. 

4 4 3 3 1 Sangat 

Baik 

5 

Kemudahan pemberian 

skor akhir dengan kriteria 

penilaian. 

4 4 3 3 1 Sangat 

Baik 

CVI 0,6 
Sangat 

Baik 

 

b) Lembar Observasi Motivasi Belajar 

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan, lembar observasi 

motivasi belajar memiliki nilai CVI sebesar 0,6 sehingga termasuk 

dalam kategori kualitas sangat baik. Pada lampiran secara rinci 

disajikan tabel validasi yang dilakukan oleh validator ahli dan 

praktisi terhadap lembar observasi motivasi belajar. Adapun dibawah 

ini tabel 23 adalah ringkasan hasil analisis validasi lembar observasi 

motivasi belajar. 
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Tabel 23. Hasil Perhitungan Validitas Lembar Observasi Motivasi Belajar 

No Aspek 

Skor 
Indeks 

Skor 

CVR Kategori Validator Validator 

1 2 1 2 

1 

Penulisan petunjuk penggunaan 

lembar observasi motivasi 

mudah dipahami. 

5 4 3 3 1 Sangat 

Baik 

2 
Kesesuaian indikator dengan 

aspek yang dinilai. 

4 4 3 3 1 Sangat 

Baik 

3 
Penggunaan kata-kata baku dan 

bahasa yang jelas. 

3 3 2 2 -1 Buruk 

4 

Ketepatan penggunaan subjek 

dan predikat pada setiap 

pernyataan 

4 4 3 3 1 Sangat 

Baik 

5 
Kemudahan pemberian skor 

akhir dengan kriteria penilaian. 

4 4 3 3 1 Sangat 

Baik 

CVI 0,6 
Sangat 

Baik 

 

 

c) Lembar Soal Pretest dan Postest 

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan, lembar soal pretest 

dan postest  memiliki nilai CVI sebesar 0,9 sehingga termasuk dalam 

kategori kualitas sangat baik. Pada lampiran secara rinci disajikan 

tabel validasi yang dilakukan oleh validator ahli dan praktisi 

terhadap lembar soal pretest dan postest. Adapun dibawah ini tabel 

24 adalah ringkasan hasil analisis validasi lembar soal pretest dan 

postest . 
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Tabel 24. Hasil Perhitungan Validitas Lembar Soal Pretest dan Postest 

No Aspek 

Skor 
Indeks 

Skor 

CVR Kategori Validator Validator 

1 2 1 2 

A Format 

1 Penulisan identitas soal 5 4 3 3 1 Sangat Baik 

2 Penulisan kolom identitas siswa 5 4 3 3 1 Sangat Baik 

3 
Petunjuk mengerjakan mudah 

dipahami 

5 4 3 3 1 
Sangat Baik 

B Isi 

1. 
Kesesuaian indikator dengan 

Kompetensi Dasar 

5 4 3 3 1 
Sangat Baik 

2 
Penggunaan kata kerja 

operasional dalam indikator 

5 4 3 3 1 
Sangat Baik 

3 Kesesuain soal dengan indikator 5 4 3 3 1 Sangat Baik 

4 
Kesesuain krieria soal dengan 

ranah kognitif 

5 4 3 3 1 
Sangat Baik 

5 
Kejelasan gambar, grafik, atau 

ilustrasi 

2 4 1 3 0 
Baik 

C Bahasa 

1 
Penggunaan kata-kata baku dalam 

soal 

4 4 3 3 1 
Sangat Baik 

2 
Penggunaan bahasa mudah 

dicerna dan dipahami 

4 4 3 3 1 
Sangat Baik 

CVI 0,9 Sangat Baik 

 

b. Reliabilitas antar validator 

Hasil validasi dari validator ahli dan praktisi juga digunakan untuk 

mengetahui reliabilitas antar penilaian validator. Hasil tersebut juga 

menjadi salah satu acuan untuk menentukan tingkat kelayakan dari 

perangkat pembelajaran yang dirancang. Ringkasan hasil reliabilitas 

instrumen pembelajaran dan instrumen pengumpulan data pada Tabel 25. 
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     Tabel 25. Nilai Percent Agreement (PA) antar Validator 

No Perangkat Pembelajaran Nilai PA (%) 

1 RPP 96,77 

2 Majalah Fisika 83,33 

3 Angket Motivasi Belajar Peserta Didik 100 

4 
Lembar Observasi Motivasi Belajar 

Peserta Didik 
100 

5 Soal Pretest/Post-test 94,74 

 

Dari hasil analisis Percent Agreement diketahui bahwa instrumen 

pembelajaran RPP dan media majalah fisika secara berturut-turut 

memiliki nilai 96,77% dan 83,33%. Sedangkan untuk instrumen angket 

motivasi belajar peserta didik, lembar observasi motivasi belajar peserta 

didik dan soal pretest-postest secara berturut-turut adalah 100%, 100% 

dan 94,74%. Baik perangkat pembelajaran, media pembelajaran 

maupun instrumen penilaian memiliki nilai PA diatas 75% sehingga 

seluruh perangkat pembelajaran maupun instrumen penilaian telah 

layak. 

c. Hasil revisi berdasarkan saran dari validator 

Setelah melalui tahap validasi oleh validator ahli dan validator 

praktisi, validator menyatakan bahwa instrumen layak untuk digunakan 

ujicoba lebih lanjut, akan tetapi harus memberi perbaikan pada 

perangkat dan instrumen yang ada. Komentar dan saran tersebut 
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menjadi bahan revisi. Berikut komentar dan saran validator serta revisi 

yang telah dilakukan.                       

Tabel 26.  Hasil Revisi RPP berdasarkan Saran dari Validator 

Validator Komentar dan Saran Perbaikan 

Validator Ahli 

Dan Validator 

Praktisi 

Pada indikator 4.1.7 dalam 

RPP  1, kata faktor-faktor 

yang mempengaruhi 

pemuaiana  lebih baik 

diubah. 

Indikator 4.1.7 dalam rpp 1 

diubah menjadi besarnya 

pemuaian. 

Jangan hanya menggunakan 

1 sumber buku. 

Digunakan lebih ari 1 sumber 

buku. 

Ditambahkan penilaian 

sikap dalam lampiran RPP. 

Telah ditambahkan penilaian 

sikap  dalam lampiran RPP. 

Ditambahkan penilaian 

ketrampilan dalam lampiran 

RPP. 

Telah ditambahkan penilaian 

ketrampilan  dalam lampiran 

RPP. 

 

 Tabel 27. Hasil Revisi Majalah Fisika berdasarkan Saran  dari Validator 

Validator Komentar dan Saran Perbaikan 

Validator Ahli 

 

Cover kurang menarik, tidak 

menggambarkan isi 

majalah. 

 

 

Mengubah desain cover dengan 

menambahkan gambar-gambar 

yang mewakili isi majalah.  
 

 
Gambar pada halaman 11 

dan 13 terlalu kecil dan 

tidak jelas. 

Mengubah ukuran gambar 

menjadi lebih besar sehingga 

terlihat lebih jelas. 
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Seharusnya ditambahkan 

SK dan KD dalam majalah 

fisika. 

Menambahkan SK dan KD 

dalam majalah fisika. 

Terdapat kata-kata tidak 

baku “loh” dan “ masa’ 

sich?’ pada halaman 11. 

Kata “loh” diubah “untuk” dan 

“masa’ sich” diubah menjadi 

“cobalah” 

Validator 

Praktisi 

Pemuaian gas dimasukkan 

dalam materi. 
Menambahkan materi pemuaian 

gas dalam majalah fisika. 

 

    

 Tabel 28. Hasil Revisi Soal Pretest dan Postest berdasarkan Saran  dari Validator 

Validator Komentar dan Saran Perbaikan 

Validator Ahli 

 

Soal no. 11 kata “dari” 

sebaiknya diubah  menjadi 

“berdasarkan”. 

Mengganti kata “dari gambar di 

atas” menjadi “berdasarkan 

gambar di atas” pada soal no. 

11. 

Soal no. 17 perhatikan 

spasinya. 

Merubah kata “yangtelah” 

menjadi “yang telah” pada soal 

no. 17. 

Soal no. 18 option a dan d 

gambarnya kurang jelas. 

A.  

 

 

D.  

 

 

Mengganti gambar option a 

menjadi gambar yang jelas pada 

no. 18   

A.  

 

D.  

 

 

d. Ujicoba lapangan terbatas 

Setelah produk telah melewati tahap validasi dan direvisi sesuai 

saran dan komentar validator ahli dan validator praktisi maka produk siap 



96 
 

untuk diujicobakan secara terbatas. Uji coba terebut berguna untuk 

mengetahui kelayakan dan kehandalan dari media pembelajaran majalah 

fisika, RPP dan instrumen yang telah dibuat. Uji coba terbatas 

dilaksanakan pada peserta didik kelas XB SMA Negeri 1 Pleret dengan 

jumlah 25 peserta didik.  

Tabel 29 merupakan hasil nilai koefisien alpha soal tes yang 

dianalisis dengan software QUEST dan angket motivasi yang dianalisis 

menggunakan software IBM Statistic SPSS 20. 

 

                 Tabel 29.  Hasil Nilai Alpha Soal Tes dan Angket Motivasi 

No Instrumen 

Kriteria Penilaian Kesimpulan 

Rentang 

Skor 
Kriteria Skor Kategori 

1. Soal Tes 

α< 0,7 

 

 

α≥ 0,7 

 

α>0,7 

Kurang 

meyakinkan 

(inadequate) 

 

Baik (good) 

 

Istimewa (exelent) 

0,86 
Istimewa 

(exelent) 

2. 
Angket 

Motivasi 

α< 0,7 

 

 

α≥ 0,7 

 

α>0,7 

Kurang 

meyakinkan 

(inadequate) 

 

Baik (good) 

 

Istimewa (exelent) 

0,749 
Istimewa 

(exelent) 

 

Berdasarkan analisis koefisien alpha, nilai alpha untuk soal tes 

sebesar 0,86 dengan kategori istimewa sedangkan nilai alpha untuk 

angket motivasi belajar sebesar 0,749 (istimewa).  
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d. Tahap revisi terakhir 

Tahap revisi kedua dilakukan berdasar hasil yang diperoleh dari uji 

coba terbatas. Pada uji coba terbatas diperoleh bahwa soal tes dan angket 

motivasi belajar peserta  didik sudah menunjukkan nilai alpha diatas 

batas minimal persyaratan sehingga seluruh perangkat sudah layak. 

Namun untuk soal tes peneliti menggugurkan 10 nomor soal, 5soal 

diantaranya tidak valid menurut hasil analisis.  

 

e. Ujicoba lapangan operasional 

Uji coba operasional dilaksanakan pada kelas XC SMA Negeri 1 

Pleret dengan jumlah 27 peserta didik. Uji coba luas digunakan untuk 

mengetahui kelayakan RPP yang dilihat dari persen keterlaksanaan RPP. 

Uji coba operasional juga digunakan untuk mendapatkan data hasil 

pekerjaan soal pretest,postest maupun angket motivasi belajar peserta 

didik sebelum dan sesudah menggunakan majalah fisika. Dari hasil 

keduanya akan dapat ditentukan nilai standard gain yang berguna untuk 

mengetahui peningkatan prestasi dan motivasi  belajar peserta didik yang 

ditinjau dari nilai standard gain. Motivasi belajar peserta didik juga 

diukur menggunakan lembar observasi dan wawancara kepada peserta 

didik untuk mengetahui seberapa besar motivasi belajar peserta didik. 

Adapun hasil uji coba operasional adalah sebagai berikut: 
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1) Keterlaksanaan RPP 

Observasi keterlaksanaan RPP dilakukan oleh seorang observer 

yang fokus mengamati peneliti. Hasil penilaian oberver dianalisis 

menggunakan Interjudge Agreement (IJA), dari hasil inilah 

dipertimbangkan untuk mengetahui kelayakan RPP tampak pada tabel  

30. 

Tabel 30. Persentase Keterlaksanaan RPP 

Pertemuan 

ke- 

Presentase keterlaksanaan 

(%) Rata-rata 

(%) 
Observer 1 Observer 2 

1 100 100 100 

2 89,47 84,21 86,84 

3 85,18 88,89 87,04 

4 76,47 76,47 76,47 

5 86,96 82,61 84,78 

6 83,33 88,89 86,11 

 

2) Hasil Peningkatan Prestasi Belajar Peserta Didik 

Peningkatan materi peserta didik diukur melalui hasil 

pengerjaan soal pretest dan posttest. Skor pretest dan posttest  

digunakan untuk mendapatkan skor standar gain.  Berdasarkan 

analisis yang telah dilakukan diperoleh nilai rata-rata pretest 55 dan 

nilai rata-rata posttest sebesar 76,85 sehingga diperoleh nilai standar 

gain untuk prestasi belajar sebesar 0,48. Berdasarkan tabel  tentang 

klasifikasi nilai standar gain,  maka peningkatan prestasi belajar 

peserta didik kelasXC  SMA N  1 Pleret berada pada kategori 



99 
 

sedang. Pada lampiran disajikan secara rinci tabel peningkatan 

prestasi belajar yang dicapai masing-masing peserta didik. 

Ringkasan hasil peningkatan prestasi belajar prestasi belajar peserta 

didik  menggunakan standar gain  ditunjukkan pada tabel 31. 

Tabel 31. Peningkatan Prestasi Belajar Peserta Didik Menggunakan  

                        Standar Gain 

Nilai <g> Klasifikasi 

Jumlah 

peserta 

didik 

Presentase 

<g>≥0.7 Tinggi 0 0,00% 

0.7><g>≥0.3 Sedang 23 85,19% 

<g><0.3 Rendah 4 14,81% 

 

 
Gambar 27. Persentase Peningkatan Prestasi Belajar  Peserta Didik 

Tinggi 
0% 

Sedang 
85% 

Rendah 
15% 

Persentase Peningkatan Prestasi 
Belajar Peserta Didik 
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   Gambar 28. Hasil Peningkatan Prestasi Belajar  Peserta Didik 

 

3) Hasil Peningkatan Motivasi Belajar Peserta Didik 

Pencapaian motivasi belajar peserta didik diukur dengan 

menggunakan angket, lembar observasi dan wawancara dengan 

peserta didik. Hasil analisis dari motivasi belajar peserta didik adalah 

sebagai berikut: 

a) Peningkatan Motivasi Belajar Peserta Didik Menggunakan Angket 

Berdasarkan analisis yang dilakukan didapatkan hasil nilai 

rata-rata motivasi belajar peserta didik sebelum menggunakan 

majalah fisika adalah sebesar 83,11 dan sesudah menggunakan 

majalah fisika adalah 93,48. Dari skor rata-rata tersebut didapat 

nilai standar gain peningkatan motivasi belajar peserta didik 

sebesar 0,42 dengan kategori sedang. 
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Tabel 32. Peningkatan Motivasi Belajar Peserta Didik Berdasarkan Angket 

Nilai <g> Klasifikasi 

Jumlah 

peserta 

didik 

Presentase 

<g>≥0.7 Tinggi 5 18,52% 

0.7><g>≥0.3 Sedang 9 33,33% 

<g><0.3 Rendah 13 48,15% 

 

 

Gambar 29. Persentase Peningkatan Motivasi Belajar  Peserta Didik  

       Berdasarkan Angket 
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Gambar 30.  Hasil Peningkatan Prestasi Belajar  Peserta Didik  

       Berdasarkan  Angket 

  

b) Pencapai Motivasi Belajar Peserta Didik Berdasarkan Observasi 

Pencapaian motivasi belajar peserta didik diukur 

menggunakan lembar observasi ini dianalisis berdasarkan 

pengamatan observer pada saat peserta didik melakukan 

pembelajaran. Berdasarkan analisis yang dilakukan didapatkan 

hasil pencapaian motivasi belajar peserta didik adalah sebagaia 

berikut: 

Tabel 33. Pencapaian Motivasi Belajar Peserta Didik Berdasarkan  

        Lembar Observasi 

Skor Klasifikasi 

Jumlah 

peserta 

didik 

Presentase 

0-6 
Sangat 

Kurang 
0 0 % 

7-13 Cukup 
0 0% 

14-19 Baik 
16 59,26% 

20-24 Sangat Baik 
11 40,74% 
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Gambar 31. Persentase Pencapai  Motivasi Belajar  Peserta Didik  

   Berdasarkan Observasi 

 

c) Pencapai Motivasi Belajar Peserta Didik Berdasarkan Hasil 

Wawancara 

Pencapaian motivasi belajar peserta didik didapat dari hasil 

wawancara dituliskan sebagai transkrip  hasil wawancara oleh 

peneliti. Dari transkrip hasil wawancara peneliti meringkasnya 

dalam bentuk tabel sebagai berikut: 
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Tabel 34. Hasil Wawancara Motivasi Belajar Peserta Didik 

 

 

 

N

o 
Aspek 

No 

Peranyaan 

Penggunaan Majalah 
Kesimpulan 

Sebelum 
Sesudah 

1 Tekun dalam 

mengerjakan 

tugas. 

 

10 
- Sebisanya 

- Mencontek teman 

- Dikerjakan 

Bersama teman 

Meningkat 

11 

- Jika ada waktu 

luang 

- Pagi di kelas 

- Semalam setelah 

tugas diberikan 

- Malam sebelum 

pelajaran Fisika 

Meningkat 

2 Ulet dalam 

menghadapi 

kesulitan. 

 

8 

- Dilewati 

- Tidak dikerjakan 

- Tanya guru 

- Berdiskusi 

dengan teman 

Meningkat 

12 - Belajar  - Belajar  -  

3 Menunjukkan 

minat. 

 

1 

- Tidak tahu 

- Supaya bisa 

masuk 

Universitas 

Faforit 

- Karena ingin 

masuk jurusan 

IPA 

- Kerena ingin 

kuliah yang 

mengharuskan 

belajar fiska 

Meningkat 

6 

- Tanya guru dan 

teman 

- Tanya guru dan 

teman yang sudah 

Tahu 

-  

4 Senang mencari 

dan memecahkan 

masalah soal-soal. 

 

7 
- Dikerjakan - Dikerjakan -  

9 
- Tergantung, jika 

ada waktu 

- Jika sempat -  

5 Cepat bosan 

dengan tugas-

tugas rutin 

 

2 

- Mencari 

kebenaran rumus 

- Gurunya tidak 

“spaneng” 

 

-  

6 Dapat 

mempertahankan 

pendapatnya 

 

3 

- Berdiskusi - Sebisa mungkin 

mengemukakan 

pendapat 

-  

4 
- Mempertahankan 

jika dirasa benar 

- Mempertahankan 

jika dirasa benar 

-  

5 
- Mengalah - Memberi alasan 

atas pendapat 

Meningkat 
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4) Hasil Respon Peserta  Didik 

Respon peserta didik terhadap majalah fisika pada uji coba 

operasional diamati dengan menggunakan angket respon peserta didik. 

Angket respon tersebut berguna untuk mengetahui kelayakan majalah 

fisika yang dirancang. Perhitungan analisis respon terhadap 

pembelajaran pada tabel 35. 

Tabel 35. Hasil Respon Peserta Didik 

No Aspek Rata-rata 

1 Pembelajaran dengan menggunakan Majalah 

Fisika memudahkan saya memahami materi Suhu 

dan Kalor. 

3,59 

2 Pembelajaran dengan menggunakan Majalah 

Fisika membuat saya jenuh. 
3,48 

3 Pembelajaran menggunakan Majalah  Fisika 

beranfaat untuk belajar materi Suhu dan Kalor. 
3,44 

4 Saya yakin dapat memahami isi Majalah Fisika 

dengan baik. 
3,3 

5 Saya benar-benar senang mempelajari Fisika 

khususnya materi Suhu dan Kalor menggunakan 

Majalah Fisika. 

3,3 

6 Saya dapat menghubungkan isi Majalah Fisika 

dengan hal-hal yang telah saya lihat, saya lakukan 

atau asaya pikirkan dalam kehidupan sehari-hari. 

3,19 

7 Kegiatan siswa dan soal latihan dalam Majalah 

Fisika membantu saya untuk mengembangkan 

kemampuan Fisika saya. 

3,52 

8 Saya menggunakan pengalaman yang saya peroleh 

untukmengerjakan soal-soal pada Majalah Fisika. 
3,19 

9 Gaya penyajian Majalah Fisika sangat menarik. 3,59 

10 Pada Majalah Fisika ini disajikan beberapa soal 

yang menantang untuk saya selesaikan. 
3,48 

Jumlah 

34,07 

(Sangat 

Tinggi) 
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4. Tahap Penyebarluasan (Disseminate) 

Tahap disseminate merupakan tahapp penyebarluasan dan 

merupakan tahap akhir dari tahap penelitian dan pengembangan ini. Pada 

tahap ini peneliti mencetak produk dari pengembangan media 

pembelajaran Majalah Fisika dan menyebarluaskan perangkat tersebut di 

SMA Negeri 1 Pleret dan perpustakaan jurusan pendidikan fisika FMIPA 

UNY. Hasil penelitian ini juga dibuat dalam bentuk artikel ilmiah dan di-

publish secara online dalam e-journal yang dikelola jurusan pendidikan 

fisika FMIPA UNY. 

 

B. Pembahasan 

1. Kelayakan Instrumen Pembelajaran  

a. Kelayakan Majalah Fisika 

Kelayakan media majalah fisika dalam penelitian ini ditinjau dari 

penilaian validator dan angket respon peserta didik.  

1) Berdasarkan validator 

Penilaian validator untuk kelayakan media majalah fisika 

didasarkan pada 3 aspek yaitu meliputi tampilan, isi dan bahasa. Dari 

masing-masing aspek tersebut terdapat beberapa butir komponen. 

Berdasarkan dari penilaian validator, media majalah fisika 

mendapatkan Sbi  sebesar 5,33, nilai rata-rata dua validator (X) 

sebesar 32 dan  nilai tengah penjumlahan skala maksimum dan 

minimum ( ̅) sebesar 24 yang berarti termasuk dalam kategori s baik. 
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Pada Tabel 21 disajikan secara ringkas hasil analisis kelayakan media 

majalah fisika. Berikut merupakan ulasan tiap aspek hasil kelayakan 

media majalah fisika dengan menggunakan Sbi. 

a) Tampilan Majalah Fisika  

Aspek tampilan majalah fisika memuat indikator cover majalah 

fisika, penggunaan gambar dan ilustrasi, dan penulisan petunjuk 

majalah fisika mudah dipahami. Analisis SBi dari ketiga indikator 

yang ada pada aspek ini menghasilkan nilai penilaian validator (X) 

sebesar 3; 3,5; dan 4 dengan kategori secara berturut-turut cukup, 

baik dan baik. Berdasarkan analisis ditunjukkan nilai SBi sebesar 

0,67 dan nilai tengah penjumlahan skala maksimum dan minimum 

( ̅) sebesar 3 sehingga aspek tampilan majalah fisika memenuhi 

kategori cukup dengan spesifikasi  ̅        < X ≤ ̅        . 

Sedangkan baik dengan spesifikasi  ̅        < X ≤ ̅        . 

b) Isi majalah fisika 

Aspek isi majalah fisika memiliki 3 indikator, yaitu kesesuaian 

soal dengan kompetensi dasar (KD), kesesuaian soal  yang 

disajikan dengan indikator,kesesuaian soal dengan  dengan fakta 

yang dalam kehidupan sehari-hari. Setiap komponen dalam aspek 

ini memiliki kategori sangat baik, baik dan sangat baik, dengan 

nilai rata-rata penilaian validator (X) secara berturut-turut sebesar 

5; 4; 4,5. Besar nilai Sbi 0,67 dan nilai tengah penjumlahan skala 

maksimum dan minimum ( ̅  sebesar 3 sehingga aspek penilaian 
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memenuhi kategori baik dengan spesifikasi  ̅        < X 

≤ ̅         dan sangat baik dengan spesifikasi X >  ̅        . 

c) Bahasa 

Aspek bahasa majalah fisika memiliki 2 indikator, yaitu 

penggunaan kata-kata baku dan penggunaan bahasa yang mudah 

dicerna dan dipahami. Setiap komponen dalam aspek ini memiliki 

kategori baik, dengan nilai rata-rata penilaian validator (X) secara 

berturut-turut sebesar 3,5 dan 4,5. Besar nilai Sbi 0,67 dan nilai 

tengah penjumlahan skala maksimum dan minimum ( ̅  sebesar 3 

sehingga aspek penilaian memenuhi kategori baik dengan 

spesifikasi  ̅        < X ≤ ̅        . 

Seluruh aspek dalam lembar validasi kemudian jumlahkan dan 

dirata-rata,  untuk hasil validasi dari validator nilai Sbi sebesar 5,33; 

nilai tengah penjumlahan skala maksimum dan minimum ( ̅) sebesar 

24, serta rata-rata seluruh aspek bernilai 32 berkategori baik dengan 

spesifikasi  ̅         < X ≤  ̅        .  

 

2) Berdasarkan Hasil Respon Peserta Didik 

Hasil respon peserta didik terhadap media majalah fisika  

ditinjau berdasarkan data empirik dari hasil analisis terhadap angket 

respon peserta didik. Hasil analisis menunjukkan respn peserta didik 

adalah sangat tinggi. Ditunjukkan dengan nilai Sbi sebesar 5 dan nilai 

rata-rata seluruh peserta didik (X) sebesar 34,07, nilai tengah 



109 
 

penjumlahan skala maksimum dan minimum ( ̅) sebesar 25 sehingga 

aspek identitas mata pelajaran memenuhi kategori sangat tinggi 

dengan spesifikasi X >  ̅      . 

 

b. Kelayakan RPP  

Tingkat kelayakan terhadap RPP yang telah disusun dalam 

penelitian ini dapat ditinjau berdasarkan hasil penilaian oleh validator 

dan data empirik keterlaksanaan RPP dalam pembelajaran di kelas.  

1) Berdasarkan Penilaian Validator  

Kelayakan RPP ditinjau dari hasil penilaian validator didasarkan 

pada 8 aspek yang terdapat pada lembar validasi, yaitu meliputi: aspek 

identitas mata pelajaran, perumusan indikator, perumusan tujuan 

pembelajaran, pemilihan sumber dan media ajar, kegiatan 

pembelajaran, aspek penilaian dan  penggunaan bahasa . Dari masing-

masing aspek tersebut, terdapat beberapa butir komponen yang 

merupakan penjabaran dari masing-masing aspek.. Pada Tabel 20 

disajikan secara ringkas hasil perhitungan kelayakan RPP.   

Berikut ini merupakan ulasan hasil kelayakan RPP dengan 

menggunakan Simpangan Baku Ideal untuk tiap aspek.  

a) Aspek identitas mata pelajaran  

Aspek identitas mata pelajaran memuat komponen satuan 

pendidikan, mata pelajaran, kelas, semester, materi pokok, alokasi 

waktu. Hasil analisis menunjukkan aspek ini sangat baik. 
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Ditunjukkan dengan nilai Sbi sebesar 0,67 dan nilai rata-rata 

penilaian validator (X) sebesar 5, nilai tengah penjumlahan skala 

maksimum dan minimum ( ̅) sebesar 3 sehingga aspek identitas 

mata pelajaran memenuhi kategori sangat baik dengan spesifikasi 

X >  ̅        . 

b) Aspek perumusan indikator  

Aspek perumusan indikator memiliki dua komponen yaitu 

kesesuaian indikator dengan SK dan KD dan komponen 

penggunaan kata kerja operasional pada indikator, dengan kategori 

Sbi secara berturut-turut adalah sangat baik dan baik. 

 Hasil analisis tersebut menunjukkan bahwa aspek perumusan 

indikator sudah layak dan valid karena dikategorikan sangat baik 

dan baik. Hasil analisis menunjukkan aspek ini baik ditunjukkan 

dengan nilai SBi sebesar 0,67 , nilai tengah penjumlahan skala 

maksimum dan minimum ( ̅) sebesar 3 dan nilai rata-rata penilaian 

validator (X) sebesar 4,5 untuk komponen kesesuaian indikator 

dengan SK dan KD memenuhi kategori sangat baik dengan X > 

 ̅         dan nilai rata-rata sebesar 4 untuk komponen 

penggunaan kata kerja operasional pada indikator memenuhi 

kategori baik dengan  ̅        <X≤ ̅        .  

c) Aspek perumusan tujuan pembelajaran  

Aspek perumusan tujuan pelajaran memuat komponen 

kesesuaian tujuan dengan indikator. Hasil analisis menunjukkan 
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aspek ini baik. Ditunjukkan dengan nilai Sbi sebesar 0,67 dan nilai 

rata-rata penilaian validator (X) sebesar 4, nilai tengah 

penjumlahan skala maksimum dan minimum (X  ) sebesar 3 

sehingga aspek identitas mata pelajaran memenuhi kategori sangat 

baik dengan spesifikasi  ̅        <X≤ ̅        . 

d) Aspek pemilihan sumber dan media ajar 

Hasil analisis SBi pada aspek pemilihan sumber dan media ajar 

menghasilkan nilai dengan kategori baik. Komponen-komponen 

yang ada dalam aspek ini antara lain: kesesuaian media yang 

digunakan dengan materi pembelajaran dan pemilihan buku sumber 

sesuai dengan kurikulum dan materi. Hasil analisis tersebut 

menunjukkan bahwa aspek pemilihan sumber dan media ajar sudah 

layak dan valid karena dikategorikan baik. Hasil analisis 

menunjukkan aspek ini baik ditunjukkan dengan nilai SBi sebesar 

0,67 dan nilai rata-rata penilaian validator (X) sebesar 3,5  nilai 

tengah penjumlahan skala maksimum dan minimum (X  ) sebesar 3 

sehingga aspek pemilihan sumber dan media ajar memenuhi 

kategori baik dengan spesifikasi  ̅        < X ≤ ̅        . 

e) Aspek kegiatan pembelajaran 

Aspek kegiatan pembelajaran memiliki 4 komponen, yaitu 

menampilkan kegiatan pendahuluan, inti, dan penutup dengan 

jelas; penggunaan sintaks strategi pembelajran sesuai model 

pembelajaran; penyediaan alokasi waktu dalam masing-masing 
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kegiatan; serta kesesuaian isi kegiatan pembelajaran dengan tujuan 

pembelajaran. Hasil analisis menunjukkan aspek kegiatan 

pembelajaran Baik disetiap komponennya. Berdasarkan analisis 

didapatkan nilai SBi sebesar 0,67 dan nilai rata-rata penilaian 

validator (X) tiap komponennya sebesar 4, dan nilai tengah 

penjumlahan skala maksimum dan minimum (X  ) sebesar 3 

sehingga aspek kegiatan pembelajaran memenuhi kategori baik 

dengan spesifikasi  ̅        < X ≤ ̅        . 

f) Aspek penilaian  

Aspek penilaian  memiliki 3 komponen, yaitu kesesuaian 

penilaian kognitif dengan instrumen yang digunakan, kesesuaian 

penilaian sikap dengan instrumen yang digunakan dan kesesuaian 

penilaian keterampilan dengan instrumen yang digunakan. Setiap 

komponen dalam aspek ini memiliki kategori baik, dengan nilai 

rata-rata penilaian validator (X) sebesar 4 untuk komponen 

kesesuaian penilaian kognitif dengan instrumen yang digunakan 

dan komponen kesesuaian penilaian sikap dengan instrumen yang 

digunakan, sementara untuk komponen kesesuaian penilaian 

keterampilan dengan instrumen yang digunakan  bernilai 3. Besar 

nilai Sbi 0,67 dan nilai tengah penjumlahan skala maksimum dan 

minimum (X  ) sebesar 3 sehingga aspek penilaian memenuhi 

kategori baik dengan spesifikasi  ̅        < X ≤ ̅        . 
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g) Aspek media, alat dan sumber belajar  

Aspek media, alat dan sumber belajar terdapat 3 komponen, 

yaitu kesesuaian media yang digunakan dengan materi ajar, 

kesesuaian alat dan bahan yang digunakan dengan materi ajar, serta 

pemilihan buku sumber sesuai dengan kurikulum dan materi 

dengan kategori Sbi secara berturut-turut adalah baik, baik, dan 

cukup. 

 Hasil analisis menunjukkan aspek ini baik ditunjukkan dengan 

nilai SBi sebesar 0,67 , nilai tengah penjumlahan skala maksimum 

dan minimum ( ̅) sebesar 3 dan nilai rata-rata penilaian validator 

(X) sebesar 4 untuk komponen kesesuaian media yang digunakan 

dan kesesuaian alat dan bahan yang digunakan dengan materi ajar 

berkategori baik dengan  ̅        < X ≤ ̅        . Sementara 

nilai rata-rata sebesar 3 untuk komponen pemilihan buku sumber 

sesuaia dengan kurikulum dan materi memenuhi kategori cukup 

dengan  ̅        < X ≤ ̅        .  

h) Aspek penggunaan bahasa  

Aspek penggunaan bahasa memiliki 2 komponen,antara lain 

yaitu penggunaan kata-kata baku dalam perangkat pembelajaran 

dan penggunaan kata-kata yang padat, jelas dan mudah dipahami. 

Analisis SBi dari kedua komponen yang ada pada aspek ini 

menghasilkan nilai 4 dengan kategori baik. Hal ini berarti bahwa 

aspek penggunaan bahasa sudah valid karena hasil analisis 
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menunjukkan aspek ini baik. Ditunjukkan dengan nilai SBi sebesar 

0,67 dan nilai rata-rata penilaian validator (X) sebesar 4, nilai 

tengah penjumlahan skala maksimum dan minimum ( ̅) sebesar 3 

sehingga aspek identitas mata pelajaran memenuhi kategori baik 

dengan spesifikasi  ̅        < X ≤ ̅        . 

Seluruh aspek dalam lembar validasi kemudian jumlahkan dan 

dirata-rata,  untuk hasil validasi dari validator nilai Sbi sebesar 12; 

nilai tengah penjumlahan skala maksimum dan minimum ( ̅) sebesar 

54, serta rata-rata seluruh aspek bernilai 71 berkategori baik dengan 

spesifikasi  ̅         < X ≤  ̅        .  

 

2) Berdasarkan Data Empirik Keterlaksanaan RPP dalam Pembelajaran  

Kelayakan RPP yang ditinjau berdasarkan data empirik dari 

hasil analisis terhadap keterlaksanaan RPP dalam pembelajaran di 

kelas diperoleh melalui lembar observasi yang diisi oleh observer. 

Jumlah observer yang mendampingi peneliti dalam melakukan 

kegiatan penelitian adalah 2 orang. Berikut adalah penjabaran hasil 

analisis keterlaksanaan RPP pada masing-masing pertemuan sesuai 

tabel 30.  

a) Analisis keterlaksanaan RPP pada pertemuan pertama menunjukkan 

nilai rata-rata IJA sebesar 100%, artinya semua kegiatan yang ada 

dalam RPP pada pertemuan pertama terlaksana. Hal ini berarti 

bahwa RPP pertemuan pertama layak digunakan dalam kegiatan 
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pembelajaran fisika karena memiliki persentase nilai IJA diatas 

75%.  

b) Analisis keterlaksanaan RPP pada pertemuan kedua menunjukkan 

nilai rata-rata IJA sebesar 86,84%, artinya hampir semua kegiatan 

yang ada dalam RPP pada pertemuan pertama terlaksana. Hal ini 

berarti bahwa RPP pertemuan pertama layak digunakan dalam 

kegiatan pembelajaran fisika karena memiliki persentase nilai IJA 

diatas 75%.  

c) Analisis keterlaksanaan RPP pada pertemuan ketiga menunjukkan 

nilai rata-rata IJA sebesar 87,04%, artinya hampir semua kegiatan 

yang ada dalam RPP pada pertemuan ketiga terlaksana. Hal ini 

berarti bahwa RPP pertemuan ketiga layak digunakan dalam 

kegiatan pembelajaran fisika karena memiliki persentase nilai IJA 

diatas 75%.  

d)Analisis keterlaksanaan RPP pada pertemuan keempat menunjukkan 

nilai rata-rata IJA sebesar 76,47%, artinya kegiatan-kegiatan yang 

ada dalam RPP pada pertemuan keempat terlaksana meskipun 

banyak yang terlewatkan karena keterbatasan waktu. Hal ini berarti 

bahwa RPP pertemuan keempat layak digunakan dalam kegiatan 

pembelajaran fisika karena memiliki persentase nilai IJA diatas 

75%.  

e)Analisis keterlaksanaan RPP pada pertemuan kelima menunjukkan 

nilai rata-rata IJA sebesar 84,78%, artinya kegiatan-kegiatan yang 
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ada dalam RPP pada pertemuan kelima hampir semua terlaksana. 

Hal ini berarti bahwa RPP pertemuan kelima layak digunakan 

dalam kegiatan pembelajaran fisika karena memiliki persentase 

nilai IJA diatas 75%.  

f)Analisis keterlaksanaan RPP pada pertemuan keenam menunjukkan 

nilai rata-rata IJA sebesar 86,11%, artinya kegiatan-kegiatan yang 

ada dalam RPP pada pertemuan keempat hampir semuanya 

terlaksana. Hal ini berarti bahwa RPP pertemuan keenam layak 

digunakan dalam kegiatan pembelajaran fisika karena memiliki 

persentase nilai IJA diatas 75%.  

 

2. Kelayakan Instrumen Soal Pretest dan Postest 

a. Berdasarkan Penilaian Validator 

1) Aspek Format 

Aspek format berisi komponen penulisan identitas soal, penulisan 

kolom identitas siswa, dan petunjuk mengerjakan muah dipahami. 

Hasil analisis CVR dari ketiga komponen untuk soal pretest maupun 

postest bernilai 1 dengan kategori sangat baik. Aspek tersebut secara 

umum dalam kategori sangat baik. 

2) Aspek Isi 

Aspek isi berisi komponen kesesuaian indikator dengan KD, 

penggunaan kata kerja operasional dalam indikator, Kesesuaian soal 

dengan indikator, kesesuaian soal dengan ranah kognitif, serta 
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kejelasan gambar, grafik, dan ilustrasi. Kelima komponen dari aspek 

isi soal pretest maupun postest dianalisis menggunakan CVR dan 

menghasilkan nilai 1 dengan kategori sangat baik untuk hampir 

seluruh  komponen kecuali komponen kelima dengan nilai 0 

berkategori baik. Komentar dan saran untuk aspek isi yaitu agar 

menggunakan simbol checklist yang benar untuk kolom ranah kognitif 

dalam penulisan kisi-kisi soal. Saran dan komentar untuk aspek 

tersebut yaitu untuk memperjelas dan memperbesar ukuran gambar. 

Secara keseluruhan aspek isi sudah dalam kategori sangat baik  

3) Aspek Bahasa 

Aspek bahasa berisi komponen penggunaan kata-kata baku dalam 

soal serta penggunaan bahasa mudah dicerna dan dipahami. Hasil 

analisis CVR menunjukkan bahwa kedua komponen dari pretest 

maupun postest bernilai 1 dengan kategori sangat baik. Secara 

keseluruhan aspek bahasa dalam kategori sangat baik dan soal sudah 

menggunakan bahasa baku yang mudah dicerna dan dipahami. 

 

b.  Berdasarkan Reliabilitas Soal Pretest dan Postest 

Reliabilitas soal pretest dan posttest ditentukan dengan mencari 

nilai alpha. Analisis reliabilitas tersebut menggunakan software 

QUEST. Hasil analisis reliabilitas instrumen soal pretest menunjukkan 

nilai 0,8 dalam kategori Istimewa (excelent). Sedangkan dari hasil 

tersebut bahwa instrumen soal pretest dan postest sudah layak. 
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3. Prestasi Belajar Peserta Didik 

Tingkat pemahaman konsep peserta didik diukur menggunakan pretest 

dan posttest. Berdasarkan hasil analisis rata-rata nilai posttest lebih tinggi 

daripada nilai pretest.  

Pada uji coba operasional nilai pretest peserta didik memiliki rata-rata 

55 dan nilai posttest peserta didik memiliki nilai rata-rata 76,85. Nilai 

standar gain untuk pre-test dan post-test adalah 0,48. Berdasarkan tabel 

tentang klasifikasi nilai standargain, maka peningkatan prestasi belajar 

peserta didik berada pada kategori sedang. 

 

4. Motivasi Belajar Peserta Didik 

Salah satu tujuan dari penelitian pengembangan ini adalah untuk 

mengetahui peningkatan motivasi belajar peserta didik. Motivasi belajar 

peserta didik diukur dari pengisian angket motivasi belajar sebelum dan 

setelah penggunaan media pembelajaran majalah fisika,  lembar observasi 

motivasi dan wawancara motivasi.  

a. Hasil Angket Motivasi Belajar 

Sebelum diujikan, angket motivasi belajar terlebih dahulu divalidasi 

oleh validator. Dari hasil validasi ditampilkan pada tabel 22. diketahui 

besar nilai CVI angket motivasi adalah 0,6 dengan kategori sangat baik. 

Artinya angket motivasi layak untuk diujikan. 
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Berdasarkan hasil analisis rata-rata nilai motivasi belajar peserta 

didik setelah penggunaan majalah fisika lebih tinggi daripada nilai rata-

rata motivasi belajar peserta didik sebelum penggunaan majalah fisika, 

dengan nilai standar gain sebesar 0,42. Hal ini menyimpulkan bahwa 

peningkatan motivasi belajar pada peserta didik dikategorikan sedang.  

 

b. Hasil Observasi Motivasi Belajar 

Sebelum diujikan, lembar observasi motivasi belajar terlebih dahulu 

divalidasi oleh validator. Dari hasil validasi ditampilkan pada tabel 23. 

diketahui besar nilai CVI lembar observasi motivasi adalah 0,6 dengan 

kategori sangat baik. Berdasarkan analisis koefisien alpha, angket 

motivasi memiliki nilai alpha sebesar 0,749 dengan kategori istimewa. 

Artinya angket motivasi layak untuk digunakan. 

Pada pelaksanaannya, observasi motivasi peserta didik dilakukan 

oleh 5 orang observer pada saat diadakan diskusi. Berdasarkan hasil 

analisis pencapaian motivasi belajar peserta didik sebanyak 59,26% 

dengan klasifikasi baik dan 40,74% dengan klasifikasi sangat baik.  

 

c. Hasil Wawancara 

Kegiatan wawancara dilakukan sebelum dilaksanakannya 

pembelajaran fisika menggunakan majalah dan setelah menggunakan 

majalah. Wawancara dilaksankan dengan mengambil sampel 2 peserta 

didik setiap kali wawancara. Dari hasil wawancara yang ditampilkan 
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pada tabel 34, dapat diketahui bahwa terdapat 6 aspek motivasi yang 

digunakan, dengan jumlah total indikator pertanyaan 12. Pada tabel 

ditampilkan bahwa indikator pertanyaan nomor 1,5,8,10, dan 11 

menunjukkan peningkatan motivasi belajar. 
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BAB V 

SIMPULAN, KETERBATASAN PENELITIAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis maka diperoleh kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Telah dihasilkan produk media pembelajaran majalah fisika “Suhu dan 

Kalor” untuk meningkatkan motivasi dan prestasi belajar peserta yang 

layak digunakan.  

2. Media pembelajaran majalah fisika “Suhu dan Kalor” mampu 

meningkatkan prestasi belajar peserta didik  dengan skor gain sebesar 0,48 

dalam kategori sedang. 

3. Media pembelajaran majalah fisika “Suhu dan Kalor” mampu 

meningkatkan motivasi belajar peserta didik  dengan skor gain sebesar 0,42 

dalam kategori sedang. 

 

B. Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan dalam penelitian ini diantaranya adalah: 

1. Alokasi waktu yang direncanakan pada RPP berbeda dengan 

pelaksanaannya. Hal tersebut dikarenakan pemotongan jam pelajaran dari 

sekolah dan peserta didik membutuhkan waktu lebih lama saat 

mengerjakan latihan soal. 
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2. Observasi motivasi hanya dilakukan satu kali, hal  ini dikarenakan 

keterbatasan waktu dan observer. 

3. Penyebarluasan media pembelajaran majalah fisika dilakukan secara 

terbatas hanya di sekolah tempat penelitian dilakukan. 

 

C. Saran 

Berdasarkan keterbatasan penelitian terdapat beberapa saran untuk 

perbaikan penelitian pengembangan pada tahap lebih lanjut sebagai berikut: 

1. Untuk penelitian selanjutnya harus lebih diperhitungkan dalam memberi 

alokasi waktu yang longgar dalam mengerjaan latihan soal pada RPP agar 

peserta didik tepat waktu dalam mengerjakan 

2. Dilakukan observasi pendahuluan mengenai motivasi belajar peserta didik 

sebelum menggunakan majalah fisika. 

3. Pelaksanaan penyebarluasan produk penelitian berupa media pembelajaran 

majalah fisika hendaknya dilakukan di SMA/MA yang lebih banyak.  
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Sumber: Widodo, Tri. Fisika untuk SMA/MA 

SK 

4. Menerapkan konsep kalor dan prinsip konservasi energi  

pada berbagai perubahan energi. 

 
KD 

4.1  Menganalisis pengaruh kalor terhadap suatu zat. 

4.2 Menganalisis cara perpindahan kalor 

4.3 Menerapkan asas Black dalam pemecahan masalah. 

 



 

2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Suhu adalah suatu besaran yang menyatakan ukuran derajat panas atau 

dinginnya suatu benda. Untuk mengetahui dengan pasti dingin atau 

panasnya suatu benda, kita memerlukan suatu besaran yang dapat diukur 

dengan alat ukur. Sebagai contoh apa yang kamu rasakan ketika kita 

minum es, dingin bukan, ketika kita merebus air, lama kelamaan air 

yang kamu rebus akan menjadi panas bukan setelah itu bisakah kita 

mengukur suhu? Bisakah tangan kita digunakan untuk mengukur panas atau 

dinginnya suatu benda dengan tepat? Kita tentu memerlukan cara untuk 

membedakan derajat panas atau dingin benda tersebut untuk itu kita 

perlu mengetahui cara untuk mengukur suhu secara akurat. 

- Alat Pengukuran Suhu 

 Alat untuk pengukur suhu disebut Termometer. Termometer pertama 

disebut termometer udara. Termometer udara terdiri dari sebuah bola kaca 

yang dilengkapi dengan sebatang pipa kaca yang panjang, pipa tersebut 

dicelupkan kedalam cairan berwarna.Termometer udara peka terhadap 

perubahan suhu sehingga udara saat itu segera dapat diketahui. 

 Termometer dibuat berdasarkan prinsip perubahan volume. Thermometer 

yang tabungnya diisi dengan raksa kita sebut thermometer raksa. Selain 

raksa terdapat pula termometer alkohol.  
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Ketika sel kanker menyebar melalui tubuh, satu di antara organ dalam yang 

biasa dijangkiti adalah hati (liver). Pembedahan secara konvensional untuk kanker 

hati sangat rumit dan berbahaya sehingga kadang-kadang tidak mungkin dilakukan. 

Hanya sedikit pasien yang bertahan lebih dari setahun setelah pembedahan.  

Cryosurgery memanfaatkan sebuah peranti kecil untuk membekukan tumor. 

Begitu peranti tersebut berhasil disisipkan, peranti akan mengeluarkan nitrogen cair 

pada suhu kira-kira -200C untuk membekukan tumor serta membunuh sel 

kankernya. Ahli bedah dapat mengamati proses yang memerlukan waktu kira-kira 15 

menit pada sebuah layar monitor ultrasonik.  

Umur bertahan hidup pasien kanker hati yang menjalani cryosurgery ternyata 

jauh lebih lama daripada yang menjalani pembedahan konvensional. Karena itu para 

dokter sekarang berusaha menyempurnakan teknik ini dan mengembangkan 

penggunaannya untuk memusnahkan tumor di bagian tubuh lainnya termasuk 

tumor otak 

 

Diambil dari: Fisika 1B  untuk SMA kelas X Semester 2, penulis Marthen Kanginan. 

 

Apa yang dapat dilakukan oleh kalor 

terhadap kangker? Para dokter saat ini sedang 

menguji suatu cara baru untuk menggunakan 

cryosurgery untuk memusnahkan beberapa jenis 

kangker. Awalan cryo- berarti dingin atau 

membeku. Cryosurgery adalah penggunaan suhu 

ekstrem (sangat dingin) untuk memusnahkan 

jaringan yang sakit. Ini bukanlah teknik baru. 

Para dokter spesialis kulit telah menggunakan 

cryosurgery untuk memusnahkan tumor kulit. 

Hanya saja saat ini dapat digunakan untuk 

memusnahkan tumor ganas di dalam tubuh.  
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Pada awal penemuannya, alat ini terdiri dari pipa kapiler yang menggunakan material yang berupa 

kaca dengan kandungan kandungan merkuri di ujung bawah.Untuk tujuan pengukuran,pipa ini dibuat 

sedemikian rupa sehingga hampa udara.Saat Temperatur meningkat,Merkuri akan mengembang naik ke arah 

atas pipa dan memberikan petunjung tentang suhu di sekitar alat ukur sesuai dengan skala yang telah di 

tentukan.Skala suhu yang paling banyak di gunakan di seluruh dunia sampai saat ini adalah Skala Celcius 

dengan nilai 0 untuk titik beku dan poin 100 untuk titik didih. 

 

               Termometer Merkuri pertama kali di  buat oleh Daniel G.Fahrenheit.Peralatan sensor panas ini 

menggunakan bahan merkuri dan pipa kaca dengan skala celcius dan fahrenheit untuk mengukur suhu. 

Celcius (1701-1744) membuat titik tetap bawah ketika es 

mencair dan titik tetap atas ketika air mendidih. Titik tetap 

bawah (suhu es mencair) ditetapkan sebagai suhu 0o. Sementara 

titik tetap atas ( suhu air mendidih) ditetapkan sebagai suhu 

100o. Kemudian jarak antara titik tetap atas dan titik tetap 

bawah dibagi menjadi 100ᵒ yang sama panjang. Dengan 

demikian skala Celcius memiliki rentang suhu antara 0oC 

sampai 100oC. skala suhu seperti ini digunakan dibanyak 

Negara termasuk di Indonesia.  

 

Daniel Gabriel Fahrenheit lahir di Danzig,Polandia. Dia yang 

menemukan Skema Fahrenheit tahun 1724.Pada tahun 

1720,setelah melakukan berbagai penelitian.Dia menemukan 

bahwa sisa air raksa dalam pembuatan alat pengukuran suhu 

akan menjamin keakuratan.Derajat suhu yang digunakan dalam 

termometer tersebut kemudian diberi nama "Fahrenheit" . 

Fahrenheit ingin menghindari suhu negatif yang mana skala 

Ole Ramer (Skala termometer warga Polandia) sering 

menunjukkan temperatur negatif dalam penggunaan sehari hari. 

Fahrenheit, memilih suhu campuran es dan garam ketika 

membeku sebagai titik tetap bawah. Titik tetap ini menyatakan 

0oF. Sementara titik tetap atas dipasang bilangan 212oF, yaitu 

titik didih campuran tersebut. Berarti skala Fahrenheit memiliki 

rentang suhu antara 0oF sampai 212oF. kemudian jarak antara 

titik tetap atas dan titik tetap bawah dibagi menjadi 180o yang 

sama panjang. 

 

 

http://3.bp.blogspot.com/-6kxJZt5U1JQ/VVG09l8zyqI/AAAAAAAAAI8/y__gaJbkBaE/s1600/anders+celcius.jpg
http://3.bp.blogspot.com/-w91Xpq-oOcM/VVG09yd0rnI/AAAAAAAAAJA/WYv2P9Py158/s1600/gabriel+fahrenheit.jpg
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Reamur atau René Antoine Ferchault de Réaumur (pengucapan 

bahasa Perancis: [ʁe.o.myːʁ], 28 Februari 1683 La Rochelle   – 

17 Oktober 1757 Saint – Julien – du – Terroux ) adalah 

ilmuwan  Perancis yang memiliki kontribusi di berbagai bidang, 

khususnya bidang entomologi. Ia adalah ilmuwan yang 

memperkenalkan skala suhu Réaumur.  

Reamur  memilih titik 0o untuk es yang mencair dan 80o untuk 

air mendidih. Berarti skala reamur memiliki rentang suhu antara 

0oR sampai 80oR.   

Lord Kelvin (1824-1907)  adalah seorang fisikawan dan 

matematikawan Britania (1824-1907).Lahir dengan nama 

William Thomson di Belfast.Kelvin adalah orang pertama 

yang mengusulkan skala mutlak dari suhu. Lord Kelvin 

menyusun skala suhu dengan menggunakan ukuran derajat 

yang sama besar dengan derajat Celcius. Namun Kelvin 

menyatakan bahwa titik beku es adalah -273oK, sedangkan 

titik didih air adalah 373oC. dengan demikian 0oC sama 

dengan suhu -273oK sedangkan suhu 100oC sama dengan 

suhu 373oK. Suhu -273oK disebut titik nol mutlak. Skala 

Kelvin merupakan satuan internasional untuk temperatur. 

 

http://2.bp.blogspot.com/-Hmmj4tGqkKs/VVG0_EzrJRI/AAAAAAAAAJI/IJ-1_r1bQU8/s1600/lord+kelvin.jpg
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ISOBARIK 

ISOKHORIK 

ISOTERMIS 

 

Pemuaian panjang  

 

 

Pemuaian panjang disebut juga dengan pemuaian linier. Pemuaian 

panjang zat padat berlaku jika zat padat itu hanya dipandang sebagai satu 

dimensi (berbentuk garis). Untuk pemuaian panjang digunakan konsep koefisien 

muai panjang atau koefisien muai linier yang dapat didefinisikan sebagai 

perbandingan antara pertambahan panjang zat dengan panjang mula-mula zat, 

untuk tiap kenaikan suhu sebesar satu satuan suhu. Sehingga dapat dituliskan 

dengan persamaan: 

 

 

 

 

 

Sebuah batang logam sebelum dipanaskan dan sesudah dipanaskan 

Tabel koefisien muai panjang beberapa zat 
Keterangan 

L = pertambahan panjang (m)    

T = perubahan suhu (K atau 
0
C) 

Lt = panjang batang pada suhu t (m)   

α = koefisien muai panjang (/K atau  /
0
C) 

L0  = panjang batang pada suhu mula-mula (m)  

L = α .L0 . T  LT = L0 (1 + α. T ) 
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Pemuaian Luas 

Pada logam yang berbentuk lempengan 

tipis (berupa segiempat, segitiga, atau 

lingkaran), ukuran volume dapat 

diabaikan. Ketika lempengan tersebut 

mendapat pemanasan, maka dapat 

diamati hanya pemuaian luasnya saja. 

Dengan kata lain, zat padat tersebut 

mengalami muai luas. 

 

   

Pemuaian yang terjadi pada sebuah benda padat jika ketebalannya jauh 

lebih kecil dibandingkan panjang dan lebarnya, maka yang terjadi adalah 

muai luas. Berdasarkan penurunan persamaan pemuaian luas, diperoleh 

nilai β = 2α.sehingga persamaan nilai luas adalah: 

 

 

 

 

 

 

 

Pemuaian Volume 

 

Jika benda yang kita panaskan berbentuk balok, 

kubus, atau berbentuk benda pejal lainnya, muai 

volumlah yang harus kita perhatikan (paling 

dominan).  Muai volume  dapat dinyatakan 

dengan persamaan: 
 

Sebuah kaca  sebelum dipanaskan 
dan sesudah dipanaskan 

Keterangan 

A = pertambahan luas (m
2
) 

A0  = luas  mula-mula (m
2
) 

At = luas  pada suhu t (m
2
) 

T = perubahan suhu (K atau 
0
C) 

β = koefisien muai luas 

 

Keterangan 

V = pertambahan volume  (m
3
) 

V0  = Volume mula-mula (m
3
) 

Vt = Volume pada suhu t (m
3
) 

T = perubahan suhu (K atau 
0
C) 

γ = koefisien muai volum  γ = 3α 

 

Sumber: https://belajar.kemdikbud.go.id  

Pemuaian Gas 

Jika gas dipanaskan, maka dapat mengalami pemuaian volum dan dapat 

juga terjadi pemuaian tekanan. Dengan demikian pada pemuaian gas terdapat 

beberapa persamaan, sesuai dengan proses pemanasannya. 

 

1. Pemuaian volume gas pada tekanan tetap (Isobarik) 

 

2. Pemuaian tekanan  pada volume tetap (Isokhorik) 

 

3. Pemuaian volum gas pada suhu tetap (Isotermis) 

 

A = β . A0 . T  

AT = A0 (1 + β. T ) 

VT = V0 (1 + . T ) 

V =  . V0 . T  
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K A  L O R 

1 kal =4,2J  atau 1 J = 0,24 kal 

Q = m c Δt 

Pemberian kalor menyebabkan suhu benda 

berubah. Makin banyak kalor yang diberikan pada 

suatu benda, maka suhu benda tersebut makin 

tinggi. Berarti kalor sebanding dengan perubahan 

suhu. Selain bergantung pada massa dan 

perubahan suhu, kalor yang diperlukan agar suhu 

benda naik juga bergantung pada jenis zat. Bila 

kita merangkum semua faktor tersebut, maka kalor 

yang diperlukan agar suhu benda naik adalah: 

 

  Q   = Banyaknya Kalor (J) 

  m   = Massa (Kg) 

   c   = Kalor jenis benda (J/Kg 
o
C) 

  Δt  = Perubaha suhu (
o
C) 

 

  Kalor yang diperlukan  untuk meleburkan 

1 Kg zat padat menjadi 1 Kg zat cair pada titik 

leburnya dinamakan kalor lebur. Sebaliknya, kalor 

yang dilepaskan pada waktu 1 Kg zat cair 

membeku menjadi 1 Kg zat padat pada titik 

bekunya dinamakan kalor beku. Jika banyaknya 

kalor yang diperlukan oleh zat yang massanya m 

Kg untuk melebur adalah Q Joule, maka kalor 

lebur (L) dapat kita tulis: 

    L = Kalor Jenis  (J/Kg) 

L = 
𝑸

𝒎
 

1. Pengertian Kalor 

Kalor merupakan bentuk energi yang pindah 

karena adanya perbedaan suhu. Secara alamiah, 

kalor berpindah dari benda bersuhu tinggi ke 

benda bersuhu rendah.. 

 

2. Satuan kalor : 

Satuan untuk menyatakan kalor adalah Joule 

(J) atau Kalori (kal). Joule menyatakan satuan 

usaha atau energi. Satuan Joule merupakan 

satuan kalor yang umum digunakan dalam fisika. 

Sedangkan Kalori menyatakan satuan kalor. 

Hubungan satuan kalori dengan joule adalah  

  

 

1.  

2. Persamaan Kalor 

Kalor menyatakan banyaknya panas, 

sedangkan suhu menyatakan derajat panas suatu 

benda. Misalnya kita memiliki dua panci yang 

identik. Panci pertama berisi 100 g air, 

sedangkan panci kedua berisi 50 g air. Suhu air 

dalam kedua panci tersebut sama. Bila kedua air 

ini dipanaskan, maka air 100 g memerlukan 

kalor lebih  banyak dibandingkan air 50 g. Itu 

berarti kalor sebanding dengan massa. 
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A pa itu K apasitas K alor ? 

Banyaknya kalor yang diperlukan untuk 

menaikkan suhu yang sama dari benda yang 

berbeda pada umumnya berbeda besarnya. 

Perbandingan banyaknya kalor yang diberikan 

terhadap kenaikan suhu benda dinamakan 

kapasitas kalor atau kapasitas panas. 

Kapasitas kalor suatu benda adalah kemampuan suatu benda 

dalam menerima atau melepas kalor untuk menaikkan atau 

menurunkan suhu benda itu sebesar 1
0
C atau 1 K. 

Kapasitas kalor dilambangkan dengan “C”. Persamaan 

kapasitas kalor dinyatakan dalam: 

 

C  =  kapasitas kalor (J/K atau kal/
0
C) 

Q    = Banyaknya Kalor (J) 

 Δt   = Perubaha suhu (
o
C) 

 
I ngat y a, c (kalor  jenis)  ≠ C (kapasitas kalor ) 

Dari persamaan: Q = m . c . ΔT dan Q = C . ΔT diperoleh: 

C  =  kapasitas kalor (J/K atau kal/
0
C) 

m =   massa (kg) 

 c   = kalor jenis benda (J/kg
0
C) 
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Ketika kita memasukkan es batu kedalam air panas ternyata suhu air  turun. Suhu air itu turun 

karena air melepaskan kalor ke es batu. Sementara itu, es batu mencair atau berubah wujud karena 

mendapat kalor dari air panas. Berarti pada peristiwa ini salha satu benda melepaskan kalor, 

sedangkan benda yang lain menerima kalor. besranya kalor yang dilepas dan kalor yang diterima 

oleh benda yang bercampur pertama kali diketahui oleh Joseph Black (1720-1799), seorang ilmuan 

Inggris. Ia melakukkan serangkaian eksperimen dan mendapatkan hasil berikut: 

a. Bila dua benda bercampur maka benda yang panas akan memberikan kalor kepada benda 

yang dingin hingga suhu keduanya sama. 

b. Banyaknya kalor yang dilepas oleh benda yang panas sama dengan banyaknya kalor yang 

diserap oleh benda yang dingin 

Pernyataan diatas dapat diringkas sebagai berikut: Kalor yang dilepas oleh suatu benda sama 

dengan kalor yang diterima benda lain. Pernyataan ini dikenal dengan Asas Black. Yang ditulis 

dengan pernyataan  

 Kalor lepas  = Kalor terima 

Qlepas = QTerima 
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(.............................) 

(.............................

) 
(............................) 

(.........................) 
(.......................) 

(.......................) 

isilah titik-titik di bawah gambar, sebutkan peristiwa  

perubahan wujud zat pada gambar tersebut! 

Coba deh! Menghangatkan dua kotak stroberi 
yang telah dibekukan, yang satu dengan cara 
membiarkannya di udara yang terbuka pada 
suhu sekitar 24 derajat Celsius, sedangkan yang 
lain dengan merendamnya dalam seember air 
ledeng yang bersuhu sekitar 18 derajat Celsius. 
Walapun air lebih dingin dari pada udara, 
stroberi akan lebih akan lekas mencair. 
BENARKAH?   

Letakkanlah bongkahan es yang sama besar 
kedalam dua gelas yang serupa. Tuang air 
secukupnya ke dalam dua gelas tadi hingga es 
mengapung. Selanjutnya masukkan garam yang 
banyak ke dalam salah satu gelas, usahakan agar 
seluruh es tertutup dengan garam. Setelah 
beberapa menit, periksa temperaturnya 
menggunakan termometer. Kita akan melihat 
bahwa es bergarm jauh lebih dingin dari pada 
es tanpa garam. COBALAH! 
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1. Konduksi 

Perpindahan kalor secara konduksi (hantaran)  adalah 
perpindahan kalor melalui zat perantara dimana 
partikel-partikel zat perantara tersebut tidak 
berpindah. 

Kemampuan menghantarkan kalor logam dapat dijelaskan 
dengan menganggap adanya elektron-elektron bebas pada 
logam. Elektron bebas ialah elektron yang dengan mudah 
dapat pindah dari satu atom ke atom lain. Di tempat yang 
dipanaskan energi elektron-elektron bertambah besar. Karena 
elektron bebas mudah pindah, pertambahan energi ini dengan 
cepat dapat dibawa ke tempat lain di dalam zat dan dapat 
diberikan ke elektron lain yang letaknya lebih jauh melalui 
tumbukan. Dengan cara ini energi berpindah lebih cepat. 

Dari percobaan dan penalaran ditemukan bahwa kecepatan mengalirnya kalor 
dengan cara konduksi dari satu tempat ke tempat lain dalam satu potong zat 
bergantung pada lima faktor, yaitu selisih suhu T, luas penampang A, tebal zat L, 
lamanya kalor mengalir t, dan jenis zat. Sehingga muncul persamaan : 
 

H  = perambatan kalor tiap satuan waktu (Kal/s) 
K  = koefisien konduksi termal (Kal/moC) 
ΔT  = perbedaan suhu (oC) 
A  = luas penampang (m2) 
L  = panjang (m) 

2. KONVEKSI 

Perpindahan kalor secara konveksi (aliran) adalah perpindahan kalor 
karena aliran zat yang dipanaskan. Konveksi hanya terjadi pada zat yang 
dapat mengalir, yaitu zat cair dan zat gas.. 

Konveksi dalam zat cair 
Bila air dipanaskan, air akan memuai sehingga 
massa jenisnya berkurang. Karena massa 
jenisnya berkurang maka air ini menjadi lebih 
ringan dan naik ke atas. Tempatnya kemudian 
digantikan oleh air yang lebih dingin dari atas, 
yang turun karena massa jenisnya lebih besar. 
Gerakan atau sirkulasi air tersebut dinamakan 
arus konveksi. 
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Penerapan konsep konveksi kalor dalam udara pada kehidupan sehari-hari 
dapat dilihat pada terjadinya angin laut, angin darat dan pembuatan 
cerobong asap pada tangki pabrik.  
 
Banyaknya kalor yang merambat tiap satuan waktu secara konveksi dapat 
dinyatakan dengan persamaan : 

Konveksi dalam udara 
Arus konveksi pada udara atau gas terjadi 
ketika udara panas naik dan udara yang lebih 
dingin turun. Konveksi udara dapat dilihat pada 
gambar di samping. Jika lilin dinyalakan akan 
terjadi aliran udara panas dalam alat. Dengan 
menggunakan asap dari obat nyamuk yang 
dibakar, aliran udara terlihat. Udara panas akan 
naik dan udara dingin akan turun. 

H = h . A . T 
H  = perambatan kalor tiap satuan waktu (Kal/s) 
h  = koefisien konveksi (Kal/m s 0

 C) 
A  = luas penampang (m2) 
ΔT  = perbedaan suhu (0C) 

3.RADIASI 

Antara bumi dengan matahari terdapat ruang hampa yang tidak 
memungkinkan terjadinya konduksi dan konveksi. Akan tetapi panas matahari 
dapat kita rasakan. Dalam hal ini kalor tidak mungkin berpindah dengan cara 
konduksi ataupun konveksi. Perpindahan kalor dari matahari ke bumi terjadi 
lewat radiasi (pancaran). Jadi radiasi adalah perpindahan kalor tanpa zat 
perantara. 

Alat yang digunakan untuk mengetahui adanya radiasi 
(pancaran) kalor dinamakan termoskop. Dua buah bola 
lampu dihubungkan dengan pipa U berisi alkohol yang 
diberi warna. Bola lampu A dihitamkan, sedangkan bola 
lampu B tidak. Bila pancaran kalor jatuh pada bola A, 
tekanan gas di dalam bola A, bertambah besar dan 
permukaan alkohol di bawah B akan naik. Bila A dan B 
bersama-sama diberi pancaran kalor, permukaan 
alkohol di bawah A tetap turun dan permukaan alkohol 
di bawah B naik. Hal ini menunjukkan bahwa bola hitam 
menyerap kalor lebih banyak daripada bola lampu 
yang tidak dihitamkan. 
 
Banyaknya kalor yang dipancarkan tiap satuan luas, tiap satuan waktu 
dapat dinyatakan dengan : 

W  = energi kalor tiap satuan luas tiap satuan waktu (Watt/m2 K) 
e  = emisivitas, besarnya tergantung sifat permukaan benda. 
τ  = konstanta stefan - Boltzman = 5,672.10-8 watt m-2 K-4 
T  = suhu mutlak (K) 
 
Catatan: Untuk benda hitam e = 1 
untuk benda bukan hitam 0 < e < 1L  = panjang (m) 

W = e . τ . T4 
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3. Untuk mencegah agar zat cair yang 
ada di  dalamnya tetap panas dalam 
waktu yang lama, maka botol termos 
dibuat dari gelas tipis rangkap dua, yang 
ruang di antaranya dibuat hampa udara 
agar hilangnya kalor secara konduksi 
sangat kecil. 

4. Sumbat gabus dimaksudkan untuk 
mengurangi hilangnya kalor secara 
konveksi melalui udara ke luar. 

5. Dinding luar termos dilapisi perak 
mengkilap untuk mengurangi hilangnya 
kalor secara radiasi. 

Botol Termos 

1. Seterika terbuat dari bahan 
konduktor, misalnya kuningan atau 
besi, sehingga mengkonduksi kalor 
kepada pakaian yang diseterika. 

2. Pegangan seterika terbuat dari 
kayu agar tidak panas, karena kayu 
termasuk isolator, yait penghantar 
kalor yang kurang baik. 

Setrika 
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Sumber: Microsoft Encarta Encyclopedia dan internet 

 

James Prescott Joule (1818-1889). Fisikawan 

Inggris yang lahir di Salford, Lancashire, dan 

dididik oleh pengajar privat, termasuk  ilmuan 

John Dalton. Ia adalah anakseorang 

pengusaha bir yang kaya raya, namun  

sedikitpuntidak pernah merasakan pendidikan 

di sekolah hingga usia 17 tahun. Hal itu 

disebabkan karena sejak kecil ia selalu sakit-

sakitan akibat luka di tulang belakangnya. 

Sehingga, ia terpaksa hanya tinggal di  rumah 

sepanjang hari. 

Karena itu, ayahnya sengaja mendatangkan guru privat ke rumahnya dan menyediakan 

semua buku yang diperlukan Joule. Tidak hanya itu, ayahnya bahkan menyediakan 

sebuah laboratorium khusus untuk Joule. Meskipun begitu, Joule tidak hanya 

mengandalkan pelajaran yang ia dapatkan dari guru privatnya. Joule tetap berusaha 

belajar sendirisehingga sebagian besar pengetahuan yang dimilikinya diperoleh dengan 

cara belajar sendiri. Namu, ada satu pelajaran yang cukup sulit  dipahaminya,yaitu 

matematika. Setelah berusia 17 tahun Joule baru bersekolah dan masuk ke universitas 

Manchester dengan bimbingan John Dalton. 

Joule mengabdikan hidupnya untuk riset ilmiah, tempat pusat perhatiannya adalah 

mencari hubungan antara energi litrik, mekanik, dan pengaruh kimiawi yang mengarah 

kepada hukumpertama termodinamika. Joule memperlihatkan bahwa berdasarkan 

percobaan, sejumlah kerja tertentu yang dilakukan selalu ekuivalen dengan sejumlah 

masukan kalor tertentu (tara kalor mekanik). 

Banyak buku yang ditulis oleh Joule, diantaranya buku tentang panas yang dihasilkan 

oleh listrik terbit pada tahun 1840, lalu bukunya mengenai ekuivalen mekanik panas 

terbit pada tahun 1847 dan buku mengenai hubungan dan kekekalan energi. Buku-buku 

hasil karyanya menarik perhatian Sir William Thomson atau dikenal dengan nama Lord 

Kelvin. Sehingga akhirnya mereka bekerjasama dan menemukan efek Joule – Thomson. 

Efek tersebut merupakan prinsip yang kemudian dikembangkan dalam pembuatan 

lemari es. Efek tersebut menyatakan bahwa apabila gas dibiarkan berkembang tanpa 

melakukan kerja ke luar, maka suhu gas itu akan turun. 

Namanya kemudian diabadikan menjadi salah satu satuan internasional yaitu Joule. 
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𝐹 − 32

9
=  
𝐾 − 273

5
 

95 − 32

9
=  
𝐾 − 273

5
 

315

9
=  𝐾 − 273 

1. Suhu udara di ruangan 95
o
F. Nyatakan suhu tersebut ke 

dalam skala Kelvin! 

Penyelesaian: 

Diketahui: t = 95
o
F 

Ditanya: a) K = ...? 

Jawab : 

 

 

K = 308 K 

 

2. Suhu sebuah benda 80
o
C nyatakan suhu benda tersebut 

dalam derajat Reamur dan derajat Fahrenheit. 

Penyelesaian: 

Diketahui: t = 80
o
C 

Ditanya: a) 
o
R = ...? 

  b) 
o
F = ...? 

Jawab : 

a) 
𝐶

5
=  

𝑅

4
 

 
80

5
=  

𝑅

4
 80

0
C= 64

0
R 

 

 

3. Termometer Celcius dan Reamur digunakan untuk 

mengukur suhu suatu benda ternyata jumlah skala yang 

ditunjukkan oleh kedua termometer = 90
o
. Berapa 

o
C dan 

o
R suhu benda tersebut? 

Penyelesaian: 

Diketahui: C + R = 90
o
 

Ditanya: t dalam 
o
C dan 

o
R 

Jawab : 

 C + R = 90 

R = 90-C  C/5 = R/4 

     R = 4C/5 

  90-C = 4C/5 

  450-5C=4C 

  C = 50
0 

 R = 90 – C 

R = 90 – 50 = 40
0 

 

b) 
𝐶

5
=  

𝐹−32

9
 

 
80

5
=  

𝐹−32

9
 80

0
C= 176

0
F 

 

ΔL1

ΔL2
=  
α1. L01.ΔT1

α2. L02.ΔT2
 

0,005

ΔL2
=  

8.50.10

5.60
 

1. Sebatang besi yang panjangnya 80cm, jika dipanasi 

sampai 50
o
C ternyata bertambah panjang 5 mm, maka 

berapa pertambahan panjang besi tersebut  jika 

panjangnya 50 cm dipanasi sampai 60
o
C? 

Penyelesaian: 

Diketahui: Lo1 = 80 cm ; Lo2 = 50 cm 

ΔT1 = 50
o
C ; ΔT2 = 60

o
C; ΔL1= 5 mm 

Ditanya: ΔL2? 

Jawab: 

Karena jenis bahan sama (besi), maka: 

α1 = α2 

 

 ΔL2 = 0,00375 m = 3,75 mm 

 

 

2. Sebuah bejana tembaga dengan volum 100 cm
3
 diisi 

penuh dengan air pada suhu 30
o
C. Kemudian 

keduanya dipanasi hingga suhunya 100
o
C. Jika α 

tembaga = 1,8 . 10-5/
o
C dan  

γ air =  4,4 .10-4/oC, berapa volum air yang tumpah 

saat itu? 

Penyelesaian: 

Diketahui: Vo tembaga = Vo air = 100 cm
3
 

     Δt = 10
o
C - 30

o
C = 70

o
C 

       α tembaga = 1,8 . 10-5/
o
C 

(γ tembaga = 5,4 . 10-5/
o
C) 

      γ air = 4,4 .10-4/
o
C 

Ditanya: V air yang tumpah = ...? 

Jawab: 

Untuk tembaga 

Vt = Vo (1 + γ . Δt) 

Vt = 100 (1 + 5,4 . 10-5 . 70)Vt = 100,378 cm
3
 

Untuk air 

Vt = Vo (1 + γ . Δt) 

Vt = 100 (1 + 4,4 . 10-5 . 70)Vt = 103,08 cm
3
 

 

Jadi Vair yang tumpah = Vt air – Vt tembaga    

 = 103,08 – 100,378 = 2,702 cm
3
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1. Berapakah kapasitas kalor dari 5 kg suatu zat yang 

mempunyai kalor jenis  

2 kal/groC? 

Penyelesaian: 

Diketahui:m = 5 kg = 5000 gram 

c = 2 kal/gr
o
C 

Ditanya: C = ...? 

Jawab:  

C = m . c 

C = 5000 . 2 = 10.000 kal 
o
C 

 

2. Sebuah kalori meter dengan kapasitas 80 J/
o
C awalnya 

diisi dengan 200 gram air dengan suhu 100
o
C. Kemudian 

ke dalam kalorimeter dimasukkan lagi sebuah logam yang 

bermassa 100 gram dengan suhu 40
o
C. Setelah tercapai 

kesetimbangan termal diperoleh suhu akhir campuran 60
o
C. 

Berapakah kalor jenis logam tersebut?  

(kalor jenis air = 1 kal/groC). 

Penyelesaian: 

Diketahui: CK = 80 J/
o
C = 19,2 kal/

o
C  

TL = 400
o
C 

ma = 200 gram  

Ca = 1 kal/hgr
o
C 

Ta = Tk = 100
o
C  

T= 60
o
C 

mL = 100 gram 

Ditanya: cL = ...? 

Jawab: 

Kalor yang dilepaskan oleh: 

a) Kalori meter 

Q1 = CK . ΔT 

Q1 = 19,2 . (10-60) = 768 kal. 

b) air 

Q2 = ma . ca . ΔT 

Q2 = 200 . 1 . (100-60) = 8000 kal 

 

Kalor yang diserap logam: 

Q3 = mL . cL . ΔT 

Q3 = 100 . cL . (60-40) = 2000 cL 

 

Azas Black: 

Q1 + Q2 = Q3 

768 + 8000 = 2000 cL 

8768 = 2000 cL 

cL = 4,384 kal/gr
o
C 

 

1. Sebatang besi berbentuk silinder dengan luas 

penampang 10 cm
2
 dan panjang 50 cm. Pada 

ujung-ujung besi tersebut mempunyai beda suhu 

2
o
C.  Jika koefisien konduksi besi 4,6 . 10

-3
 

KJ/m.s
o
C, berapakah besar rambatan kalor tiap 

detik pada besi tersebut? 

Penyelesaian: 

Diketahui: A = 10 cm
2
 = 10

-3 
m

2
 

L = 50 cm = 0,5 m 

ΔT = 2
o
C 

K = 4,6 . 10
-3

 KJ / m.s 
o
C 

Ditanya: H = ...? 

Jawab : 

H = k . A. ΔT/L 

H = 4,6 . 10
-3

. 10
-3

. 2/0,5  

    = 1,84 . 10
-6

 KJ/s 

 

2.  Sebuah benda hitam pada saat   

dipanaskan sampai suhu 27oC memancarkan 

energi 10 joule. Berapakah energi yang 

dipancarkan oleh benda hitam tersebut jika 

dipanaskan sampai 127
o
C? 

Penyelesaian: 

Diketahui: T1 = (27 + 273)K = 300 K 

W1 = 10 joule 

T2 = (127 + 273) K = 400 K 

Ditanya: W2 = ...? 

Jawab: 

W1 = e.τ. T1
4 

10 = e. 5,672. 10
-8

. 300
4
 

e = 0,021 
W2 = e. e.τ.T2 

4 

W2 = 0,021. 5,672.10
-8

.400
4 

W2 = 31,60 joule 

 



 

18 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

19 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

20 

 

            3       

  1     2        2            

                     5 

                      

            4                 

  3         6            

                      

                     

                     

   5                       

                     

6                
 

            

 

Mendatar 

1. Satuan internasional suhu adalah (.....) 

2. 1 kalori = 4,2 (.....) 

3. Termometer yang memiliki skala 00 hingga 

800 adalah termometer(.....) 

4. Banyaknya kaloryang diperlukan/dilepas 

untuk mengubah suhu benda  sebesar 

satu satuan suhu adalah (.....) kalor. 

5. Pemuaian volume pada tekanan tetap 

disebut(.....) 

6. Perubahan wujud dari zat padat ke gas 

disebut(.....) 

 

Menurun 

1. Bentuk energi yang dipindahkan melalui 

perpindahan suhu adalah(.....) 

2. Isokhorik adalah peristiwa pemuaian pada 

pada (.....) tetap. 

3. Azas Black dikemukakan oleh (.....) Black 

seorang ilmuwan Inggris. 

4. Proses perpindahan kalor melalui zat 

perantara disebut(.....) 

5. Mengembun adalah peristiwa perubahan 

wujud dari (.....) ke cair. 

6. Hangatnya api unggun dan sinar matahari 

yang kita rasakan adalah contoh peristiwa(.....) 



 

2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kerjakanlah soal-soal di bawah ini! 

1. Pada sebuah termometer y, titik beku air adalah 50
0
 y dan titik didih air adalah 200

0
y. 

a. bila sebuah benda diukur dengan termometer Celsius, suhunya 40
0
C, berapakan 

suhu tersebut jika diukur dengan termometer y? 

b. pada angka berapakah kedua skala menunjukkan angka yang sama? 

Penyelesaian: 

 

 

2. Pengukuran suhu ruang menunjukkan 300K. Nyatakan suhu ini dalam derajat Celsius! 

Penyelesaian: 

 

 

3.  Pengukuran suhu larutan etil alkohol menunjukkan 78
0
C. Nyatakan suhu dalam Kelvin! 

Penyelesaian: 

 

 

 

 

Suhu 
Nilai 

 

 

 

4. Dua uah termometer A dan B menunjukkan angka yang sama 100
0
 ketika digunakan 

untuk mengukur suhu air saat mendidih. Dalam airyang agak hangat termometer A  

menunjukkan angka 75
0
, sementara termometer B menunjukkan angka 50

0
. Jika 

termometer A  menunjukkan angka 25
0
 termometer B akan menunjukkan angka.... 

Penyelesaian: 

 

 



 

20 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Nilai 

 

 

Pemuaian 

Kerjakanlah soal-soal di bawah ini! 

1. Oleh karena suhunya ditingkatkan dari 0
0
C menjadi 100

0
C, sebatang baja dengan panjang 1 m 

bertambah panjang 1 mm. Berapakah pertambahan panjang sebatang baja yang memiliki panjang 

60cm bila dipanaskan dari 10
0
C hingga 130

0
C? 

Penyelesaian: 

 

 

2. Sebuah bola berongga terbuat dari perunggu (koefisien muai linier α=18 X 10
-6

/
0
C) pada suhu 0

0
C , 

jari-jarinya= 10m. Jika bola tersebut dipanaskan sampai 80
0
C, pertambahan luaspermukaan bola 

adalahsebesar ..... m
2
. 

Penyelesaian: 

 

 

 

3. Sebuah balok tembaga dengan ukuran panjang, lebar, dan tinggimasing-masing 15 cm, 10 cm, dan 12 

cm bersuhu 27
0
C. Balok tersebut kemudian dipanaskan sampai suhu 47

0
C. Jika koefisien muai 

panjang tembaga 1,7 X 10
-6

/
0
C, tentukan volume balok sekarang! 

4. Gelas kaca yang volumenya 500 cm
3
 berisi penuh dengan raksa pada suhu 

25
0
C. Kemudian gelas kaca dipanaskan hingga suhunya naik menjdai 

100
0
C. Jika koefisien muai linear gelas 2 X 10

-5
/
0
C dan koefisien muai 

volum raksa 1,8 X 10
-4

/
0
C, tentukan banyak raksa yangtumpah! 

Penyelesaian: 

 

 

 

5. Suatu gas ideal volume mula-mulanya 3 liter dengan tekanan 1 atmosfer 

dan suhu 27
0
C. Kemudian, gas tersebut dipanaskan sehingga suhunya 

menjadi 57
0
C dan volumenya 3,3 liter. Tentukan tekanan gas itu sekarang! 

Penyelesaian: 



 

4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kerjakanlah soal-soal di bawah ini! 

1. Sebanyak 2,25X 10
4
J energi kalor diberikan kepada 2 kg balok alumunium pada suhu awal 20

0
C. 

Berapakah suhu akhir balok tersebut? 

Penyelesaian: 

 

 

2. Sebuah katel litrik 50 W digunakan untuk memanaskan 105 gram air. Setelah 3 menit sejak sakelar 

penghubung ketel ke sumber daya listrik dinyalakan (on), suhu air naik dari 15
0
C menjadi 35

0
C. 

Anggap seluruh energi listrik diubah menjadi kalor untuk memanaskan air, atau dengan kata lain, 

efisiensi katel adalah 100%. Hitung: 

a. Kalor yang digunakan untuk memanaskan air 

b. Kapasitas kalor air, dan 

c. Kalor jenis air 

Penyelesaian: 

 

3.  Sepotong tembaga massanya 5 kg dengan suhu 20
0
C. Jika kalor jenis tembaga  

     3,87X10
2
 J/kg K, tentukan: 

b. Kalor yang diperlukan untuk memanaskan agar suhu tembaga tersebut menjadi 100
0
C, 

c. Kapasitas kalor tembaga itu. 

Penyelesaian: 

 

 

Kalor 
Nilai 

 

 

4. Tentukan kalor yang diperlukan untuk meleburkan 5 kg es pada suhu 0
0
C agar 

semua menjadi air pada suhu 4
0
C! (kalor lebur es 3,34X10

5
 J/kg dan kalor 

jenis air 4.200 J/kg K). 

Penyelesaian: 

 

 

 

5. Berapakah kalor yang diperlukan untuk mengubah 2 kg es -10
0
C menjadi uap 

air pada suhu 120
0
C?  

Penyelesaian: 



 

20 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Perpindahan  

 Kalor 

Nilai 

 

 

Kerjakanlah soal-soal di bawah ini! 

1. Dua buah batang P dan Q dengan ukuran sama tetapi terbuat dari jenis logam yang berbeda didekatkan,  

seperti pada gambar. Ujung kiri P bersuhu 90
0
C dan ujung kanan Q bersuhu 0

0
C. Jika koefisien konduksi 

termal P dua kali koefisien termal Q, tentukan suhu pada bidang batas P dan Q! 

 

Penyelesaian: 

 

 

 

2. Udara dalam sebuah kamar bersuhu 25
0
C, sedangkan suhu permukaan jendela kaca  kamar 15

0
C. 

Tentukan laju kalor yang diterima oleh jendela kaca seluas 0,6 m
2
, jika koefisien konveksi pada suhu itu 

75 X 10
-5

 kal/s cm
2 0

C! 

Penyelesaian: 

 

 

 

3. Sebuah benda memilikipermukaan hitam sempurna, bersuhu 27
0
C. Tentukan 

energi yang dipancarkan tiap satuan waktu tiap satuan luas permukaan tersebut! 

Penyelesaian: 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

Satuan Pendidikan :    SMA Negeri 1 Pleret 

Mata Pelajaran :    Fisika 

Kelas/ Semester :     X/ 2 

Materi Pokok  :     Suhu dan Kalor 

Alokasi Waktu :     3 x 45 menit ( 3 jam pelajaran ) 

 

A. STANDAR KOMPETENSI 

4. Menerapkan konsep kalor dan prinsip konservasi energi pada berbagai perubahan 

energi. 

 

 

B. KOMPETENSI DASAR 

4.1  Menganalisis pengaruh kalor terhadap suatu zat. 

 

C. INDIKATOR 

4.1.1 Mendefinisikan pengertian suhu. 

4.1.2 Menyebutkan jenis-jenis termometer. 

4.1.3 Menghitung hasil konversi berbagai skala termometer (Celcius, Fahrenheit,Reamur 

dan Kelvin). 

4.1.4 Mendefinisikan pengertian kalor. 

4.1.5 Menyebutkan peristiwa-peristiwa perubahan wujud zat akibat pengaruh perubahan  

kalor. 

4.1.6 Menyebutkan contoh pemuaian pada zat padat, zat cair, dan zat gas. 

4.1.7 Menghitung besarnya pemuaian pada zat padat, zat cair dan zat gas. 
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D. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Peserta  didik mampu mendefinisikan pengertian suhu. 

2. Peserta  didik mampu menyebutkan jenis-jenis termometer. 

3.Peserta didik mampu menghitung hasil konversi bebagai skala termometer (Celcius, 

Fahrenheit, Reamur dan Kelvin). 

4.  Peserta  didik mampu mendefinisikan pengertian kalor. 

5. Peserta  didik mampu menyebutkan peristiwa-peristiwa perubahan wujud zat akibat 

pengaruh perubahan  kalor. 

6.  Peserta  didik mampu menyebutkan contoh pemuaian pada zat padat, zat cair, dan zat 

gas. 

7.   Peserta  didik mampu menghitung besarnya  pemuaian pada zat padat, zat cair dan zat 

gas. 

 

 

E. MATERI PEMBELAJARAN 

a. SUHU 

-  Pengertian Suhu 

Jika kita membahas tentang suhu suatu benda, tentu terkait erat dengan panas 

atau dinginnya benda tersebut. Dengan alat perasa, kita dapat membedakan benda 

yang panas, hangat atau dingin. Benda yang panas kita katakan suhunya lebih tinggi 

dari benda yang hangat atau benda yang dingin. Benda yang hangat suhunya lebih 

tinggi dari benda yang dingin. Dengan alat perasa kita hanya dapat membedakan 

suhu suatu benda secara kualitatif. Akan tetapi di dalam fisika kita akan menyatakan 

panas, hangat, dingin dan sebagainya secara eksak yaitu secara kuantitatif (dengan 

angka-angka). Secara sederhana suhu didefinisikan sebagai derajad panas dinginnya 

suatu benda. Ada beberapa sifat benda yang berubah apabila benda itudipanaskan, 

antara lain adalah warnanya, volumnya, tekanannya dan daya hantar listriknya. 

Sifat-sifat benda yang berubah karena dipanaskan disebut sifat termometrik. Suhu 

termasuk besaran pokok dalam fisika yang dalam S.I. bersatuan Kelvin. 
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- Alat Pengukuran Suhu 

  Alat untuk pengukur suhu disebut Termometer. Termometer pertama 

kali dibuat oleh Galileo Galilei (1564-1642). Termemoter ini disebut termometer 

udara. Termometer udara terdiriu dari sebuah bola kaca yang dilengkapi dengan 

sebatang pipa kaca yang panjang , pipa tersebut dicelupkan kedalam cairan 

berwarna. Jika bola kaca dipanaskan, udara didalam pipa akan mengembang 

sehingga udara keluar dari pipa. Namun ketika bola didinginkan udara didalam pipa 

menyusut sehingga sebagian air naik kedalam pipa. Termometer udara peka 

terhadap perubahan suhu sehingga udara saat itu segera dapat diketahui. 

 Termometer dibuat berdasarkan prinsip perubahan volume. Thermometer yang 

tabungnya diisi dengan raksa kita sebut thermometer raksa. Thermometer raksa 

dengan skala Celcius adalah thermometer yang umum dijumpai dalam keseharian. 

Selain raksa terdapat pula termometer alkohol.  

 

- Cara Membuat Termometer 

 Dalam pembuatan thermometer, Mula-mula ditetapkan dua patokan suhu yang 

selanjutnya disebut titik tetap. Titik tetap merupakan suhu ketika benda mengalami 

perubahan wujud, misalnya saat benda mencair dan mendidih. Suhu ketika benda 

mencair menyatakan titik tetap bawah, sedangkan suhu ketika kita mendidih 

menyatakan titik tetap atas kemudian diantara titik tetap tersebut dibuat skala-skala. 

 Bilangan yang menyatakan titik tetap berbeda antara satu ilmuan dengan 

ilmuan lainnya. 

 Celcius (1701-1744) membuat titik tetap bawah ketika es mencair dan titik 

tetap atas ketika air mendidih. Titik tetap bawah (suhu es mencair) ditetapkan 

sebagai suhu 0
o
. Sementara titik tetap atas ( suhu air mendidih) ditetapkan sebagai 

suhu 100
o
. Kemudian jarak antara titik tetap atas dan titik tetap bawah dibagi 

menjadi 100ᵒ yang sama panjang. Dengan demikian skala Celcius memiliki rentang 

suhu antara 0
o
C sampai 100

o
C. skala suhu seperti ini digunakan dibanyak Negara 

termasuk di Indonesia. 

 Fahrenheit (1686-1736) memilih suhu campuran es dan garam ketika 

membeku sebagai titik tetap bawah. Titik tetap ini menyatakan 0
o
. Sementara titik 

tetap atas dipasang bilangan 212
o
, yaitu titik didih campuran tersebut. Berarti skala 
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Fahrenheit memiliki rentang suhu antara 0
o
F sampai 212

o
F. kemudian jarak antara 

titik tetap atas dan titik tetap bawah dibagi menjadi 180
o
 yang sama panjang. Skala 

yang dibuat oleh Fahrenheit digunakan dibeberapa Negara termasuk Inggris dan 

Amerika Serikat. 

 Reamur memilih titik 0
o
 untuk es yang mencair dan 80

o
 untuk air mendidih. 

Berarti skala reamur memiliki rentang suhu antara 0
o
R sampai 80

o
R.  kemudian 

jarak anatara dua titik tetap tersebut menjadi 80
o
 yang sama. 

 Lord Kelvin (1824-1907) menyusun skala suhu dengan menggunakan ukuran 

derajat yang sama besar dengan derajat Celcius. Namun Kelvin menyatakan bahwa 

titik beku es adalah -273
o
K, sedangkan titik didih air adalah 373

o
C. dengan demikian 

0
o
C sama dengan suhu -273

o
K sedangkan suhu 100

o
C sama dengan suhu 373

o
K. 

Suhu -273
o
K disebut titik nol mutlak. 

 

 

- Mengubah Skala Suhu 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Beberapa termometer 

(sumber: Widodo, Tri.Fisika untuk SMA/MA Kelas X) 

 

Untuk mengubah derajat satu skala menjadi derajat skala yang lain digunakan 

rumus: 

 

 

   
  

 

  
  

    

   
  

     

   
   (1) 

 

 

 
  

 

 
  

    

 
  

     

 
         (2) 
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b. PEMUAIAN 

1. Pemuaian Zat Padat 

Karena bentuk zat padat yang tetap, maka pada pemuaian zat padat dapat kita 

bahas pemuaian panjang, pemuaian luas, dan pemuaian volum.  

Pemuaian panjang  

 

Gambar 2. Batang logam sebelum dipanaskan dan sesudah dipanaskan 

(Sumber : https://belajar.kemdikbud.go.id) 

 

Pemuaian panjang disebut juga dengan pemuaian linier. Pemuaian panjang zat 

padat berlaku jika zat padat itu hanya dipandang sebagai satu dimensi (berbentuk garis). 

Untuk pemuaian panjang digunakan konsep koefisien muai panjang atau koefisien muai 

linier yang dapat didefinisikan sebagai perbandingan antara pertambahan panjang zat 

dengan panjang mula-mula zat, untuk tiap kenaikan suhu sebesar satu satuan suhu. 

Sehingga dapat dituliskan dengan persamaan: 

               

              T  (3) 

                                 (4) 

 

 L = pertambahan panjang (m) 

L0  = panjang batang pada suhu mula-mula (m) 

Lt = panjang batang pada suhu t (m) 

 T = perubahan suhu (K atau 
0
C) 

α            = koefisien muai panjang 

 

 

 

https://belajar.kemdikbud.go.id/
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Pemuaian Luas 

 

 

 

 

(Sumber : https://belajar.kemdikbud.go.id) 

 

Jika zat padat tersebut mempunyai 2 dimensi (panjang dan lebar), kemudian  

dipanasi tentu baik panjang maupun lebarnya mengalami pemuaian atau dengan kata 

lain luas zat padat tersebut mengalami pemuaian. Koefisien muai pada pemuaian luas 

ini disebut dengan koefisien muai luas yang diberi lambang β. 

Berdasarkan penurunan persamaan pemuaian luas, diperoleh nilai β = 2α.sehingga 

persamaan nilai luas adalah: 

              T  (5) 

                                      (6)             

 

 A = pertambahan luas (m
2
) 

A0  = luas  mula-mula (m
2
) 

At = luas  pada suhu t (m
2
) 

 T = perubahan suhu (K atau 
0
C) 

β  = koefisien muai luas 

 

Pemuaian Volum 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Pemuaian volume 

(Sumber : https://belajar.kemdikbud.go.id) 

Gambar 3.Sebuah kaca  sebelum dipanaskan dan sesudah dipanaskan 

https://belajar.kemdikbud.go.id/
https://belajar.kemdikbud.go.id/
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Zat padat yang mempunyai bentuk ruang, jika dipanaskan mengalami pemuaian 

volum. Koefisien pemuaian pada pemuaian volum ini disebut dengan koefisien muai 

volum atau koefisien muai ruang yang diberi lambang γ. Jika volum mula-mula Vo, 

pertambahan volum ΔV dan perubahan suhu ΔT, muai volum dapat dinyatakan dengan 

persamaan: 

             T  (7) 

                                      (8)             

  

 V = pertambahan volume  (m
3
) 

V0  = Volume mula-mula (m
3
) 

Vt = Volume pada suhu t (m
3
) 

 T = perubahan suhu (K atau 
0
C) 

γ = koefisien muai volum  γ = 3α 

 

2. Pemuaian Zat Cair 

Pada umumnya setiap  zat  memuai jika dipanaskan, kecuali air jika dipanaskan dari 

0
o
C sampai 4

o
C, menyusut. Sifat keanehan air seperti itu disebut anomali air. 

Grafik anomali air seperti terlihat pada gambar berikut 

 

 
Gambar 5. Grafik anomali air 

(sumber : Widodo, Tri.Fisika untuk SMA/MA Kelas X) 

 

Karena pada zat cair hanya mengalami pemuaian volum, maka pada pemuaian zat cair 

hanya diperoleh persamaan : 

             T  (9) 

                                      (10)     

         

 V = pertambahan volume  (m
3
) 

Keterangan: 

Pada suhu 4
0
C diperoleh: 

a) volume air terkecil 

b) massa jenis terbesar 
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V0  = Volume mula-mula (m
3
) 

Vt = Volume pada suhu t (m
3
) 

 T = perubahan suhu (K atau 
0
C) 

γ = koefisien muai volum  γ ≠ 3α 

 

3. Pemuaian Gas 

Jika gas dipanaskan, maka dapat mengalami pemuaian volum dan dapat juga terjadi 

pemuaian tekanan. Dengan demikian pada pemuaian gas terdapat beberapa persamaan, 

sesuai dengan proses pemanasannya. 

      

Pemuaian volume gas pada tekanan tetap (Isobarik) 

 

 
                          

  

  
   

  

  
       (11) 

 

Pemuaian tekanan  pada volume tetap (Isokhorik) 

             
 

 
                          

  

  
   

  

  
       (12) 

 

     Pemuaian volum gas pada suhu tetap (Isotermis) 

                                                          (13) 

 

c. KALOR 

- Pengertian Kalor 

Kalor merupakan bentuk energi yang pindah karena adanya perbedaan suhu. 

Secara alamiah, kalor berpindah dari benda bersuhu tinggi ke benda bersuhu rendah. 

Sebelum abad ke – 17, orang beranggapan bahwa kalor merupakan zat yang pindah dari 

benda bersuhu tinggi ke benda yang bersuhu rendah. Jika kalor merupakan zat, tentu 

mempunyai masa. Ternyata benda yang suhunya naik, massanya tidak berubah, jadi 

kalor bukan zat. 

 

- Satuan kalor : 

Satuan untuk menyatakan kalor adalah Joule (J) atau Kalori (kal). Joule 

menyatakan satuan usaha atau energi. Satuan Joule merupakan satuan kalor yang umum 
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digunakan dalam fisika. Sedangkan Kalori menyatakan satuan kalor. Kalori (kal) 

merupakan satuan kalor yang biasa digunakan untuk menyatakan kandungan energi 

dalam bahan makanan. Contohnya: sepotong roti memiliki kandungan energi 200 kalori 

dan sepotong daging memiliki kandungan energi 600 kalori. Nilai 1 kalori (1 kal) adalah 

banyaknya kalor yang diperlukan untuk memanaskan 1 kg air agar suhunya nai 1°C. 

Hubungan satuan kalori dengan joule adalah 1 kal = 4,2 J   atau   1 J = 0,24 kal.  

- Pengaruh Kalor Terhadap Benda 

1) Pengaruh kalor terhadap suhu benda 

Kalor merupakan energy yang diterima atau dilepaskan suatu benda. Kalor 

yang diterima suatu benda bisa berasal dari matahari, api, atau benda lain. Kalor yang 

diterima oleh benda dapat mengubah suhu benda. Ketika kalor diberikan kepada air, 

maka suhu air bertambah. Makin banyak kalor yang diberikan makin banyak pula 

perubahan pada suhu air. Bila kalor terus diberikan, lama kelamaan air akan 

mendidih. Ketika air sudah mendidih suhu air tidak akan bertambah melainkan tetap. 

Dapat disimpulkan bahwa kalor mengubah suhu benda. 

Benda yang melepaskan kalor seperti air panas dalam gelas. Air panas yang 

kita letakkan diatas meja akan melepaskan kalor keudara titik karena air panas 

melepaskan kalor, maka suhu air panas makin lama makin turun. Air panas berubah 

menjadi air dingin. Hal ini menunjukkan bahwa kalor merubah suhu benda.  

 

2) Pengaruh kalor terhadap wujud benda 

 

 Gambar 6. Perubahan Wujud Benda 

    (Sumber : https://google.co.id) 

 

https://google.co.id/
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Kalor menyebabkan perubahan wujud pada benda-benda, seperti cokelat dan 

es batu. Cokelat yang kita genggam dengan tangan dapat meleleh. Hal ini terjadi 

karena cokelat mendapat kalor dari tangan kita dan udara. Demikian juga dengan 

es batu yang diletakkan dalam piring di atas meja. Lama-kelamaan es batu 

mencair karena pengaruh kalor dari udara. Ketika es batu dipanaskan maka lama-

kelamaan es batu berubah menjadi air. Berarti es batu berubah wujud dari padat 

menjadi cair. 

Logam seperti besi dan emas juga dapat berubah wujud bila mendapat panas. 

Hal ini terjadi misalnya ditempat peleburan logam. 

Pada fenomena lain bila pemanasan berlangsung terus maka suatu saat air 

mendidih. Setelah mendidih cukup lama air seakan-akan lenyap. Disekitar panci 

banyak  terdapat uap air berarti air telah berubah wujud dari air menjadi gas. 

Dapat disimpulkan bahwa kalor dapat merubah wujud gas. 

 

F. STRATEGI PEMBELAJARAN 

Pertemuan 1 (2 X 45 menit) 

Proses 

Pembelajaran 

Langkah Pembelajaran Alokasi Waktu 

Kegiatan 

Pendahuluan 

a. Guru membuka pelajaran dengan salam. 

b. Persiapan belajar peserta didik. 

c. Guru meminta peserta didik untuk berdoa. 

d. Motivasi dan Apersepsi 

-   Guru menanyakan apakah peserta didik  

pernah melihat termometer? dan apa 

kegunaan dari termometer? 

- Guru memberitahu peserta didik materi 

yang akan disampaikan yaitu “Suhu, alat 

ukurnya dan perubahan wujud zat”. 

e. Menyampaikan tujuan pembelajaran. 

10 menit 

Kegiatan Inti 
a. Eksplorasi 

- Guru membimbing peserta didik  dalam 

membentuk kelompok. 

2 menit 
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b. Elaborasi 

- Peserta didik dibimbing oleh guru 

mendiskusikan pengertian suhu dalam 

kelompok. 

- Peserta didik memperhatikan penjelasan 

guru mengenai tubuh bukan pengukur 

suhu yang baik. 

- Peserta didik dalam kelompok 

mendiskusikan tugas hal. 2 pada majalah 

fisika. 

- Peserta didik memperhatikan demonstrasi 

guru tentang cara menggunakan 

termometer. 

- Perwakilan dari peserta didik diminta 

untuk menyebutkan beberapa skala 

termometer. 

- Guru membimbing peserta didik untuk 

mendiskusikan hubungan skala suhu 

Celcius, Reamur, Fahrenheit, dan Kelvin.  

- Peserta didik memperhatikan penjelasan 

guru menentukan skala umum dari 

berbagai skala thermometer. 

- Peserta didik menyimak contoh soal 

menghitung skala suhu Celcius, Reamur, 

Fahrenheit, dan Kelvin yang disampaikan 

oleh guru sesuai dengan majalah fisika hal 

16. 

- Guru meminta siswa mengerjakan latihan 

soal hal. 20 tentang suhu pada majalah 

fisika. 

- Guru mengoreksi jawaban peserta didik 

apakah sudah benar atau belum. Jika 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

60 menit 
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masih terdapat peserta didik yang belum 

dapat menjawab dengan benar, guru dapat 

langsung memberikan bimbingan.  

- Peserta didik dibimbing oleh guru 

mendiskusikan definisi kalor. 

- Guru meminta peserta didik menyebutkan 

contoh peristiwa-peristiwa perubahan 

wujud sesuai gambar pada majalah fisika 

halaman 14. 

Konfirmasi 

- Guru membimbing peserta didik 

menyimpulkan tentang hal-hal yang belum 

diketahui. 

- Guru menjelaskan tentang hal-hal yang 

belum diketahui peserta didik. 

 

 

 

 

 

 

 

3 menit 

Kegiatan Akhir a. Peserta didik bersama dengan guru  

menyimpulkan materi yang telah 

disampaikan. 

b. Guru mengingatkan peserta didik untuk 

mempelajari materi selanjutnya yaitu 

pemuaian. 

c. Guru memberikan tugas baca majalah fisika 

halaman 6-7. 

d. Guru menutup pelajaran dan memberi salam 

penutup. 

15 menit 
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Pertemuan 2  (1 X 45 menit) 

Proses 

Pembelajaran 

Langkah Pembelajaran Alokasi Waktu 

Kegiatan 

Pendahuluan 

a. Guru membuka pelajaran dengan salam. 

b. Guru meminta peserta didik untuk berdoa. 

c. Guru mengecek kehadiran peserta didik. 

d. Motivasi dan Apersepsi 

- Guru menanyakan kepada peserta didik 

apakah zat cair dan gas dapat memuai? 

Seperti apakah bentuk pemuaian dari zat 

cair dan gas? 

- Guru memberitahu peserta didik materi yang 

akan disampaikan yaitu “Pemuaian” 

f. Menyampaikan tujuan pembelajaran. 

5  menit 

Kegiatan Inti Eksplorasi 

- Guru menanyakan apakah peserta didik 

telah membaca maalah fisika materi 

pemuaian? 

- Guru membimbing peserta didik untuk 

membentuk kelompok beranggotakan 4 

orang. 

Elaborasi 

- Guru membimbing peserta didik untuk 

mendiskusikan macam-macam pemuaian 

dan contohnya. 

- perwakilan peserta didik menyampaikan 

hasil diskusinya. 

- Guru dan peserta didik lain menanggapi dan 

menambahkan. 

- Peserta didik menyimak contoh soal 

menghitung faktor-faktor yang 

mempengaruhi pemuaian pada majalah 

 

3 menit 
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fisika hal 16. 

-  Guru meminta peserta didik mengerjakan 

latihan soal tentang pemuain pada majalah 

fisika  dan mendiskusikannya dalam 

kelompok. 

- Perwakilan peserta didik mengerjakan di 

depan kelas. 

- Guru mengoreksi jawaban peserta didik 

apakah sudah benar atau belum. 

Konfirmasi 

- Guru membimbing peserta didik 

menyimpulkan tentang hal-hal yang belum 

diketahui. 

- Guru menjelaskan tentang hal-hal yang 

belum diketahui peserta didik. 

27 menit 

 

 

 

 

 

 

5  menit 

Kegiatan Akhir 
a. Peserta didik bersama dengan guru  

menyimpulkan materi yang telah 

disampaikan. 

b. Guru memberikan tugas baca majalah fisika 

materi selanjutnya tentang perpindahan kalor. 

c. Guru menutup pelajaran dan memberi salam 

penutup. 

5 menit 

 

G. METODE PEMBELAJARAN 

1. Studi Pustaka 

2. Diskusi dan Informasi 

3. Tanya Jawab 

4. Penugasan 

 

H. MEDIA DAN SUMBER BELAJAR 

1. Media Pembelajaran 

- Papan tulis dan Alat Tulis 

- Majalah Fisika  
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2. Sumber Pembelajaran 

Buku Fisika : Subagya, Hari & Wilujeng, Insih. 2013 . Fisika SMA/MA Kelas X. 

Jakarta: Bumi Aksara. 

Kanginan, Marthen. 2006 . Fisika 1B untuk SMA Kelas X Semester 2. 

Jakarta: Erlangga. 

Tipler, Paul A. (1998). Fisika untuk Sains dan Teknik. (Alih Bahasa: 

Lea Prasetio & Rahmad W.Adi). Jakarta: Erlangga. 

 

I. PENILAIAN 

1. Penilaian Kognitif : 

Pretest 

Posttest 

Majalah Fisika 

2. Penilaian Afektif : 

Lembar Observasi Motivasi 

3. Penilaian Psikomotor 

 Lembar Penilaian Psikomotorik 

 

 

 

Mengetahui, 

Pleret, 

 

Guru Mata Pelajaran Fisika 

 

 

 

SUMARTIANI, S. Pd 

NIP. 19691107200012 2 00 1 

Mahasiswa 
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NIM. 13302241051 
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RUBRIK PENILAIAN PSIKOMOTOR 

 

 

 Presentasi 

 

 

 Praktikum 

 

No Aspek yang dinilai Skor Kriteria 

1 Menyiapakan alat dan bahan 3 Menyiapakan alat dan bahan dengan lengkap 

tanpa bantuan guru 

2 Menyiapakan alat dan bahan dengan bantuan 

guru 

1 Tidak menyiapkan alat dan bahan 

2 Menyusun alat dan bahan 3 Menyusun alat dan bahan dengan benar dan 

sesuai petunjuk pada Majalah Fisika 

2 Menyusun alat dan bahan sampai dengan 50% 

benar 

1 Tidak dapat menyusun alat dan bahan 

3 Menuliskan data 3 Menuliskan semua data pengamatan dengan 

benar 

2 Menuliskan data pengamatan namun masih ada 

yang salah 

1 Tidak dapat menuliskan data pengamatan 

4 Merapikan kembali alat dan 

bahan 

3 Mengembalikan semua alat dan bahan dengan 

rapi 

2 Mengembalikan sebagian alat dan bahan 

1 Tidak mengembalikan alat dan bahan 

No Aspek yang dinilai 
Skor 

1 2 3 

1. Kejelasan menyampaikan materi saat presentasi berlangsung.    

2 Menganalisis hasil diskusi (perluasan materi)  saat presentasi 

berlangsung. 

   

3. Keterampilan berkomunikasi ketika diskusi kelompok    

4. Kemampuan menjawab pertanyaan    
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

Satuan Pendidikan :    SMA Negeri 1 Pleret 

Mata Pelajaran :    Fisika 

Kelas/ Semester :     X/ 2 

Materi Pokok  :     Suhu dan Kalor 

Alokasi Waktu :     2 x 45 menit ( 2 jam pelajaran ) 

 

A. STANDAR KOMPETENSI 

4. Menerapkan konsep kalor dan prinsip konservasi energi pada berbagai perubahan 

energi. 

B. KOMPETENSI DASAR 

4.2 Menganalisis cara perpindahan kalor 

C. INDIKATOR 

4.2.1 Mendefinisikan pengertian cara perpindahan kalor 

4.2.2 Membedakan peristiwa perpindahan kalor secara konduksi, konveksi, dan radiasi. 

4.2.3 Menyebutkan contoh-contoh peristiwa perpindahan kalor secara konduksi, konveksi 

dan radiasi 

D. TUJUAN PEMBELAJARAN   

1.  Peserta didik mampu mendefinisikan pengertian cara perpindahan kalor 

2. Peserta didik mampu membedakan peristiwa perpindahan kalor secara konduksi, 

konveksi, dan radiasi. 

3. Peserta didik mampu menyebutkan contoh-contoh peristiwa perpindahan kalor secara 

konduksi, konveksi dan radiasi 
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E. MATERI PEMBELAJARAN 

1. Perpindahan Kalor 

a. Perpindahan Kalor Secara Konduksi 

Konduksi adalah perpindahan panas melalui zat perantara. Namun, zat tersebut 

tidak ikut berpindah ataupun bergerak. Contoh sederhana dalam kehidupan sehari-

hari misalnya, ketika kita membuat kopi atau minuman panas, lalu kita 

mencelupkan sendok untuk mengaduk gulanya. Biarkan beberapa menit, maka 

sendok tersebut akan ikut panas. Panas dari air mengalir ke seluruh bagian sendok. 

Atau contoh lain misalnya saat kita membakar besi logam dan sejenisnya. Walau 

hanya salah satu ujung dari besi logam tersebut yang dipanaskan, namun panasnya 

akan menyebar ke seluruh bagian logam sampai ke ujung logam yang tidak ikut 

dipanasi. Hal ini menunjukkan panas berpindah dengan perantara besi logam 

tersebut. 

 

Gambar 1. Peristiwa konduksi 

(Sumber : http://google.co.id) 

 

Kemampuan menghantarkan kalor logam dapat dijelaskan dengan menganggap 

adanya elektron-elektron bebas pada logam. Elektron bebas ialah elektron yang dengan 

mudah dapat pindah dari satu atom ke atom lain. Di tempat yang dipanaskan energi 

elektron-elektron bertambah besar. Karena elektron bebas mudah pindah, pertambahan 

energi ini dengan cepat dapat dibawa ke tempat lain di dalam zat dan dapat diberikan ke 

elektron lain yang letaknya lebih jauh melalui tumbukan. Dengan cara ini energi berpindah 

lebih cepat. 

Dari percobaan dan penalaran ditemukan bahwa kecepatan mengalirnya kalor 

dengan cara konduksi dari satu tempat ke tempat lain dalam satu potong zat bergantung 

pada lima faktor, yaitu selisih suhu T, luas penampang A, tebal zat L, lamanya kalor 

mengalir t, dan jenis zat. Sehingga muncul persamaan : 

 

        
  

 
                      (1) 

 

http://google.co.id/
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H   = perambatan kalor tiap satuan waktu (Kal/s) 

K    = koefisien konduksi termal (Kal/m
o
C) 

 ΔT   = perbedaan suhu (
o
C)  

 A   = luas penampang (m
2
) 

L   = panjang (m) 

b. Perpindahan Kalor Secara Konveksi 

Konveksi adalah perpindahan panas yang disertai dengan perpindahan zat 

perantaranya. Perpindahan panas secara Konveksi terjadi melalui aliran zat. Contoh 

yang sederhana adalah proses mencairnya es batu yang dimasukkan ke dalam air 

panas. Panas pada air berpindah bersamaan dengan mengalirnya air panas ke es 

batu. Panas tersebut kemudian menyebabkan es batunya meleleh. 

Konveksi dalam zat cair 

Bila air dipanaskan, air akan memuai sehingga massa jenisnya berkurang. 

Karena massa jenisnya berkurang maka air ini menjadi lebih ringan dan naik ke 

atas. Tempatnya kemudian digantikan oleh air yang lebih dingin dari atas, yang 

turun karena massa jenisnya lebih besar. Gerakan atau sirkulasi air tersebut 

dinamakan arus konveksi. 

 

 

Gambar 2. Konveksi dalam zat cair 

(Sumber: fungsi.web.ib) 

Konveksi dalam udara 

Arus konveksi pada udara atau gas terjadi ketika udara panas naik dan udara 

yang lebih dingin turun. Konveksi udara dapat dilihat pada gambar di samping. 

Jika lilin dinyalakan akan terjadi aliran udara panas dalam alat. Dengan 

menggunakan asap dari obat nyamuk yang dibakar, aliran udara terlihat. Udara 

panas akan naik dan udara dingin akan turun. 
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Penerapan konsep konveksi kalor dalam udara pada kehidupan sehari-hari 

dapat dilihat pada terjadinya angin laut, angin darat dan pembuatan cerobong asap 

pada tangki pabrik.  

 

Gambar 3. Peristiwa konveksi pada angin laut 

(Sumber: Widodo, Tri.Fisika untuk SMA/MA Kelas X) 

 

Banyaknya kalor yang merambat tiap satuan waktu secara konveksi dapat 

dinyatakan dengan persamaan :  

                                     (2) 

 

H  = perambatan kalor tiap satuan waktu (Kal/s) 

h  = koefisien konveksi (Kal/m s 
0
 C) 

A  = luas penampang (m
2
) 

ΔT  = perbedaan suhu (
0
C) 

c. Perpindahan Kalor Secara Radiasi 

Radiasi adalah perpindahan panas tanpa melalui perantara. Untuk memahami 

ini, dapat kita lihat kehidupan kita sehari-hari. Ketika matahari bersinar terik pada 

siang hari, maka kita akan merasakan gerah atau kepanasan. Atau ketika kita 

duduk dan mengelilingi api unggun, kita  merasakan hangat walaupun kita tidak 

bersentukan dengan apinya secara langsung. Dalam kedua peristiwa di atas, 

terjadi perpindahan panas yang dipancarkan oleh asal panas tersebut sehingga 

disebut dengan Radiasi. 

 

Gambar 4. Peristiwa Radiasi 

(sumber : Berbagi pengetahuan) 
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Banyaknya kalor yang dipancarkan tiap satuan luas, tiap satuan waktu dapat 

dinyatakan dengan : 

                            (3) 

 

W  = energi kalor tiap satuan luas tiap satuan waktu (Watt/m
2
 K) 

e  = emisivitas, besarnya tergantung sifat permukaan benda. 

τ  = konstanta stefan - Boltzman = 5,672.10-8 watt m
-2

 K
-4

 

T  = suhu mutlak (K) 

 

Catatan: Untuk benda hitam e = 1 

untuk benda bukan hitam 0 < e < 1L  = panjang (m) 

 

 

F. STRATEGI PEMBELAJARAN 

Pertemuan 1 (2 X 45 menit) 

Proses 

Pembelajaran 

Langkah Pembelajaran Alokasi Waktu 

Kegiatan 

Pendahuluan 

a. Guru membuka pelajaran dengan salam. 

b. Guru meminta peserta didik untuk 

berdoa. 

c. Guru mengecek kehadiran peserta didik. 

d. Motivasi dan Apersepsi 

- Guru menanyakan contoh dari 

perpindahan kalor secara  konduksi, 

konveksi, dan radiasi.  

- Guru memberitahu peserta didik materi 

yang akan disampaikan yaitu 

“Perpindahan kalor”. 

e. Menyampaikan tujuan pembelajaran. 

 

10 menit 
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Kegiatan Inti c. Eksplorasi 

- Guru membimbing peserta didik untuk 

membaca majalah fisika hal.12 materi 

perpindahan kalor. 

b. Elaborasi 

- Guru membimbing peserta didik 

mendiskusikan pengertian konduksi.  

-  Perwakilan peserta didik diminta untuk 

menyebutkan contoh perpindahan kalor secara 

konduksi dalam kehidupan sehari-hari. 

- Peserta didik memperhatikan perumusan dalam 

menentukan laju perpindahan kalor secara 

konduksi yang disampaikan oleh guru. 

- Peserta didik memperhatikan contoh soal 

menentukan laju perpindahan kalor secara 

konduksi yang disampaikan oleh guru dalam 

majalah fisika.  

- Peserta didik (dibimbing oleh guru) 

mendiskusikan pengertian konveksi.  

- Perwakilan peserta didik menyampaikan 

contoh perpindahan kalor secara konveksi 

dalam kehidupan sehari-hari. 

- Peserta didik memperhatikan perumusan dalam 

menentukan laju perpindahan kalor secara 

konveksi yang disampaikan oleh guru. 

- Peserta didik memperhatikan contoh soal 

menentukan laju perpindahan kalor secara 

konveksi yang disampaikan oleh guru dalam 

majalah fisika.  

- Peserta didik (dibimbing oleh guru) 

mendiskusikan pengertian radiasi.  

- Perwakilan peserta didik menyampaikan 

contoh perpindahan kalor secara radiasi dalam 

 

2 menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

60 menit 
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kehidupan sehari-hari. 

- Peserta didik memperhatikan persamaan 

tentang radiasi yang disampaikan oleh guru. 

- Peserta didik memperhatikan contoh soal 

tentang radiasi dalam majalah fisika. 

- Guru meminta peserta didik  mengerjakan 

latihan soal pada majalah fisika tentang 

perpindahan kalor. 

- Perwakilan peserta didik mengerjakan latihan 

soal di depan kelas. 

- Guru mengoreksi jawaban  peserta didik. 

- Guru bersama peserta didik membahas latihan 

soal. 

c. Konfirmasi 

- Guru menjelaskan tentang hal-hal yang 

belum diketahui peserta didik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3 menit 

Kegiatan Akhir e. Peserta didik bersama dengan guru  

menyimpulkan materi yang telah 

disampaikan tentang perpindahan kalor. 

f. Guru memberikan tugas baca tentang kalor 

pada majalah fisika halaman 8-9. 

g. Guru mengingatkan peserta  didik   

mempersiapkan diri untuk praktikum pada 

pertemuan selanjutnya. 

h. Guru menutup pelajaran dan memberi salam 

penutup. 

16 menit 

G. METODE PEMBELAJARAN 

1.Studi Pustaka 

2. Diskusi dan Informasi 
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3.  Tanya Jawab 

4. Penugasan 

H. MEDIA DAN SUMBER BELAJAR 

1. Media Pembelajaran 

- Papan tulis dan Alat Tulis 

- Majalah Fisika  

2. Sumber Pembelajaran 

Buku Fisika : Subagya, Hari & Wilujeng, Insih. 2013 . Fisika SMA/MA Kelas X. 

Jakarta: Bumi Aksara. 

Kanginan, Marthen. 2006 . Fisika 1B untuk SMA Kelas X Semester 2. 

Jakarta: Erlangga. 

Tipler, Paul A. (1998). Fisika untuk Sains dan Teknik. (Alih Bahasa: 

Lea Prasetio & Rahmad W.Adi). Jakarta: Erlangga. 

I. PENILAIAN 

1. Penilaian Kognitif : 

Pretest 

Posttest 

Majalah Fisika 

2. Penilaian Afektif : 

Lembar Observasi Motivasi Belajar Peserta Didik 

3. Penilaian Psikomotor 

 Lembar Penialaian Psikomotor 

 

 

Mengetahui, 

Pleret, 

 

Guru Mata Pelajaran Fisika 

 

 

 

SUMARTIANI, S. Pd 

NIP. 19691107200012 2 00 1 
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RUBRIK PENILAIAN PSIKOMOTOR 

 

 

 Presentasi 

 

 

 Praktikum 

 

No Aspek yang dinilai Skor Kriteria 

1 Menyiapakan alat dan bahan 3 Menyiapakan alat dan bahan dengan lengkap 

tanpa bantuan guru 

2 Menyiapakan alat dan bahan dengan bantuan 

guru 

1 Tidak menyiapkan alat dan bahan 

2 Menyusun alat dan bahan 3 Menyusun alat dan bahan dengan benar dan 

sesuai petunjuk pada Majalah Fisika 

2 Menyusun alat dan bahan sampai dengan 50% 

benar 

1 Tidak dapat menyusun alat dan bahan 

3 Menuliskan data 3 Menuliskan semua data pengamatan dengan 

benar 

2 Menuliskan data pengamatan namun masih ada 

yang salah 

1 Tidak dapat menuliskan data pengamatan 

4 Merapikan kembali alat dan 

bahan 

3 Mengembalikan semua alat dan bahan dengan 

rapi 

2 Mengembalikan sebagian alat dan bahan 

1 Tidak mengembalikan alat dan bahan 

 

No Aspek yang dinilai 
Skor 

1 2 3 

1. Kejelasan menyampaikan materi saat presentasi berlangsung.    

2 Menganalisis hasil diskusi (perluasan materi)  saat presentasi 

berlangsung. 

   

3. Keterampilan berkomunikasi ketika diskusi kelompok    

4. Kemampuan menjawab pertanyaan    
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

Satuan Pendidikan :    SMA Negeri 1 Pleret 

Mata Pelajaran :    Fisika 

Kelas/ Semester :     X/ 2 

Materi Pokok  :     Suhu dan Kalor 

Alokasi Waktu :     4 x 45 menit ( 4 jam pelajaran ) 

 

A. STANDAR KOMPETENSI 

4. Menerapkan konsep kalor dan prinsip konservasi energi pada berbagai perubahan 

energi. 

B. KOMPETENSI DASAR 

4.3 Menerapkan asas Black dalam pemecahan masalah. 

C. INDIKATOR 

4.3.1 Menjelaskan definisi kalor laten. 

4.3.2 Menjelaskan perbedaan kapasitas kalor dan kalor jenis. 

4.3.3 Menyebutkan definisi asas Black. 

4.3.4 Menjelaskan aplikasi asas Black dalam kehidupan sehari-hari. 

 

D. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Peserta didik mampu menjelaskan definisi kalor laten. 

2. Peserta didik mampu menjelaskan perbedaan kapasitas kalor dan kalor jenis. 

3. Peserta didik mampu menyebutkan definisiasas Black. 

4. Peserta didik mampu menjelaskan aplikasi asas Black dalam kehidupan sehari-hari. 
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E. MATERI PEMBELAJARAN 

a. Kalor Jenis dan Kapasitas Kalor 

Kalor dapat diberikan kepada benda atau diambil darinya. Kalor dapat 

diberikan pada suatu benda dengan cara pemanasan dan sebagai salah satu dampak 

adalah kenaikan suhunya. Kalor dapat diambil dari suatu benda dengan cara 

pendinginan dan sebagai salah satu dampak adalah penurunan suhu. Jadi, salah satu 

dampak dari pemberian atau pengurangan kalor adalah  perubahan suhu yang diberi 

lambang Δt. 

Hasil percobaan di atas menunjukkan bahwa, dari pemanasan air dan minyak 

kelapa dengan massa air dan minyak kelapa yang sama, dengan selang waktu 

pemanasan yang sama ternyata banyaknya kalor yang diserap oleh air dan minyak 

kelapa tidak sama. 

Untuk membedakan zat-zat dalam hubungannya dengan pengaruh kalor pada 

zat-zat itu digunakan konsep kalor jenis yang diberi lambang “c”. Kalor jenis suatu 

zat didefinisikan sebagai banyaknya kalor yang diperlukan atau dilepaskan untuk 

menaikkan atau menurunkan suhu satu satuan massa zat itu sebesar satu satuan suhu. 

Jika suatu zat yang massanya m memerlukan atau melepaskan kalor sebesar Q untuk 

mengubah suhunya sebesar ΔT, maka kalor jenis zat itu dapat dinyatakan dengan 

persamaan: 

     
 

      
                                       (2) 

 

Satuan dalam S.I.: 

c dalam J/Kg . K 

Q dalam joule 

m dalam Kg 

ΔT dalam Kelvin 

 

Dari persamaan Q = m . c . ΔT, untuk benda-benda tertentu nilai dari m . c 

adalah konstan. Nilai dari m . c disebut juga dengan kapasitas kalor yang  diberi 

lambang "C" (huruf kapital). Kapasitas kalor didefinisikan sebagai banyaknya kalor 

yang diperlukan atau dilepaskan untuk mengubah suhu  benda sebesar satu satuan 

suhu. Persamaan kapasitas kalor dapat dinyatakan dengan: 

       
 

   
                                     (4) 

Satuan dari C adalah J/K 
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Dari persamaan: Q = m . c . ΔT dan Q = C . ΔT  diperoleh:  C = m. C     (5) 

b. Kalor Lebur dan Kalor Didih 

 Kalor yang diserap benda digunakan untuk dua kemungkinan, yaitu untuk 

menaikkan suhu atau untuk mengubah wujud benda. Misalnya, saat es mencair, ketika 

itu benda berubah wujud, tetapi suhu benda tidak berubah meski ada penambahan 

kalor. Kalor yang diberikan ke es tidak digunakan  untuk mengubah suhu es, tetapi 

untuk mengubah wujud benda. Kalor ini  disebut kalor laten. Kalor laten merupakan 

kalor yang dibutuhkan 1 kg zat untuk berubah wujud. 

 Kalor laten ada dua macam, yaitu kalor lebur dan kalor didih. Kalor lebur 

merupakan kalor yang dibutuhkan 1 kg zat untuk melebur. Kalor yang dibutuhkan 

untuk melebur sejumlah zat yang massanya m dan kalor  leburnya KL dapat dirumuskan 

sebagai berikut. 

           (6) 

     
 

 
            (7) 

Keterangan: 

Q : kalor yang diperlukan (J) 

m : massa zat (kg) 

KL : kalor lebur zat (J/kg) 

Sama halnya kalor lebur, kalor didih merupakan kalor yang dibutuhkan1 kg 

zat untuk mendidih/menjadi uap. Kalor ini sama dengan kalor yang diperlukan pada 

zat untuk mengembun. Jadi, kalor yang dibutuhkan 1 kg air untuk menguap 

seluruhnya sama dengan kalor yang dibutuhkan untuk mengembun seluruhnya. Kalor 

yang dibutuhkan untuk menguapkan sejumlah zat yang massanya m dan kalor didih 

atau uapnya Ku, dapat dinyatakan sebagai berikut. 

 Q           (8) 

Keterangan: 

Q : kalor yang diperlukan (J) 

m : massa zat (kg) 

Ku : kalor didih/uap zat (J/kg) 

 

Analisis grafik perubahan wujud pada es yang dipanaskan sampai menjadi uap. 

Dalam grafik ini dapat dilihat semua persamaan kalor digunakan. 
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Gambar  1.  Grafik perubahan wujud pada es yang dipanaskan sampai menjadi uap 

Keterangan : 

Pada Q1 es mendapat kalor dan digunakan menaikkan suhu es, setelah suhu sampai pada 0 C 

kalor yang diterima digunakan untuk melebur (Q2), setelah semua menjadi air barulah terjadi 

kenaikan suhu air (Q3), setelah suhunya mencapai suhu 100 C maka kalor yang diterima 

digunakan untuk berubah wujud menjadi uap (Q4), kemudian setelah berubah menjadi uap 

semua maka akan kembali terjadi kenaikan suhu kembali (Q5) 

 

c. Asas Black  

                                        

 

Gambar 2. Prinsip kerja asas black 

(Sumber: http://rumushitung.com) 

 

Ketika kita memasukkan es batu kedalam air panas ternyata suhu air turun. Suhu air 

itu turun karena air melepaskan kalor ke es batu. Sementara itu, es batu mencair atau 

berubah wujud karena mendapat kalor dari air panas. Berarti pada peristiwa ini salha satu 

benda melepaskan kalor, sedangkan benda yang lain menerima kalor. besranya kalor yang 

dilepas dan kalor yang diterima oleh benda yang bercampur pertama kali diketahui oleh 

Joseph Black (1720-1799), seorang ilmuan Inggris. Ia melakukkan serangkaian 

eksperimen dan mendapatkan hasil berikut:  
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a. Bila dua benda bercampur maka benda yang panas akan memberikan kalor kepada 

benda yang dingin hingga suhu keduanya sama.  

b. Banyaknya kalor yang dilepas oleh benda yang panas sama dengan banyaknya 

kalor yang diserap oleh benda yang dingin  

Pernyataan diatas dapat diringkas sebagai berikut: Kalor yang dilepas oleh suatu 

benda sama dengan kalor yang diterima benda lain. Pernyataan ini dikenal dengan Asas 

Black. Yang ditulis dengan pernyataan  

Kalor lepas  = Kalor terima 

Q lepas  = Q terima            (9) 

 

F.STRATEGI PEMBELAJARAN 

Pertemuan 1 (1 X 45 menit) 

Proses 

Pembelajaran 

Langkah Pembelajaran Alokasi Waktu 

Kegiatan 

Pendahuluan 

f. Guru membuka pelajaran dengan salam. 

g. Guru meminta peserta didik untuk 

berdoa. 

h. Guru mengecek kehadiran peserta didik. 

i. Motivasi dan Apersepsi 

- Guru memberitahu peserta didik bahwa 

hari ini akan melakukan praktikum 

tentang kalor. 

- Guru menanyakan tentang apa pengaruh 

kalor terhadap perubahan suhu? 

j. Menyampaikan tujuan pembelajaran. 

5  menit 

Kegiatan Inti Eksplorasi 

- Guru membimbing peserta didik untuk 

membentuk kelompok beranggotakan 5-6 

orang. 

- Guru membimbing  peserta didik menyiapkan 

majalah fisika  dan membuka halaman 18. 

 

2 menit 
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Elaborasi 

- Peserta didik membaca majalah  fisika perihal 

dasar teori, tujuan dan langkah-langkah 

praktikum. 

- Peserta didik menyiapkan alat-alat praktikum. 

- Peserta didik melakukan praktikum sesuai 

petunjuk dalam majalah fisika. 

- Guru membimbing peserta didik berdiskusi 

untuk melakukan pembahasan hasil 

praktikum. 

- Perwakilan tiap kelompok maju kedepan 

kelas dan mempresentasikan hasil diskusi. 

- Guru dan peserta didik lain menanggapi. 

Konfirmasi 

- Guru menjelaskan tentang hal-hal yang 

belum diketahui peserta didik. 

 

 

 

 

30 menit 

 

 

 

 

 

 

3 menit 

Kegiatan Akhir 
a. Peserta didik bersama dengan guru  

menyimpulkan praktikum yang telah dilakukan 

tentang pengaruh kalor terhadap perubahan suhu. 

b. Guru mengingatkan peserta didik untuk 

mempelajari materi selanjutnya yaitu kalor. 

c. Guru menutup pelajaran dan memberi salam    

penutup. 

5 menit 
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Pertemuan 2 (2 X 45 menit) 

Proses 

Pembelajaran 

Langkah Pembelajaran Alokasi Waktu 

Kegiatan 

Pendahuluan 

a. Guru membuka pelajaran dengan salam. 

b. Guru meminta peserta didik untuk berdoa. 

c. Guru mengecek kehadiran peserta didik. 

d. Motivasi dan Apersepsi 

- Guru menanyakan tentang perbedaan 

lambang “c” dan “C”. 

- Guru memberitahu peserta didik materi 

yang akan disampaikan yaitu “Kalor jenis 

dan kapasitas kalor” 

e. Menyampaikan tujuan pembelajaran. 

10 menit 

Kegiatan Inti Eksplorasi 

Guru menanyakan tentang hal apasajakah yang 

didapatkan peserta didik setelah membaca 

majalah fisika tentang kalor. 

Elaborasi 

- Peserta didik dibimbing oleh guru 

mendiskusikan pengertian kalor, satuan 

kalor, dan persamaannya. 

- Peserta didik dibimbing oleh guru 

mendiskusikan pengertian kalor laten. 

- Peserta didik memperhatikan penjelasan 

guru mengenai macam-macam kalor laten 

- Guru menunjukkan  persamaan kalor laten. 

- Peserta didik dibimbing oleh guru 

mendiskusikan pengertian kalor jenis. 

 

2 menit 
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- Peserta didik dibimbing oleh guru 

mendiskusikan tentang pengertian kapasitas 

kalor. 

- Guru menunjukkan persamaan kalor jenis 

dan persamaan kapasitas kalor. 

- Peserta didik memperhatikan penjelasan 

guru mengenai perbedaan kalor jenis dan 

kapasitas kalor. 

- Peserta didik menyimak contoh soal kalor 

jenis dan kapasitas kalor pada majalah fisika 

halaman 16. 

- Guru meminta pesertas didik mengerjakan 

latihan soal pada majalah fisika. 

- Guru mengoreksi jawaban peserta didik 

apakah sudah benar atau belum. Jika masih 

terdapat peserta didik yang belum dapat 

menjawab dengan benar, guru dapat 

langsung memberikan bimbingan.  

Konfirmasi 

- Guru membimbing peserta didik 

menyimpulkan tentang hal-hal yang belum 

diketahui. 

- Guru menjelaskan tentang hal-hal yang 

belum diketahui peserta didik. 

 

60 menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3 menit 

Kegiatan Akhir 
i. Peserta didik bersama dengan guru  

menyimpulkan materi yang telah 

disampaikan. 

j. Guru mengingatkan peserta didik untuk 

mempelajari kembali materi yang telah 

diajarkan di rumah. 

k. Guru memberikan tugas baca majalah fisika 

halaman 10 materi selanjutnya yaitu Asas 

Black. 

l. Guru menutup pelajaran dan memberi salam 

penutup. 

17 menit 



185 
 

 

Pertemuan 3  (1 X 45 menit) 

Proses 

Pembelajaran 

Langkah Pembelajaran Alokasi Waktu 

Kegiatan 

Pendahuluan 

a. Guru membuka pelajaran dengan salam. 

b. Guru meminta peserta didik untuk berdoa. 

d. Guru mengecek kehadiran peserta didik. 

e.  Motivasi dan Apersepsi 

- Guru menanyakan tentang apa manfaat  

mencampur air panas dan air dingin saat 

mandi air hangat ?  

f. Menyampaikan tujuan pembelajaran. 

5  menit 

Kegiatan Inti Eksplorasi 

- Guru membimbing peserta didik untuk 

menyiapkan majalah fisika. 

- Guru menanyakan apa yang didapat peserta 

didik perihal tugas baca yang diberikan. 

Elaborasi 

- Guru membimbing peserta didik untuk 

mengemukakan pendapat tentang hal yang 

telah dibaca. 

- Peserta didik memperhatikan penjelasan 

guru mengenai asas black. 

- Guru membimbing peserta didik berdiskusi 

tentang definisi asas Black dan aplikasi asas 

Black dalam kehidupan sehari-hari.  

- Peserta didik memperhatikan penerapan 

asas Black untuk menyelesaikan soal 

 

3 menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

27 menit 
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analisis dan soal hitungan yang disampaikan 

oleh guru.  

- Peserta didik memperhatikan contoh soal 

mengenai penerapan asas Black yang 

disampaikan oleh guru.  

- Guru memberikan beberapa soal mengenai 

penerapan asas Black untuk dikerjakan oleh 

peserta didik.  

Konfirmasi 

- Guru membimbing peserta didik 

menyimpulkan tentang hal-hal yang belum 

diketahui. 

- Guru menjelaskan tentang hal-hal yang 

belum diketahui peserta didik. 

 

 

 

 

 

5  menit 

Kegiatan Akhir 
a. Peserta didik bersama dengan guru  

menyimpulkan materi yang telah 

disampaikan. 

b. Guru meminta siswa untuk mengulang materi 

pelajaran hari ini di rumah. 

c. Guru menutup pelajaran dan memberi salam 

penutup. 

5 menit 

 

G. METODE PEMBELAJARAN 

1. Studi Pustaka 

2.  Diskusi dan Informasi 

3. Tanya Jawab 

4. Penugasan 
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H. MEDIA DAN SUMBER BELAJAR 

1. Media Pembelajaran 

- Papan tulis dan Alat Tulis 

- Majalah Fisika  

 

2. Sumber Pembelajaran 

Buku Fisika : Subagya, Hari & Wilujeng, Insih. 2013 . Fisika SMA/MA Kelas X. 

Jakarta: Bumi Aksara. 

Kanginan, Marthen. 2006 . Fisika 1B untuk SMA Kelas X Semester 2. 

Jakarta: Erlangga. 

Tipler, Paul A. (1998). Fisika untuk Sains dan Teknik. (Alih Bahasa: 

Lea Prasetio & Rahmad W.Adi). Jakarta: Erlangga. 

   

I. PENILAIAN 

1. Penilaian Kognitif : 

Pretest 

Posttest 

Majalah Fisika 

2. Penilaian Afektif : 

Lembar Observasi Motivasi Belajar Peserta Didik 

3. Penilaian Psikomotor 

 Lembar Penilaian Psikomotor 

 

 

Mengetahui, 

Pleret, 

 

Guru Mata Pelajaran Fisika 

 

 

 

SUMARTIANI, S. Pd 

NIP. 19691107200012 2 00 1 

Mahasiswa 

 

 

 

RAISUZ ZAHRO 

NIM. 13302241051 
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RUBRIK PENILAIAN PSIKOMOTOR 

 

 

 Presentasi 

 

 

 Praktikum 

 

No Aspek yang dinilai Skor Kriteria 

1 Menyiapakan alat dan bahan 3 Menyiapakan alat dan bahan dengan lengkap 

tanpa bantuan guru 

2 Menyiapakan alat dan bahan dengan bantuan 

guru 

1 Tidak menyiapkan alat dan bahan 

2 Menyusun alat dan bahan 3 Menyusun alat dan bahan dengan benar dan 

sesuai petunjuk pada Majalah Fisika 

2 Menyusun alat dan bahan sampai dengan 50% 

benar 

1 Tidak dapat menyusun alat dan bahan 

3 Menuliskan data 3 Menuliskan semua data pengamatan dengan 

benar 

2 Menuliskan data pengamatan namun masih ada 

yang salah 

1 Tidak dapat menuliskan data pengamatan 

4 Merapikan kembali alat dan 

bahan 

3 Mengembalikan semua alat dan bahan dengan 

rapi 

2 Mengembalikan sebagian alat dan bahan 

1 Tidak mengembalikan alat dan bahan 

No Aspek yang dinilai 
Skor 

1 2 3 

1. Kejelasan menyampaikan materi saat presentasi berlangsung.    

2 Menganalisis hasil diskusi (perluasan materi)  saat presentasi 

berlangsung. 

   

3. Keterampilan berkomunikasi ketika diskusi kelompok    

4. Kemampuan menjawab pertanyaan    
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KISI-KISI SOAL  

SMA NEGERI 1 PLERET 

TAHUN 2016-2017 

 

Jenis Sekolah   : SMA          Alokasi Waktu : 45 menit 

Mata Pelajaran  : Fisika          Jumlah Soal  : 30 

Kelas   : X          Penulis   : Raisuz Zahro 

              BentukTes  : Pilihan Ganda 

Kompetensi Dasar Ketercapaian 

Indikator 

Permasalahan No Butir Ranah Kunci Jawaban 

Menganalisis 

pengaruh kalor 

terhadap suatu zat. 

Mendefinisikan 

pengertian suhu. 

Besaran yang menunjukkan derajat panas atau dingin suatu 

benda disebut.... 

A. suhu.                          D. kalor jenis. 

B. kalor.                          E. Termometer. 

C.panas. 

 

1 C1 A 

Suhu sering juga disebut.... 

A. dingin.                        D. temperatur. 

B. kalor.                          E. Termometer. 

C.panas. 

 

 C1 D 

Menyebutkan jenis-
Termometer yang memiliki rentang derajat skala paling kecil 

adalah.... 

A. Fahrenheit.                  D. Reamur. 

2 C1 D 
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jenis termometer. B. Kelvin.                        E. Alkohol. 

C. Celcius. 

 

Salah satu kerugian menggunakan raksa sebagai pengisi 

termometer adalah.... 

A. membasahi dinding kaca. 

B. tidak dapat digunakan untuk mengukur suhu yang sangat 

rendah. 

C. tidak dapat digunakan untuk mengukur suhu yang sangat 

tinggi. 

D. raksa tidak dapat dapat panas secara merata sehingga 

menunjukkan suhu dengan lambat dan kurang tepat. 

E. volume raksa berubah tidak secara teratur ketika terjadi 

perubahan suhu. 

 

3 C2 B 

Menghitung konversi 

skala termometer 

(Celcius,Fahrenheit,Re

amur dan Kelvin). 

 

Suhu suatu zat 212
o
F, maka suhu mutlaknya adalah.... 

A. 485 K.                             D. 100 K 

B. 453 K.                              E.373 K 

C. 391 K. 

 

4 C1 E 

 

 

Skala Celcius dan skala Fahrenheit akan menunjukkan angka 

yang sama pada skala.....
0 

A.-72              D.-48 

B.72                E. -60 

C.-40 

 

5 C3 C 

Menyebutkan contoh 
Ban sepeda yang meletus karena panas merupakan contoh 

peristiwa..... 

A. pemuaian volume.                 D. pemuaian luas. 

 C2 A 
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pemuaian pada zat 

padat, zat cair, dan zat 

gas. 

B. pemuaian panjang.                E. pemuaian panjang dan luas. 

C. pemuaian volum dan  

     panjang. 

 

Gambar berikut ini menunjukkan sebuah silinder perunggu pejal 

yang dapat lewat melalui suatu silinder besi berongga. Koefisien 

muai panjang perunggu lebih besar dari pada koefisien muai 

besi. Jika keduanya dipanaskan melalui kisaran suhu yang sama, 

manakah besaran berikut ini yang akan berkurang? 

A. diameter dalam dari silinder besi. 

B. diameter luar dari silinder besi. 

C. ketebalan dari silinder besi. 

D. diameter dari silinder perunggu. 

E. celah diantara kedua silinder. 

 

6 C2 E 

Menghitung faktor-

faktor yang 

mempengaruhi 

pemuaian pada zat 

padat, zat cair dan zat 

gas. 

Karena suhunya ditingkatkan dari 0
0
C menjadi 60

0
C, suatu 

batang baja yang panjangnya 80 cm bertambah panjang 1 mm. 

Berapakah pertambahan panjang suatu batang baja lain yang 

panjangnya 20 cm bila dipanaskan dari 0
0
C sampai 120

0
? 

A. 20 mm.                       D.6 mm. 

B. 2mm.                      E. 10 mm. 

C. 6 mm. 

 

7 C3 B 

Sebuah bejana kaca (koefisien muai panjang 1 x 10
-5

/
0
C) pada 

0
0
C diisi penuh dengan 150 cm

3
 raksa (koefisien muai volume 

18 x 10
-5

/
0
C). Berapa cm

3
 raksa akan tumpah dari bejana jika 

suhu bejana dinaikkan menjadi 40
0
C? 

A. 1,02 cm
3 

.
                                 

D. 0,96 cm
3
. 

 C4 C 

besi 

perunggu 
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B. 1,08 cm
3 

.
                                  

E. 0,87 cm
3
. 

C. 0,90 cm
3
. 

 

Mendefinisikan 

pengertian kalor. 

Suatu bentuk energi yang dipindahkan melalui perbedaan suhu 

disebut..... 

A. suhu
 
.
                                             

D. kalor. 

B. pemuaian
 
.
                                  

E. konduksi. 

C. temperatur. 

 

8 C1 D 

Kalor merupakan bentuk lain dari... 

A. kapasitas panas.            D. kalor jenis. 

B. energi.                            E. kalor laten 

C. suhu. 

 

 C1 B 

Menyebutkan 

peristiwa-peristiwa 

perubahan wujud zat 

akibat pengaruh 

perubahan kalor. 

Perubahan wujud dari gas ke padat dicontohkan dalam 

peritiwa.... 

A. lilin meleleh 
 
.
                                 

D. es mencair. 

B. kapur barus
 
.
                                     

E. embun pagi. 

C. jelaga. 

 

9 C2 C 

Kapur barus dalam almari lama-kelamaan bentuknya akan 

menyusut. Hal tersebut adalah contoh peristiwa.... 

A. mencair 
 
.
                                       

D. mengembun. 

B. membeku
 
.
                                     

E. menyublim. 

C. mengkristal. 

 

 C2 E 

Menganalisis cara 

perpindahan kalor. 
Mendefinisikan 

Perpindahan kalor tanpa disertai perpindahan partikel-partikel 

zatnya disebut.... 

A. konduksi.                    D. pemuaian. 

10 C1 A 



193 
 

pengertian cara 

perpindahan kalor 

B. konveksi.                     E. isobarik. 

C.radiasi. 

 

Perpindahan kalor tanpa zat perantara disebut.... 

A. konduksi.                    D. pemuaian. 

B. konveksi.                     E. isobarik. 

C.radiasi. 

19 C1 C 

Membedakan 

peristiwa perpindahan  

kalor secara konduksi, 

konveksi, dan radiasi.  
 

Berdasarkan gambar di atas, peristiwa 1 dan 3 secara berturut-

turun adalah peristiwa.... 

A. konveksi dan konduksi. 

B. konduksi dan radiasi. 

C. radiasi dan konduksi. 

D. konveksi dan radiasi. 

E .radiasi dan konveksi. 

 

11 C2 D 

2 

3 

1 
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Perbedaan dari perpindahan secara konduksi dan konveksi 

adalah..... 

A.konduksi: memerlukan perantara, konveksi: tidak 

memerlukan perantara. 

B. konduksi: untuk zat cair, konveksi: untuk zat padat. 

C.konduksi: tanpa disertai perpindahan partikel, konveksi: 

disertai perpindahan partikel. 

D. konduksi: disertai perpindahan partikel, konveksi: tanpa 

disertai perpindahan partikel. 

E.konduksi: tidak memerlukan perantara, konveksi: memerlukan 

perantara. 

 C2 C 

Menyebutkan contoh-

contoh peristiwa 

perpindahan kalor 

secara konduksi, 

konveksi dan radiasi 

Peristiwa di bawah ini yang sesuai dengan perpindahan kalor 

secara konveksi adalah..... 

A. pancaran matahari sampai ke bumi. 

B. air mendidih ketika dipanaskan. 

C. orang memanaskan tubuh didekat api unggun. 

D. panci alumunium dipanaskan di atas kompor. 

E. sendok yang digunakan untuk mengaduk kopi panas. 

 

12 C2 B 

 Gambar di bawah ini yang menunjukkan peristiwa konveksi 

adalah....... 

A.                            D.  

 

 

E.  B.                                  

18 C2 E 
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C.  

 Dua batang logam A dan B yang mempunyai ukuran yang sama, 

disambungkan satu sama lain pada salah satu ujungnya, seperti 

ditunjukkan pada gambar. Jika suhu ujung bebas logam A 

adalah 210
0
C sedangkan diujung bebas Bialah 30

0
C, dan 

koefisien konduksi kalor logam A adalah 2 kali koefisien 

konduksi kalor  logam B, maka suhu pada sambungan tersebut 

adalah.... 
0
C. 

A. 80            D. 120 

B. 90            E. 150 

C. 100 

 C3 E 

Menerapkan asas 

Black dalam 

pemecahan masalah. 

Menjelaskan 

perbedaan  kapasitas 

kalor dan kalor jenis. 

 Perbandingan antara jumlah kalor yang diterima dengan 

kenaikan suhu disebut kapasitas kalor, sementara banyaknya 

kalor yang diperlukan atau dilepas tiap satu kilogram massa, 

untuk menaikkan atau menurunkan suhu sebesar satu satuan 

waktu disebut.... 

A. kalor laten.                    D. kalor uap. 

B. kalor jenis.                     E. kalor lebur. 

C. kalor embun. 

 

13 C1 B 

Satuan dari kalor jenis adalah... 

A. J/kg
0
C.                D. J/m K.. 

B. joule.                   E. kal/ 
0
C. 

C. J/
0
C. 

 

 C1 A 

Empat kilogram tembaga pada suhu 20
0
C menerima kalor 1,54 

x 10
4
 joule. Jika suhu tembaga berubah menjadi 30

0
C, maka 

14 C3 D 
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kalor jenis tembaga tersebut sebesar.... J/kg K. 

A. 8,91 x 10
2                     

D. 
 
3,85 x 10

2
 

B. 4,55 x 10
2                      

E. 2,78 x 10
2
 

C. 51,3 x 10
2
 

Menjelaskan definisi 

kalor laten. 

Kalor yang dibutuhkan untuk mengubah wujud benda disebut... 

A. kapasitas kalor.                    D. suhu 

B. kalor jenis.                           E. kalor laten. 

C. kalori meter. 

15 C1 E 

Disebut apakah kalor yang dibutuhkan 1 kg zat  untuk menjadi 

uap? 

A. kalor didih.                        D. kalor beku. 

B. kalor lebur.                        E. kalor kristal. 

C. kalor embun. 

 C1 A 

Menyebutkan definisi 

asas Black. 

Pada pencampuran dua zat, banyaknya kalor yang dilepaskan 

zat yang suhunya lebih tinggi sama dengan banyaknya kalor 

yang diterima zat yang suhunya lebih rendah, adalah bunyi 

dari... 

A. hukum termodinamika.              D.asas Bernoulli. 

B. asas Black.                                  E. hukum kekekalan energi. 

C. hukum Newton. 

 C1 B 

Asas black adalah suatu prinsip dalam termodinamika, yang 

dikemukakan oleh.... 

A. Albert Einstein.                D. Thomas Alva Edison. 

B. Isaac Newton.                   E. Archimedes. 

C. Joseph Black. 

16 C1 C 

Menjelaskan aplikasi 

asas Black dalam 

Air bermassa 50 gram  yang telah mendidih dicampurkan 

dengan air 75 gram pada suhu 0
0
C.berapakah suhu campuran 

jika kalor jenis air adalah 1 kal/gr
0
C? 

A. 10
0
C                       D. 40

0
C 

17 C3 D 
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kehidupan sehari-hari. B. 20
0
C                       E. 50

0
C 

C. 30
0
C 

 

Sebuah termos berisi dua kilogram air pada suhu 20
0
C, ke 

dalamnya dimasukkan 1 kilogram besi yang bersuhu 80
0
C. 

Berapakah suhu akhir setelah keadaannya setimbang, jika kalor 

jenis air 4,18 x 10
3
 J/kg K dan kalor jenis besi 4,48 x 10

2
J/kg K! 

(perpindahan kalor hanya terjadi antara air dan besi) 

A. 23,26
0
C.                  D. 26,23

0
C. 

B. 23,23
0
C.                  E. 23, 32

0
C. 

C. 26,26
0
C. 

 

20 C3 A 
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SOAL POSTTEST 

SUHU DAN KALOR 

 

MATA PELAJARAN  : FISIKA 

 WAKTU    : 60 menit 

 KELAS          : X 

JUMLAH SOAL  : 20 butir 

 

PETUNJUK UMUM 

 Tuliskan identitas pada kolom yang sudah disediakan! 

 Bacalah soal dengan teliti sebelum mengerjakan! 

 Berilah tanda (X) pada jawaban yang menurut Anda paling benar! 

 Berdoalah sebelum mengerjakan! 

 

1. Suhu sering juga disebut.... 

A. dingin.        D. temperatur. 

B. kalor.          E. Termometer. 

C.panas. 

 

2. Besaran yang menunjukkan derajat 

panas atau dingin suatu benda 

disebut.... 

A. suhu.          D. kalor jenis. 

B. kalor.         E. Termometer. 

C.panas. 

 

3. Termometer yang memiliki 

rentang derajat skala paling besar 

adalah.... 

A. Fahrenheit.    D. Reamur. 

B. Kelvin.          E. Alkohol. 

C. Celcius. 

 

 

4. Suhu suatu zat 373 K, maka suhu 

mutlaknya adalah....
o
F 

A. 112.          D. 312 

B. 222.          E.212 

C. 122. 

5. Ban sepeda yang meletus karena 

panas merupakan contoh 

peristiwa..... 

A. pemuaian volume.                 

 B. pemuaian panjang. 

C. pemuaian volum dan   panjang. 

D. pemuaian luas. 

E. pemuaian panjang dan luas. 

 

6. Gambar berikut ini menunjuk 

kan sebuah silinder perunggu pejal 

yang dapat lewat melalui suatu 

silinder besi berongga. Koefisien 

Nama  : 

No Absen : 

Kelas  : 
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muai panjang perunggu lebih besar 

dari pada koefisien muai besi. Jika 

keduanya dipanaskan melalui 

kisaran suhu yang sama, manakah 

besaran berikut ini yang akan 

berkurang? 

 

 

 

A. diameter dalam dari silinder 

besi. 

B. diameter luar dari silinder besi. 

C. ketebalan dari silinder besi. 

D. diameter dari silinder perunggu. 

E. celah diantara kedua silinder. 

 

7. Karena suhunya ditingkatkan dari 

0
0
C menjadi 100

0
C, suatu batang 

baja yang panjangnya 1 m 

bertambah panjang 10 mm. 

Berapakah pertambahan panjang 

suatu batang baja lain yang 

panjangnya 20 cm bila dipanaskan 

dari 0
0
C sampai 120

0
? 

A. 20 mm.                   D.6 mm. 

B. 2mm.                      E. 10 mm. 

C. 6 mm. 

8. Suatu bentuk energi yang 

dipindahkan melalui perbedaan 

suhu disebut..... 

A. temperatur.
      

D. konduksi. 

B. kalor
 .                 

E. pemuaian. 

C. suhu. 

 

9. Kalor merupakan bentuk lain 

dari... 

A. kapasitas panas..            

B. energi. 

C. suhu.. 

D. kalor jenis.. 

E. kalor laten. 

 

10. Perubahan wujud dari padat ke gas 

dicontohkan dalam peritiwa.... 

A. lilin meleleh 
       

D. es mencair. 

B. kapur barus
 
.
        

E. embun pagi. 

C. jelaga. 

 

11. Perpindahan kalor tanpa zat 

peranara disebut.... 

A. konduksi.     D. pemuaian. 

B. konveksi.      E. isobarik. 

C.radiasi. 

 

12.  

 

 

 

 

 

Berdasarkan gambar di atas, 

peristiwa 2 dan 3 secara berturut-

turun adalah peristiwa.... 

A. konveksi dan konduksi. 

B. konduksi dan radiasi. 

C. radiasi dan konduksi. 

D. konveksi dan radiasi. 

E .radiasi dan konveksi. 

 

13. Peristiwa di bawah ini yang sesuai 

dengan perpindahan kalor secara 

konduksi adalah..... 

A. pancaran matahari sampai ke 

bumi. 

B. peristiwa angin darat dan angin 

laut. 

C.orang memanaskan tubuh 

didekat api unggun. 

D. sendok yang digunakan untuk 

mengaduk kopi panas. 

E. air mendidih ketika dipanaskan 

 

 

besi 

perunggu 
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14.  Gambar di bawah ini yang 

menunjukkan peristiwa konveksi 

adalah....... 

A.                             

 

B.                       

 

 C. 

D.  

E.  

15.  Dua batang logam A dan B yang 

mempunyai ukuran yang sama, 

disambungkan satu sama lain pada 

salah satu ujungnya, seperti 

ditunjukkan pada gambar. Jika suhu 

ujung bebas logam A adalah 60
0
C 

sedangkan diujung bebas Bialah 

30
0
C, dan koefisien konduksi kalor 

logam A adalah 2 kali koefisien 

konduksi kalor  logam B, maka suhu 

pada sambungan tersebut adalah.... 
0
C. 

A. 20            D. 50 

B. 30            E. 60 

C. 40 

16. Perbandingan antara jumlah kalor yang 

diterima dengan kenaikan suhu 

disebut kapasitas kalor, sementara 

banyaknya kalor yang diperlukan atau 

dilepas tiap satu kilogram massa, 

untuk menaikkan atau menurunkan 

suhu sebesar satu satuan waktu 

disebut.... 

A. kalor jenis.            D. kalor laten 

B. kalor embun.        E. kalor uap 

C. kalor lebur. 

 

17.Empat kilogram tembaga pada suhu 

20
0
C menerima kalor 1,54 x 10

4
 joule. 

Jika suhu tembaga berubah menjadi 

30
0
C, maka kalor jenis tembaga 

tersebut sebesar.... J/kg K. 

A. 8,91 x 10
2              

D. 
 
3,85 x 10

2
 

B. 4,55 x 10
2                

E. 2,78 x 10
2
 

C. 51,3 x 10
2 

 

18. Kalor yang dibutuhkan untuk 

mengubah wujud benda disebut... 

A. kapasitas kalor.   D. suhu 

B. kalor jenis.         E. kalor laten. 

C. kalori meter. 

 

19. Pada pencampuran dua zat, banyaknya 

kalor yang dilepaskan zat yang suhunya 

lebih tinggi sama dengan banyaknya 

kalor yang diterima zat yang suhunya 

lebih rendah, adalah bunyi dari... 

A. hukum termodinamika 

B. asas Black.                                

C. hukum Newton.. 

 D.asas Bernoulli. 

E. hukum kekekalan energy 

 

20. Sepotong alumunium bermassa 200g 

dipanaskan sampai suhunya mencapai 

90
0
C, kemudian segera dijatuhkan 

kedalam sutau bejana berisi 100g air 

pada suhu 20
0
C. Dengn mengabaikan 

pertukaran kalor dengan lingkungan 

sekitar dan kalor yang diserap bejana, 

berapakah suhu akhir campuran? 

(kalor jenis Alumunium 900J/kg K, 

kalor jenis air 4200 J/kg K)? 

A. 40
0
C    D. 43

0
C 

B. 41
0
C  E. 44

0
C 

C. 42
0
C 

 

^^^SELAMAT  MENGERJAKAN
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Kisi- kisi Angket Motivasi Belajar 

 

Sekolah   : SMA N 1 Pleret       

Mata Pelajaran  : Fisika        

Kelas   : X         

Peneliti  : Raisuz Zahro 

 

No Variabel Indikator Pernyataan Jumlah 

Butir Positif Negatif 

1.  Motivasi 

Belajar 

Tekun dalam mengerjakan 

tugas. 

 

1,2, 3 4,5 5 

Ulet dalam menghadapi 

kesulitan. 

 

6,8,10 7,9 5 

Menunjukkan minat. 

 
11,14,15 12,13 5 

senang mencari dan 

memecahkan masalah soal-

soal. 

 

16,18,20 17,19 5 

Cepat bosan dengan tugas-

tugas rutin 

 

21,22,24 23,25 5 

Dapat mempertahankan 

pendapatnya 

 

26,27,29 28,30 5 

Jumlah butir 

 
30 
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Angket Motivasi Peserta Didik Setelah Menggunakan Majalah Fisika 

 
Nama   : 

No. Absen  : 

Kelas   : 

Hari/Tanggal  : 

 

Aturan menjawab angket: 

1. Pada angket ini terdapat 30  butir pertanyaan. Berilah jawaban yang benar-benar cocok  

dengan pilihanmu. 

2. Jawabanmu jangan dipengaruhi oleh jawaban pernyataan lain maupun teman lain. 

3. Catat tanggapan kamu pada lembar jawaban yang tersedia dengan memberikan tanda 

check (√) sesuai keterangan pilihan jawaban. 

 

Keterangan pilihan jawaban: 

STS  = Sangat Tidak Setuju 

TS   = Tidak Setuju 

S   = Setuju 

SS   = Sangat Setuju 

 

No Pernyataan 
Pilihan Jawaban 

SS S TS STS 

1.  Saya mengerjakan tugas Fisika dengan 

sungguh-sungguh. 

    

2. Saya menyelasaikan  tugas Fisika dengan 

tepat waktu. 

    

3.  Setiap ada tugas Fisika saya langsung 

mengerjakannya. 

    

4. Saya tidak serius dalam mengerjakan soal 

maupun tugas yang diberikan guru. 

    

5. Bagi saya yang terpenting adalah 

mengerjakan soal atau tugas tepat waktu 

tanpa peduli dengan hasilyang akan saya 

peroleh. 

    

6. Jika nilai Fisika saya jelek, saya akan terus 

rajin belajar agar nilai saya menjadi baik. 

    

7. Jika nilai fisika saya jelek, saya tidak mau 

belajar lagi. 

    

8. Apabila saya menemui soal yang sulit 

maka saya akan berusaha untuk 

mengerjakan sampai saya menemukan 

jawabannya. 

    

9. Jika ada soal yang sulit maka saya tidak 

akan mengerjakannya. 

    

10. Saya akan merasa puas apabila saya dapat 

mengerjakan soal Fisika dengan 

memperoleh nilai baik, 

    

11. Saya  selalumendengarkan penjelasan guru 

dengan baik. 
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12. Saya lebih senang berbicara sendiri dengan 

teman dan tidak mendengarkan pada saat 

guru menjelaskan. 

    

13. Saya malas bertanya kepada guru 

mengenai materi yang belum saya pahami. 

    

14. Saya selalubertanya kepada guru mengenai 

materi yang belum saya pahami. 

    

15. Saya selalu menjawab pertanyaan yang 

diajukan oleh guru. 

    

16.  Saya senang  mendapat tugas dari guru. 

 

    

17. Saya tidak senang mendapat soal dari guru. 

 

    

18. Saya tertantang untuk mengerjakan soal-

soal Fisika yang dianggap sulit oleh teman. 

    

19. Saya lebih senang mengerjakan soal-soal 

yang mudah daripada yang sulit. 

    

20. Apabila dalam buku ada soal yang belum 

dikerjakan maka saya akan mengerjakan. 

    

21.  Saya senang belajar Fisika karena guru 

menggunakan berbagai cara. 

    

22. Saya senang belajar Fisika karena guru 

menggunakan permainan dalam pelajaran. 

    

23. Menurut saya kegiatan belajar Fisika 

membosankan karena guru hanya 

menjelaskan materi dengan berceramah 

saja. 

    

24. Saya senang belajar Fisika karena pada 

saat pelajaran selalu berdiskusi. 

    

25. Saya merasa bosan dengan pelajaran Fisika 

karena dalam pelajaran hanya mencatat 

saja. 

    

26. Saya selalu memberikan pendapat saat 

diskusi. 

    

27. Jika ada pendapat yang berbeda, maka saya 

akan menanggapinya. 

    

28. Saya hanya diam saja dan tidak pernah 

memberikan pendapat saat diskusi. 

    

29. Saya berusaha untuk mempertahankan 

pendapat saya saat diskusi. 

    

30. Saya selalu gugup ketika sedang 

berpendapat di depan teman 

    

           

Responden,  

                                                                                                                                         

(............................) 
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Petunjuk Penskoran : 

SS  : 4 

S    : 3 

TS  : 2 

STS: 1 

1. Skor maksimal = 2 x 30= 60 

2. Penghitungan nilai 

       
            

  
      

3. Nilai sikap dikualifikasikan menjadikan predikat sebagai berikut: 

A = Sangat Baik = 80 - 100 

B = Baik = 70 - 79 

C = Cukup = 60 – 69 

D = Kurang =< 60 
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RUBRIK OBSERVASI 

MOTIVASI BELAJAR PADA PESERTA DIDIK 

 

 

No Aspek yang 

diamati 

Indikator Skor Keterangan 

1 Tekun dalam 

mengerjakan tugas. 

 

 Peserta didik mengerjakan tugas 

Fisika dengan sungguh-sungguh. 

 Peserta didik menyelasaikan  

tugas Fisika dengan tepat waktu. 

 Peserta didik serius dalam 

mengerjakan soal maupun tugas 

yang diberikan guru. 

 Peserta didik dengan antusiasme 

tinggi mengerjakan tugas yang 

diberikan. 

4 
 
 

3 
 
 

2 
 
 

1 

Peserta didik dapat 

memenuhi semua indikator 
 

Peserta didik memenuhi 3 

indikator 
 

Peserta didik memenuhi 2 

indikator 
 

Peserta didik hanya 

memenuhi 1 indikator 

2 Ulet dalam 

menghadapi 

kesulitan. 

 

 Rajin mengerjakan semua tugas 

yang diberikan. 

 Berusaha sebaik mungkin agar 

mendapat nilai baik. 

 Apabila Peserta didik menemui 

soal yang sulit maka Peserta didik 

akan berusaha untuk mengerjakan 

sampai Peserta didik menemukan 

jawabannya. 

4 
 
 

3 
 
 

2 
 
 

1 

Peserta didik dapat 

memenuhi semua indikator 
 

Peserta didik memenuhi 2 

indikator 
 

Peserta didik memenuhi 1 

indikator 
 

Peserta didik memenuhi 

sebagian kecil indikator. 

3 Menunjukkan 

minat. 

 

 Peserta didik  selalu 

mendengarkan penjelasan guru 

dengan baik. 

 Peserta didik mau bertanya 

kepada guru mengenai materi 

yang belum Peserta didik pahami. 

 Peserta didik bertanya kepada 

teman mengenai materi yang 

belum dipahami. 

4 
 
 

3 
 
 

2 
 
 

1 

Peserta didik dapat 

memenuhi semua indikator 
 

Peserta didik memenuhi 2 

indikator 
 

Peserta didik memenuhi 1 

indikator 
 

Peserta didik memenuhi 

sebagian kecil indikator. 
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4 Senang mencari 

dan memecahkan 

masalah soal-soal. 

 

 Peserta didik senang  mendapat 

tugas dari guru. 

 Peserta didik tertantang untuk 

mengerjakan soal-soal Fisika 

yang dianggap sulit oleh teman. 
 Apabila dalam buku ada soal 

yang belum dikerjakan maka 

Peserta didik akan mengerjakan. 

4 
 
 

3 
 
 

2 
 
 

1 

Peserta didik dapat 

memenuhi semua indikator 
 

Peserta didik memenuhi 2 

indikator 
 

Peserta didik memenuhi 1 

indikator 
 

Peserta didik memenuhi 

sebagian kecil indikator. 

5 Cepat bosan 

dengan tugas-tugas 

rutin 

 

 Peserta didik senang belajar 

Fisika. 

 Peserta didik antusias jika 

berdiskusi. 

 Peserta didik senang dengan 

model pembelajaran selain 

ceramah. 

4 
 
 

3 
 
 

2 
 
 

1 

Peserta didik dapat 

memenuhi semua indikator 
 

Peserta didik memenuhi 2 

indikator 
 

Peserta didik memenuhi 1 

indikator 
 

Peserta didik memenuhi 

sebagian kecil indikator. 

6. Dapat 

mempertahankan 

pendapatnya 

 

 Peserta didik selalu memberikan 

pendapat saat diskusi. 

 Jika ada pendapat yang berbeda, 

maka Peserta didik akan 

menanggapinya. 

 Peserta didik berusaha untuk 

mempertahankan pendapat Peserta 

didik saat diskusi. 

4 
 
 

3 
 
 

2 
 
 

1 

Peserta didik dapat 

memenuhi semua indikator 
 
Peserta didik memenuhi 2 

indikator 
 

Peserta didik memenuhi 1 

indikator 
 

Peserta didik memenuhi 

sebagian kecil indikator. 
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LEMBAR OBSERVASI 

MOTIVASI BELAJAR PESERTA DIDIK 

 

Nama Peserta Didik : ……………     

Kelas   : ……………        

Tanggal  : …………… 

Materi Pokok  : Suhu dan Kalor 

 

 

Keterangan: 

Beri tanda (cek) pada kolom yang sesuai berdasar rubrik. 

Kategori: 

a. Skor 0 – 6  : sangat kurang 

b. Skor 7 – 13  : cukup 

c. Skor 14 – 20  : baik  

d. Skor 20 – 24   : sangat baik 

 

Catatan: ……………………………………………………………………………………….. 

 

                Yogyakarta,                             2017 
  

 

Pengamat, 
 
 
 

(…………………….)  

No Aspek yang diamati Skor Deskripsi Hasil Pengamatan 

1 2 3 4 

1 Tekun dalam mengerjakan tugas.      

2 Ulet dalam menghadapi kesulitan.      

3 Menunjukkan minat.      

4 
Senang mencari dan memecahkan 

masalah soal-soal. 

     

5 Cepat bosan dengan tugas-tugas rutin      

6 Dapat mempertahankan pendapatnya      
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PEDOMAN WAWANCARA MOTIVASI BELAJAR PESERTA DIDIK 

 

Petunjuk Pelaksanaan Kegiatan Wawancara: 

1. Wawancara dilaksanakan secara fleksible, akurat, serta tanpa ada paksaan. 

2. Selama melakukan wawancara peneliti mencatat, merekam, dan mendeskripsikan hasil 

wawancara dengan responden. 

3.  Pewawancara adalah peneliti itu sendiri sebagai key instrument. 

4. Proses wawancara tidak terfokus pada pedoman wawancara, melainkan dapat berkembang 

dan berubah sesuai dengan situasi dan kondisi di lapangan. 

No 
Aspek 

No 

Soal 
Indikator Pertanyaan 

1 Tekun dalam mengerjakan tugas. 

 

10 Peserta didik mengerjakan tugas 

Fisika dengan sungguh-sungguh. 

11 Setiap ada tugas Fisika peserta didik  

langsung mengerjakan dan 

mengumpulkan tepat waktu. 

2 Ulet dalam menghadapi kesulitan. 

 

8 Peserta didik akan berusaha untuk 

mengerjakan soal yang sulit sekalipun 

sampai menemukan jawabannya. 

12 Peserta didik belajar dengan sungguh-

sungguh untuk menghadapi ujian 

Fisika. 

3 Menunjukkan minat. 

 

1 Peserta didik belajar karena menyukai 

pelajaran Fisika. 

6 Peserta didik tidak malu bertanya jika 

ada sesuatu yang belum dipahami. 

4 Senang mencari dan memecahkan 

masalah soal-soal. 

 

7 Peserta didik mau menyelesiakan soal 

yang belum dikerjakan. 

9 Peserta didik mau mengerjakan soal-

soal sulit tanpa disuruh. 

5 Cepat bosan dengan tugas-tugas 

rutin 

 

2 Peserta didik senang belajar Fisika 

karena pada saat pelajaran selalu 

berdiskusi. 

6 Dapat mempertahankan 

pendapatnya 

 

3 Peserta didik selalu memberikan 

pendapat saat diskusi. 

4 Peserta  didik tidak ragu menanggapi 

jika ada pendapat yang berbeda. 

5 Peserta didik berusaha 

mempertahankan pendapat saat 

diskusi. 
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DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA MOTIVASI BELAJAR PESERTA DIDIK 

 

1. Apa alasan anda belajar fisika? 

2. Apa yang membuat anda senang belajar Fisika? 

3. Apa yang anda lakukan saat diskusi? 

4. Apa yang anda lakukan jika ada pendapat yang berbeda saat diskusi? 

5 Apa  yang anda lakukan untuk mempertahankan pendapat  anda saat diskusi? 

6. Apa yang anda lakukan  jika ada sesuatu yang belum dipahami? 

7. Jika ada soal yang belum  dikerjakan apa  yang akan anda lakukan? 

8. Jika ada soal yang sangat sulit,  apa yang akan anda lakukan? 

9. Maukah anda mengerjakan soal-soal tanpa disuruh? 

10.Bagaimana anda mengerjakan tugas fisika yang diberikan?. 

11. Kapan anda mengerjakan tugas fisika yang diberikan guru? 

12. Persiapan apa saja yang andda lakukan untuk menghadapi ujian fisika? 
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Angket Respon Peserta Didik 

 

 
Materi Pokok  : Suhu dan Kalor. 

Sasaran Program : Siswa SMA Kelas X Semester 2 

Judul Penelitian : Pengembangan Media Pembelajaran Majalah Fisika    

  untuk Meningkatkan Motivasi Dan Prestasi Belajar  

  Fisika Peserta Didik Sma N 1 Pleret 

Peneliti          : Raisuz Zahro 

 

 

 

Aturan menjawab angket: 

 

1. Tuliskan identitas diri sebelum mengisi angket. 

2. Pada angket ini terdapat 30  butir pertanyaan. Berilah jawaban yang benar-benar cocok   

dengan pilihanmu. 

3. Catat tanggapan kamu pada lembar jawaban yang tersedia dengan memberikan tanda 

check (√) sesuai keterangan pilihan jawaban. 

Keterangan pilihan jawaban: 

STS  = Sangat Tidak Setuju 

TS   = Tidak Setuju 

S   = Setuju 

SS   = Sangat Setuju 

 

4. Jawaban yang diberikan tidak akan dikategorikan ke dalam jawaban benar ataupun salah. 

Semua jawaban pada setiap pernyataan yang diberikan selalu bernilai benar apabila 

memang benar-benar sesuai dengan keadaan diri. 

5. Pastikan memberikan satu pilihan jawaban pada semua pernyataan yang ada. 

6. Pastikan memberikan komentar mengenai kegiatan/hambatan selama proses 

pembelajaranpada bagian KOMENTAR. 
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ANGKET RESPON PESERTA DIDIK 

 

Nama   : 

No. Absen  : 

Kelas   : 

Hari/Tanggal  : 

 

No Pernyataan 
Pilihan Jawaban 

SS S TS STS 

1.  Pembelajaran dengan menggunakan 

Majalah Fisika memudahkan saya 

memahami materi Suhu dan Kalor. 

    

2. Pembelajaran dengan menggunakan 

Majalah Fisika membuat saya jenuh. 

    

3.  Pembelajaran menggunakan Majalah  

Fisika beranfaat untuk belajar materi Suhu 

dan Kalor. 

    

4. Saya yakin dapat memahami isi Majalah 

Fisika dengan baik. 

    

5. Saya benar-benar senang mempelajari 

Fisika khususnya materi Suhu dan Kalor 

menggunakan Majalah Fisika. 

    

6. Saya dapat menghubungkan isi Majalah 

Fisika dengan hal-hal yang telah saya lihat, 

saya lakukan atau asaya pikirkan dalam 

kehidupan sehari-hari. 

    

7. Kegiatan siswa dan soal latihan dalam 

Majalah Fisika membantu saya untuk 

mengembangkan kemampuan Fisika saya. 

    

8. Saya menggunakan pengalaman yang saya 

peroleh untukmengerjakan soal-soal pada 

Majalah Fisika. 

    

9. Gaya penyajian Majalah Fisika sangat 

menarik. 

    

10. Pada Majalah Fisika ini disajikan beberapa 

soal yang menantang untuk saya 

selesaikan. 

    

 

KOMENTAR 

......................................................................................................................................................

......................................................................................................................................................

......................................................................................................................................................

...................................................................................................................................................... 

 

(............................) 
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Petunjuk Penskoran : 

SS  : 4 

S    : 3 

TS  : 2 

STS: 1 

4. Skor maksimal = 10 x 5 = 50 

5. Penghitungan nilai 

       
            

  
      

6. Nilai sikap dikualifikasikan menjadikan predikat sebagai berikut: 

A = Sangat Baik = 80 - 100 

B = Baik = 70 - 79 

C = Cukup = 60 – 69 

D = Kurang =< 60 
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Transkrip Wawancara Sebelum Menggunakan Majalah Fisika 

 

Andika 

Q: Alasanya kamu buat belajar fisika apa? 

A: Ya emmm, apa ya, nggak tau mbak,  

 

Dafin 

Q: Alasanya kamu buat belajar fisika apa? 

A: Besok kan saya mau masuk UPN mbak, jadi harus pinter fisika. 

Q: Apa yang bikin Kamu seneng belajar fisika? 

A: Suka aja mbak,  

Q: Apa yang kamu lakuin kalo lagi diskusi? 

A: Ya nganu mbak, berusaha punya pendapat loo, ngasih pendapat gitu mbak. 

Q: Terus yang kamu lakuin kalo pendapatmuu beda? 

A: Ya menerimalah mbak kan perbedaan itu mesti ada. 

Q: terus yang kamu lakuin buat mempertahanin pendapat kamu? 

A:  Nggak mbak, nggak bisa, semua itu kan ada perbedaan jadi ya nggak usah ngototlah. 

Q: Apa yang dilakuin kalo belum paham fisika? 

A: ya dinganulah mbak... 

Q: Kalo ada soal fisika yang belum dikerjain gimana? 

A: Ya melihat temanlah mbak 

Q: Kalo ada soal yang sulit kamu ngapain? 

A: Kalo pas ujian dilewati to mbak, kalo lagi biasa gini ya mencoba, dicoba-coba. 

Q: kamu kalo aanggak disuruh ngerjain, ada soal terus dikerjain nggak? 

A: Enggak mbak hehehe 

Q: Gimana caranya kamu ngerjain tugas fisika? 

A: Yo menghitung to mbak, kebanyakan menghitung to?  
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Q: Kapan kamu ngerjain tugas fisika, kalo di kasih PR? 

A: Kalo  bisa ngerjain mesti malemnya mbak, langsung dikerjain. 

Q: Persiapanmu apa aja kalo ada ujian fisika? 

A: Kalo dikasih kisi-kisi ya mempelajari kisi-kisi sama materi yang pernah di kasih. 

 

Rifki Ahmad 

Q: Alasanya kamu buat belajar fisika apa? 

A: Alasannya apa ya mbak,  nggak taue, yo gimana ya, nggak tau mbak 

Q: Apa yang bikin Kamu seneng belajar fisika? 

A: Seneng  

Q :  Apa yang kamu senengin? 

A: eeemmm untuk mencari benarnya rumus itu loh 

Q: Apa yang kamu lakuin kalo lagi diskusi? 

A:  Ya diskusi mbak 

Q: Terus yang kamu lakuin kalo pendapatmuu beda? 

A: eeemmmmm, bingung saya 

Q: Terus yang kamu lakuin buat mempertahanin pendapat kamu? 

A:  Diperjuangin mbak 

Q: Apa yang dilakuin kalo belum paham fisika? 

A: Ditanyain dileslesan mbak, sama tentor 

Q: Kalo ada soal fisika yang belum dikerjain gimana? 

A: Dikerjain di rumah 

Q: Kalo ada soal yang sulit kamu ngapain? 

A: Tanya teman yang mengerti kalo nggak pas gurunya selo, tanya ke gurunya 

Q: kamu kalo aanggak disuruh ngerjain, ada soal terus dikerjain nggak? 

A: Ngerjain kalo lagi selo 

Q: Gimana caranya kamu ngerjain tugas fisika? 
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A: Yo pake itung-itungan mbak  

Q: Kapan kamu ngerjain tugas fisika, kalo di kasih PR? 

A: Kalo nggak malemnya, besok malemnya, kalo nggak malem sebelum ada  pelajaran fisika, 

kalo nggak nggak dikerjain 

Q: Persiapanmu apa aja kalo ada ujian fisika? 

A: Belajar, sama memahami rumus-rumus. 
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Transkrip Wawancara Setelah Menggunakan Majalah Fisika 

 

M. Abdul Munif 

Q: Apa alasan kamu belajar fisikka? 

A: Karena saya mau masuk  jurusan IPA mbak, 

Q: Jurusan IPA, Oh setelah ini? 

A:  Iya mbak setelah ini, habis kenaikan 

Q: Pas pembelajaran fisika kamu seneng nggak sih belajar fisika? Kalo seneng apa yang 

membuat kamu seneng? 

A:Seneng, kalo gurunya juga enak mbak, kalo nggak sepaneng gitu lo.. 

Q: Spaneng? 

A: Iya, nggak serius, ya serius tp seriusnya nggak serius 

Q: Santai gitu ya...? 

A: Iya mbak santai 

Q: Okeeeyyy, nah kalo pembelajaran fisika itu kan kadang ada diskusi, apa yang kamu 

lakukan saat ada diskusi? 

A: Ya ikut berperan aktif mbak dalam diskusi 

Q: Wah moso’ si? 

A: IYA!  

Q: Nah terus jika pendapat kamu berbeda saat diskusi itu, apa yang kamu lakukan? 

A: ya kalo jawaban, eeee, menurut saya jika pendapat itu benar akan mempertahankannya, tp 

jg menerima pendapat dari teman –teman 

Q: Oiya, nah bagaimana cara mempertahankannya itu? 

A: Yaaa berpegang teguh pada pendapatnya,  

Q:  hmmm bisa-bisa, nah terus jika ada yg blm dipahami saat pembelajaran fisika apa yang 

kamu lakukan? 

A: Saya bisa bertanya kepada guru kalo tidak ya dengan teman sebangku yang sudah paham 

Q: Terus kalo dipembelajaran itu ada soal yang belum dikerjakan, apa yang akan kamu 

lakukan? 
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A: Saya akan coba mengerjakannya dan sebisa mungkin mengerjakan 

Q: Bagaimana kalo soalnya itu sangat sulit? 

A: Kalo sangat sulit,  saya akan berdiskusi dengan teman  

Q: Nah kemudian, maukah kamu mngerjakan soal-soal tanpa disuruh? 

A: Mau. 

Q: Bagaimana kamu mengerjakan tugas fisika yang diberikan? 

A: Maksudnya apa mbak? 

Q : Ya caranya gmn? Apa yang kamu tempuh, kamu lakukan sendiri, apa bersama teman2? 

A: Pertama saya akan mengerjakannya sendiri, kalo tidak bisa saya akan bertanya pada kakak 

saya  

Q: ooo kakakmu? 

A: iya saya punya kakak. 

Q: IPA? 

A: iya 

Q: Terus,misalnya sekarang kamu dikasih tugas fisika, kapan kamu akan mengerkajan tugas 

itu?  

A: Pada malam hari biasanya,   setelah diberikan 

Q: Kemudian, jika besok ujian fisika, apa aja yg kamu persiapkan? 

A: Belajar, dari jauh-jauh hari juga sudah belajar tiap hari biar pada ulangan tidak kaget. 

Q: Okey. Terima kasih ya waktunya.. 

A: Ya iya.. 

 

Dan Salvasie 

Q: Minta waktunya bentar ya buat wawancara.. 

A: iyaa 

Q: Apa sih alasan kamu belajar fisika? 

A: Biar masuk ke untiversitas yang diinginkan, agar meraih jurusan yang diimpikan. 

Q: Terus,  belajar fisika tu seneng nggak? Kalo seneng kenapa? 
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A: ooo, seneng mbak, soalnya pelajarannya ngitung-ngitung nggak banyak hafalan, rumusnya 

juga dikit. 

Q: Nah terus kalo difisika kan sering ada diskusi-diskusi gitu , apa yang kamu lakukan saat 

diskusi itu? 

A: Pas diskusi menyempaikan pendapat kita, pendapat saya maksudnya. 

Q: Oh, dalam kelompok itu ya maksudnya? 

A: Iya, 

Q: Terus, kalo menyampaikan pendapat itu kan sring beda ya, terus apa yang kamu lakukan 

kalo pendapatmu beda sam temenmu yang lain? 

A: Kalo pendapatnya beda yo, lihat pendapat orang lain, kalo seumpama pendapatnya bener 

ya pendapat itu dipake. 

Q: Brarti kalo kamu punya pendapat gimana kamu memperthankan pendapatmu? 

A: Kalo pendapat saya salah yo  nggak dipertahanin mbak, ngikuti pendapat yang bener kalo 

saya. 

Q: Berarti setelah  kamu menyampaikan pendapat, temenmu  menyampaikan pendapat kamu 

tau  mana yang bener mana yang enggak gitu ya? 

A: Ia.. 

Q Terus apa yang kamu lakukan jika ada sesuatu hal yang belum kamu pahami saat 

pembelajaran? 

A: Bertanya pada guru. 

Q: Kemudian, jika ada soal yang belum dikerjakan apa yang akan kamu lakukan? 

A: Ya dikerjakan semampunya, kalo nggak tau ya bisa tanya guru apa teman yang bisa. 

Q: kemudian jika ada soal yang sulit, apa yang kamu lakukan? 

A: kalo sulit ya apa  ya, ya berusaha terus sampai soalnya bisa dikerjakan. 

Q: berarti intinya mencoba gitu ya..? 

A: iya terus mencoba.. 

Q: terus, maukah kamu mengerjakan soal-soal tanpa disuruh? 

A: Ya mau mbak, setiap hari di rumah ya ngerjain soal –soal fisika gitu kok mbak 

Q: bagaimana kamu mengerjakan tugas fisika yang diberikan? 

A: ya gimana ya, sama temen-temen di rumah membuat kelompok belajar 
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Q: kapan kamu mengerjakan tugas fisika yang diberikan oleh guru? Jadi misal diberikannya 

hari ini, ngerjainnya kapan? 

A: ya ngerjainnya pas di suruh langsung ngerjain. 

Q: kalo misal mau ujian fisika, apa aja yang kamu persapkan? 

A: Ya belajar terus ngapalin rumus-rumusnya, biar nggak bingung. 

Q: okey, terima kasih waktunya... 

A: Iya. 
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Analisis Kelayakan RPP dengan Sbi 

NO ASPEK SKOR  ̅̅ 

Kategori 

Validator 

1 

Validator 

2 

A. Identitas Mata Pelajaran 

1 

Format penulisan identitas RPP  

(satuan pendidikan, mata pelajaran, 

kelas, semester, materi pokok, alokasi 

waktu). 

5 5 5 Sangat Baik 

B. Perumusan Indikator 

      

1 
Kesesuaian indikator dengan SK dan 

KD. 
4 5 4,5 Sangat Baik 

2 
Penggunaan kata kerja operasional 

pada indikator. 
4 4 4 Baik 

C. Perumusan Tujuan Pembelajaran 

1 Kesesuaian tujuan dengan indikator. 4 4 4 Baik 

D. Pemilihan Sumber dan Media Ajar 

1 
Kesesuaian media yang digunakan 

dengan materi pembelajaran. 
3 4 3,5 Baik 

2 
Pemilihan buku sumber sesuai dengan 

kurikulum dan materi. 
3 4 3,5 Baik 

E. Kegiatan Pembelajaran 

1 
Menampilkan kegiatan pendahuluan, 

inti, dan penutup dengan jelas. 
4 4 4 Baik 

2 

Penggunaan sintaks strategi 

pembelajaran sesuai model 

pembelajaran. 

4 4 4 Baik 

3 
Penyediaan alokasi waktu dalam 

masing-masing kegiatan. 
4 4 4 Baik 
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4 
Kesesuaian isi kegiatan pembelajaran 

dengan tujuan pembelajaran. 
4 4 4 Baik 

F. Aspek Penilaian 

1 
Kesesuaian penilaian kognitif dengan 

instrumen yang digunakan. 
4 4 4 Baik 

2 
Kesesuian penilaian sikap dengan 

instrumen yang digunakan. 
4 4 4 Baik 

3 
Kesesuaian penilaian keterampilan 

dengan instrumen yang digunakan 
4 3 3,5 Baik 

G. Media, Alat dan Sumber Belajar 

1 
Kesesuaian media yang digunakan 

dengan materi ajar. 
4 4 4 Baik 

2 
Kesesuaian alat dan bahan yang 

digunakan dengan materi ajar. 
4 4 4 Baik 

3 
Pemilihan buku sumber sesuai dengan 

kurikulum dan materi. 
3 3 3 Cukup 

I. Penggunaan Bahasa 

1 
Penggunaan kata-kata baku dalam 

perangkat pembelajaran. 
4 4 4 Baik 

2 
Penggunaan kata-kata yang padat, 

jelas dan mudah dipahami. 
4 4 4 Baik 

Jumlah 
70 72 71 Baik 

 

 

 

 

 

 



317 
 

Analisis Kelayakan Majalah Fisika dengan Sbi 

NO ASPEK 
SKOR 

 ̅̅ Kategori Validator 

1 

Validator 

2 

A. Identitas Mata Pelajaran 

1 Cover Majalah Fisika. 3 3 3 Cukup 

2 Penggunaan gambar dan ilustrasi. 3 4 3,5 Baik 

3 
Penulisan petunjuk Majalah Fisika 

mudah dipahami. 
4 4 4 Baik 

B. Isi 

1 
Kesesuaian soal sesuai dengan 

kompetensi dasar (KD). 
5 5 5 Sangat Baik 

2 
Kesesuaian soal yang disajikan 

dengan indikator. 
4 4 4 Baik 

3 
Kesesuaian soal dengan fakta 

dalam kehidupan sehari-hari. 
4 5 4,5 Sangat Baik 

C. Bahasa 

1 Penggunaan kata-kata baku. 3 4 3,5 Baik 

2 
Penggunaan bahasa mudah dicerna 

dan dipahami. 
5 4 4,5 Baik 

Jumlah 
31 33 32 Baik 
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Analisis Hasil Validasi Angket Motivasi dengan Content Validity Ratio (CVR) 

dan Content Validity Index (CVI) 

No Aspek 

Skor 
Indeks 

Skor 

CVR Kategori 
Validator Validator 

1 2 1 2 

1 
Penulisan petunjuk penggunaan angket 

motivasi  mudah dipahami. 

5 5 3 3 1 Sangat 

Baik 

2 
Kesesuaian indikator dengan aspek 

yang dinilai. 

3 3 2 2 -1 Buruk 

3 
Penggunaan kata-kata baku dan bahasa 

yang jelas. 

4 4 3 3 1 Sangat 

Baik 

4 
Terdapat Subjek dan Predikat pada 

setiap pernyataan. 

4 4 3 3 1 Sangat 

Baik 

5 
Kemudahan pemberian skor akhir 

dengan kriteria penilaian. 

4 4 3 3 1 Sangat 

Baik 

CVI 
0,6 Sangat 

Baik 
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Analisis Hasil Validasi Lembar Observasi  Motivasi dengan Content Validity 

Ratio (CVR) dan Content Validity Index (CVI) 

No Aspek 

Skor 
Indeks 

Skor 

CVR Kategori 
Validator Validator 

1 2 1 2 

1 
Penulisan petunjuk penggunaan lembar 

observasi motivasi mudah dipahami. 

5 4 3 3 1 Sangat 

Baik 

2 
Kesesuaian indikator dengan aspek 

yang dinilai. 

4 4 3 3 1 Sangat 

Baik 

3 
Penggunaan kata-kata baku dan bahasa 

yang jelas. 

3 3 2 2 -1 Buruk 

4 
Ketepatan penggunaan subjek dan 

predikat pada setiap pernyataan 

4 4 3 3 1 Sangat 

Baik 

5 
Kemudahan pemberian skor akhir 

dengan kriteria penilaian. 

4 4 3 3 1 Sangat 

Baik 

CVI 
0,6 Sangat 

Baik 
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Analisis Hasil Validasi Lembar Soal Pretest/Post-test  dengan Content Validity 

Ratio (CVR) dan Content Validity Index (CVI) 

No Aspek 

Skor 
Indeks 

Skor 

CVR Kategori 
Validator Validator 

1 2 1 2 

A Format 

1 Penulisan identitas soal 5 4 3 3 1 Sangat Baik 

2 Penulisan kolom identitas siswa 5 4 3 3 1 Sangat Baik 

3 
Petunjuk mengerjakan mudah 

dipahami 

5 4 3 3 1 Sangat Baik 

B Isi 

1. 
Kesesuaian indikator dengan 

Kompetensi Dasar 

5 4 3 3 1 Sangat Baik 

2 
Penggunaan kata kerja operasional 

dalam indikator 

5 4 3 3 1 Sangat Baik 

3 Kesesuain soal dengan indikator 5 4 3 3 1 Sangat Baik 

4 
Kesesuain krieria soal dengan ranah 

kognitif 

5 4 3 3 1 Sangat Baik 

5 Kejelasan gambar, grafik, atau ilustrasi 2 4 1 3 0 Baik 

C Bahasa 

1 Penggunaan kata-kata baku dalam soal 4 4 3 3 1 Sangat Baik 

2 
Penggunaan bahasa mudah dicerna dan 

dipahami 

4 4 3 3 1 Sangat Baik 

CVI 0,9 Sangat Baik 
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Nilai Percent Agreement (PA) antar Validator 

No Perangkat Pembelajaran Nilai PA (%) 

1 RPP 96,77 

2 Majalah Fisika 83,33 

3 Angket Motivasi Belajar Peserta Didik 100 

4 
Lembar Observasi Motivasi Belajar Peserta 

Didik 
100 

5 Soal Pretest/Post-test 94,74 
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Analisis Butir Soal dengan Program QUEST 

ujian ujicoba (SOAL PILIHAN GANDA)                                                                          

----------------------------------------------------------------------------------------------------------- 

Item Estimates (Category Deltas) In input Order                                              6/ 4/17 20:22  

all on all (N = 25 L = 30 Probability Level= .50)                                                           

----------------------------------------------------------------------------------------------------------- 

    ITEM NAME      |SCORE MAXSCR|  DELTA |  INFT  OUTFT INFT  OUTFT                                         

                   |            |    1   |  MNSQ  MNSQ   t     t                                            

----------------------------------------------------------------------------------------------------------- 

1   item 1         |    23   25 |  -2.97 |   1.11  1.20    .4    .5 

                   |            |     .75| 

                   |            |        | 

2   item 2         |    22   25 |  -2.52 |   1.05  1.21    .3    .5 

                   |            |     .63| 

                   |            |        | 

3   item 3         |    12   25 |   -.33 |   1.03  1.03    .3    .2 

                   |            |     .42| 

                   |            |        | 

4   item 4         |     7   25 |    .60 |    .86   .80   -.6   -.5 

                   |            |     .47| 

                   |            |        | 

5   item 5         |     0    0 | Item has zero score 

                   |            |        | 

                   |            |        | 

6   item 6         |     0    0 | Item has zero score 

                   |            |        | 

                   |            |        | 

7   item 7         |    19   25 |  -1.64 |    .81   .71   -.7   -.6 

                   |            |     .49| 

                   |            |        | 

8   item 8         |     7   25 |    .60 |    .88   .83   -.5   -.4 

                   |            |     .47| 

                   |            |        | 

9   item 9         |    11   25 |   -.15 |    .97   .94   -.2   -.2 

                   |            |     .43| 

                   |            |        | 

10  item 10        |     1   25 |   2.90 |    .79   .24    .1   -.5 

                   |            |    1.03| 

                   |            |        | 

11  item 11        |    19   25 |  -1.64 |   1.13  1.71    .6   1.6 

                   |            |     .49| 
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                   |            |        | 

12  item 12        |    11   25 |   -.15 |   1.03  1.05    .2    .3 

                   |            |     .43| 

                   |            |        | 

13  item 13        |    21   25 |  -2.17 |    .85   .67   -.3   -.5 

                   |            |     .56| 

                   |            |        | 

14  item 14        |     0    0 | Item has perfect score 

                   |            |        | 

                   |            |        | 

15  item 15        |    14   25 |   -.67 |   1.12  1.12   1.0    .5 

                   |            |     .43| 

                   |            |        | 

16  item 16        |    17   25 |  -1.22 |   1.09   .98    .5    .0 

                   |            |     .45| 

                   |            |        | 

17  item 17        |    12   25 |   -.33 |   1.04   .99    .4    .0 

                   |            |     .42| 

                   |            |        | 

18  item 18        |     7   25 |    .60 |    .97   .86   -.1   -.3 

                   |            |     .47| 

                   |            |        | 

========================================================================

=================================== 

                                                  *****Output Continues**** 
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ujian ujicoba (SOAL PILIHAN GANDA)                                                                          

----------------------------------------------------------------------------------------------------------- 

Item Estimates (Category Deltas) In input Order                                              6/ 4/17 20:22  

all on all (N = 25 L = 30 Probability Level= .50)                                                           

----------------------------------------------------------------------------------------------------------- 

    ITEM NAME      |SCORE MAXSCR|  DELTA |  INFT  OUTFT INFT  OUTFT                                         

                   |            |    1   |  MNSQ  MNSQ   t     t                                            

----------------------------------------------------------------------------------------------------------- 

19  item 19        |     9   25 |    .21 |   1.15  1.12    .9    .5 

                   |            |     .44| 

                   |            |        | 

20  item 20        |    10   25 |    .02 |   1.07  1.17    .5    .7 

                   |            |     .43| 

                   |            |        | 

21  item 21        |     7   25 |    .60 |   1.07   .98    .4    .1 

                   |            |     .47| 

                   |            |        | 

22  item 22        |     9   25 |    .21 |    .99   .94    .0   -.1 

                   |            |     .44| 

                   |            |        | 

23  item 23        |    10   25 |    .02 |   1.06  1.05    .4    .3 

                   |            |     .43| 

                   |            |        | 

24  item 24        |     5   25 |   1.07 |   1.19  1.10    .7    .4 

                   |            |     .52| 

                   |            |        | 

25  item 25        |     1   25 |   2.90 |   1.03   .72    .3    .2 

                   |            |    1.03| 

                   |            |        | 

26  item 26        |    14   25 |   -.67 |    .94   .89   -.4   -.3 

                   |            |     .43| 

                   |            |        | 

27  item 27        |    12   25 |   -.33 |    .83   .79  -1.4   -.8 

                   |            |     .42| 

                   |            |        | 

28  item 28        |     0    0 | Item has perfect score 

                   |            |        | 

                   |            |        | 

29  item 29        |     1   25 |   2.90 |   1.07  1.10    .4    .5 

                   |            |    1.03| 

                   |            |        | 
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30  item 30        |     2   25 |   2.16 |    .89   .93    .0    .2 

                   |            |     .76| 

                   |            |        | 

----------------------------------------------------------------------------------------------------------- 

Mean               |            |    .00 |   1.00   .97    .1    .1 

SD                 |            |   1.56 |    .11   .26    .5    .5 

========================================================================

=================================== 
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ujian ujicoba (SOAL PILIHAN GANDA)                                                                          

----------------------------------------------------------------------------------------------------------- 

Current System Settings                                                                      6/ 4/17 20:22  

all on all (N = 25 L = 30 Probability Level= .50)                                                           

-----------------------------------------------------------------------------------------------------------                                                                                                     

Data File     =  input.dat 

Data Format   =  id 1-4 items 6-35 

Log file      =  LOG not on 

Page Width    =  107 

Page Length   =   65 

Screen Width  =   78 

Screen Length =   24 

Probability level =   .50 

Maximum number of cases set at 60000 

VALID DATA CODES      0 A B C D E 9 

GROUPS 

1 all                 (   25 cases ) : All cases 

 SCALES 

1 all                 (   30 items ) : All items 

DELETED AND ANCHORED CASES: 

No case deletes or anchors 

DELETED AND ANCHORED ITEMS: 

No item deletes or anchors 

RECODES 

SCORING KEYS 

Score = 1     ADDBECAEBCDBCEACDCBEEBADEABCDA 

=========================================================================================================== 
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ujian ujicoba (SOAL PILIHAN GANDA)                                                                          

----------------------------------------------------------------------------------------------------------- 
Item Estimates (Thresholds)                                                                  6/ 4/17 20:22  
all on all (N = 25 L = 30 Probability Level= .50)                                                           
----------------------------------------------------------------------------------------------------------- 
Summary of item Estimates 
========================= 
Mean                           .00 
SD                            1.56 
SD (adjusted)                 1.44 
Reliability of estimate        .86 
Fit Statistics 
=============== 
 Infit Mean Square         Outfit Mean Square 
    Mean    1.00             Mean     .97 
    SD       .11             SD       .26 
      Infit t                  Outfit t 
    Mean     .12             Mean     .09 
    SD       .54             SD       .51 
  

   2 items with zero scores 

   2 items with perfect scores 

=========================================================================================================== 
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ujian ujicoba (SOAL PILIHAN GANDA)                                                                          

----------------------------------------------------------------------------------------------------------- 

Case Estimates                                                                               6/ 4/17 20:22  

all on all (N = 25 L = 30 Probability Level= .50)                                                           

----------------------------------------------------------------------------------------------------------- 

Summary of case Estimates 

========================= 

Mean                          -.42 

SD                             .75 

SD (adjusted)                  .58 

Reliability of estimate        .59 

 Fit Statistics 

=============== 

 Infit Mean Square         Outfit Mean Square 

    Mean    1.00             Mean     .97 

    SD       .20             SD       .46 

 

      Infit t                  Outfit t 

  

    Mean     .04             Mean     .04 

    SD       .95             SD       .79 

  

   0 cases with zero scores 

   0 cases with perfect scores 

=========================================================================================================== 
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ujian ujicoba (SOAL PILIHAN GANDA)                                                                          
----------------------------------------------------------------------------------------------------------- 
Item Estimates (Thresholds)                                                                  6/ 4/17 20:22  
all on all (N = 25 L = 30 Probability Level= .50)                                                           
----------------------------------------------------------------------------------------------------------- 
  3.0                          | 
                                 |      10     25     29 
                                 | 
                                 | 
                                 | 
                                 | 
                                 | 
                                 | 
                                 |      30 
  2.0                          | 
                                 | 
                                 | 
                                 | 
                                 | 
                                 | 
                             X  | 
                                 | 
                                 | 
  1.0                          |      24 
                                 | 
                             X  | 
                                 | 
                                 |       4      8     18     21 
                                 | 
                            XX | 
                                 | 
                            XX |      19     22 
   .0                           |      20     23 
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                             X   | 
                                 |       9     12 
                          XXXX   |       3     17     27 
                                 | 
                          XXXX   | 
                                 | 
                          XXXX   |      15     26 
                                 | 
                            XX   | 
 -1.0                            | 
                             X   | 
                                 |      16 
                             X   | 
                                 | 
                                 | 
                             X   |       7     11 
                                 | 
                                 | 
 -2.0                        X   | 
                                 |      13 
                                 | 
                                 | 
                                 | 
                                 |       2 
                                 | 
                                 | 
                                 | 
 -3.0                            |       1 
----------------------------------------------------------------------------------------------------------- 
  Each X represents    1 students 
=========================================================================================================== 
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ujian ujicoba (SOAL PILIHAN GANDA)                                                                          

----------------------------------------------------------------------------------------------------------- 

Item Fit                                                                                     6/ 4/17 20:22  

all on all (N = 25 L = 30 Probability Level= .50)                                                           

----------------------------------------------------------------------------------------------------------- 

INFIT                                                                                                       

 MNSQ           .56       .63       .71       .83      1.00      1.20      1.40      1.60      1.80         

-----------------+---------+---------+---------+---------+---------+---------+---------+---------+--------- 

  1 item 1                                .              |     *        . 

  2 item 2                                .              | *            . 

  3 item 3                                .              | *            . 

  4 item 4                                .      *       |              . 

  7 item 7                                .  *           |              . 

  8 item 8                                .       *      |              . 

  9 item 9                                .             *|              . 

 10 item 10                               . *            |              . 

 11 item 11                               .              |     *        . 

 12 item 12                               .              |*             . 
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 13 item 13                               .     *        |              . 

 15 item 15                               .              |     *        . 

 16 item 16                               .              |    *         . 

 17 item 17                               .              | *            . 

 18 item 18                               .             *|              . 

 19 item 19                               .              |       *      . 

 20 item 20                               .              |  *           . 

 21 item 21                               .              |   *          . 

 22 item 22                               .              *              . 

 23 item 23                               .              |  *           . 

 24 item 24                               .              |         *    . 

 25 item 25                               .              |*             . 

 26 item 26                               .           *  |              . 

 27 item 27                               .    *         |              . 

 29 item 29                               .              |  *           . 

 30 item 30                               .        *     |              . 

=========================================================================================================== 
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Perhitungan Standar Gain Prestasi Belajar Peserta Didik 

Nilai <g> Klasifikasi 

<g>≥0.7 Tinggi 

0.7><g>≥0.3 Sedang 

<g><0.3 Rendah 

 

1. Analisis Standar Gain Hasil Belajar Peserta Didik  

No Peserta Didik Pretest Post-test 

1 65 85 

2 45 60 

3 65 80 

4 35 75 

5 65 85 

6 35 75 

7 50 80 

8 55 65 

9 70 80 

10 55 85 

11 70 80 

12 35 75 

13 60 75 

14 60 85 

15 50 60 

16 50 80 

17 45 65 

18 55 85 

19 50 75 

20 75 80 

21 70 80 

22 60 80 

23 45 75 

24 60 80 

25 60 85 

26 45 70 

27 55 75 

Jumlah 1485 2075 

Rata-rata 55 76,85185 

 

Standar Gain <g> = 
                  

             
 = 

        

      
 = 0,485597 ≈ 0,48 (Sedang) 
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Analisis Reliabilitas Angket Motivasi Belajar Peserta Didik 

Reliability Statistics 

   
Cronbach's 

Alpha 
N of 

Items 

   ,749 28 

   

     Item-Total Statistics 

  

Scale 
Mean if 

Item 
Deleted 

Scale 
Variance 

if Item 
Deleted 

Corrected 
Item-Total 
Correlation 

Cronbach's 
Alpha if 

Item 
Deleted 

v1 166,24 439,690 ,842 ,739 

v2 166,48 434,927 ,788 ,737 

v3 166,56 434,340 ,751 ,736 

v4 166,16 440,390 ,588 ,740 

v5 166,88 443,527 ,498 ,742 

v6 166,04 445,457 ,563 ,743 

v7 165,88 446,443 ,509 ,744 

v8 166,36 439,990 ,839 ,739 

v9 166,24 440,440 ,694 ,740 

v11 166,16 446,640 ,554 ,744 

v12 166,12 443,360 ,524 ,742 

v13 166,24 442,023 ,627 ,741 

v14 166,36 443,990 ,797 ,742 

v15 166,56 444,840 ,562 ,743 

v16 166,88 435,193 ,809 ,737 

v17 166,36 438,240 ,706 ,739 

v18 166,64 435,907 ,717 ,737 

v19 167,60 435,000 ,658 ,737 

v20 166,92 434,493 ,833 ,736 

v21 166,44 449,757 ,443 ,746 

v22 166,80 439,250 ,560 ,740 

v23 166,60 436,833 ,705 ,738 

v24 166,56 442,840 ,570 ,742 

v25 166,64 442,573 ,538 ,742 

v26 166,48 443,177 ,546 ,742 

v27 166,32 445,310 ,541 ,743 

v28 166,12 447,527 ,414 ,745 

Jumlah 80,24 112,107 ,998 ,947 
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Analisis Motivasi Peserta Didik Sebelum Menggunakan Majalah Fisika Uji Operasional Berdasarkan Angket 

No Peserta 
Didik 

Pernyataan 
Jumlah 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 

1 4 3 4 4 2 4 4 4 4   4 4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 2 4 3 3 4     94 

2 3 3 3 4 2 3 4 3 4   3 4 4 3 3 3 4 3 2 3 3 3 4 3 4 3 3 4     88 

3 3 3 3 3 2 4 4 3 3   3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 4     80 

4 3 3 3 3 2 4 3 3 3   3 3 3 3 3 2 2 2 1 2 3 3 3 3 2 3 3 3     74 

5 3 3 3 4 3 4 4 4 4   3 4 4 4 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 4     91 

6 4 3 2 3 3 4 3 3 3   3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 4 3 2 2 3     79 

7 4 3 3 4 2 4 4 4 4   3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3     90 

8 3 3 3 4 1 4 4 3 3   3 4 4 4 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4     86 

9 3 2 2 4 3 4 4 3 4   4 4 4 4 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4     88 

10 3 3 3 3 2 4 4 3 3   3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 4     80 

11 3 4 2 4 4 4 4 3 4   3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3     87 

12 3 3 3 3 2 4 4 3 4   3 2 4 3 3 2 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3     78 

13 3 3 3 2 2 4 4 3 4   3 4 4 3 3 3 4 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 4     86 

14 4 3 3 4 1 4 4 3 4   4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 2 4 3 4 3 3 4     91 

15 4 3 3 4 2 4 4 3 4   4 4 4 3 3 3 4 2 2 3 4 4 4 3 4 3 3 4     92 

16 4 3 4 3 1 4 4 4 4   4 4 4 4 3 3 4 3 2 3 3 3 4 3 4 3 3 4     92 

17 3 3 3 3 2 3 3 3 3   3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 4 3 4 3 3 4     81 

18 3 3 3 3 2 4 4 3 3   3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 2 3     76 

19 3 3 2 2 3 2 2 3 3   2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3     72 

20 3 3 3 4 3 3 3 3 3   4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3     82 

21 4 3 4 3 2 3 3 3 3   4 3 4 4 4 2 2 2 2 3 4 4 2 2 4 4 4 3     85 

22 3 3 2 3 3 2 3 2 3   3 3 3 3 2 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3     72 

23 3 3 2 4 2 3 3 3 3   3 3 3 3 2 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 4     76 

24 3 3 3 3 2 3 4 3 2   3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 2 4 3 3 4     84 
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25 3 3 3 2 3 4 3 3 2   3 3 2 2 3 3 3 3 1 3 3 3 2 3 3 2 3 3     74 

26 3 3 3 4 2 4 4 3 4   3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3     88 

27 3 3 3 3 2 4 4 3 3   3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 1 3 3 3     78 

Jumlah 2244 

Rata-rata 83,11111 

 

Skor rata-rata penilaian motivasi belajar peserta didik sebelum menggunakan majalah fisika pada uji operasional adalah 83,111 sehingga dapat 

dimasukkan dalam tabel kriterian penilaian ideal maka motivasi  belajar peserta didik termasuk dalam kategori “Sangat Tinggi”. 
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Analisis Motivasi Peserta Didik Setelah Menggunakan Majalah Fisika Uji Operasional Berdasarkan Angket 

No Peserta 
Didik 

Pernyataan 
Jumlah 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 

1 4 3 4 4 3 4 4 3 4   3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 4     95 

2 4 4 4 4 4 4 4 4 4   4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4     108 

3 4 4 4 4 4 4 4 4 4   4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4     108 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4   3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4     103 

5 4 3 3 4 3 3 4 3 4   4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4     93 

6 3 3 3 3 3 4 4 3 4   4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3     88 

7 4 3 3 3 3 4 4 2 4   3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3     86 

8 4 4 4 4 3 4 4 3 4   3 4 3 3 2 3 4 3 3 2 3 3 4 3 4 4 2 4     91 

9 3 3 4 4 3 4 4 3 4   4 4 4 4 3 3 4 2 2 3 3 3 4 3 4 3 3 4     92 

10 4 4 4 4 3 4 4 4 4   4 4 4 3 3 3 4 4 2 3 2 3 4 3 4 4 3 4     96 

11 3 4 4 4 3 4 4 4 3   3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3     93 

12 4 4 4 4 3 4 4 3 3   4 4 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 4 3 2 3 3 3     87 

13 3 3 3 4 3 4 4 3 4   4 4 4 3 3 4 4 3 1 3 4 3 3 3 3 3 3 3     89 

14 4 4 3 4 3 4 4 3 4   3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3     90 

15 4 4 3 3 3 3 3 4 3   4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3     84 

16 3 3 3 3 2 4 4 3 4   3 4 4 4 4 3 4 4 2 3 4 4 4 3 4 3 4 4     94 

17 4 3 3 3 3 3 3 3 3   3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3     82 

18 4 4 4 4 4 4 4 4 4   4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4     108 

19 4 3 4 4 3 4 4 3 4   3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 4 2 4 2 4 3 3 4     93 

20 4 3 3 4 3 4 4 3 4   4 4 4 3 3 3 4 2 2 3 4 4 4 3 4 3 3 4     93 

21 4 3 3 3 2 3 3 4 1   4 3 4 4 4 3 3 4 3 4 3 3 1 3 3 4 4 3     86 

22 3 3 3 3 2 4 4 3 4   3 4 4 4 4 3 4 4 2 3 4 4 4 3 4 3 4 4     94 

23 4 4 4 4 4 4 4 4 4   4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4     108 

24 4 4 3 4 3 4 4 4 4   4 4 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 4     92 
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25 4 3 4 4 4 4 4 3 4   3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 4 2 4 2 4 3 3 4     94 

26 3 3 3 4 2 4 4 3 4   3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3     88 

27 3 3 3 4 3 4 4 3 4   3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3     89 

Jumlah 2524 

Rata-rata 93,48148 

 

Skor rata-rata penilaian motivasi belajar peserta didik setelah menggunakan majalah fisika pada uji operasional adalah 93,48148 sehingga dapat 

dimasukkan dalam tabel kriterian penilaian ideal maka motivasi  belajar peserta didik termasuk dalam kategori “Sangat Tinggi”. 
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Perhitungan Standar Gain Motivasi Belajar Peserta Didik 

Nilai <g> Klasifikasi 

<g>≥0.7 Tinggi 

0.7><g>≥0.3 Sedang 

<g><0.3 Rendah 

 

 Analisis Standar Gain Motivasi Peserta Didik Uji Operasional Berdasarkan 

Angket 

No Peserta Didik 

Sebelum 
Menggunakan Majalah 

Fisika 

Setelah 
Menggunakan 
Majalah Fisika 

1 
94 95 

2 
88 108 

3 
80 108 

4 
74 103 

5 
91 93 

6 
79 88 

7 
90 86 

8 
86 91 

9 
88 92 

10 
80 96 

11 
87 93 

12 
78 87 

13 
86 89 

14 
91 90 
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15 
92 84 

16 
92 94 

17 
81 82 

18 
76 108 

19 
72 93 

20 
82 93 

21 
85 86 

22 
72 94 

23 
76 108 

24 
84 92 

25 
74 94 

26 
88 88 

27 
78 89 

Jumlah 
2244 2524 

Rata-rata 
83,11111 93,48148 

 

Standar Gain <g> = 
                  

             
 = 

           

         
 = 0,41666663 ≈ 0,42 (Sedang) 
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Analisis Motivasi Peserta Didik Uji Operasional  Berdasarkan Lembar Observasi 

No Peserta Didik 
Aspek 

Jumlah 
1 2 3 4 5 6 

1 4 3 3 4 3 4 21 

2 3 3 3 3 3 3 18 

3 4 4 4 4 3 3 22 

4 2 3 3 4 3 2 17 

5 4 3 3 3 3 4 20 

6 3 2 2 3 3 2 15 

7 3 3 3 3 3 3 18 

8 3 3 3 3 3 3 18 

9 4 3 3 3 4 3 20 

10 3 3 3 3 3 3 18 

11 3 3 3 3 3 3 18 

12 2 3 3 3 2 2 15 

13 3 3 3 3 3 3 18 

14 4 4 4 4 3 4 23 

15 3 3 3 2 2 4 17 

16 4 3 3 3 3 4 20 

17 3 3 3 3 3 3 18 

18 4 3 4 4 3 3 21 

19 3 3 3 3 3 2 17 

20 3 3 3 3 3 3 18 

21 4 3 4 3 3 4 21 

22 4 4 3 4 3 4 22 

23 3 4 4 3 3 3 20 

24 3 3 3 3 3 3 18 

25 3 3 3 3 3 2 17 

26 3 3 3 3 3 2 17 

27 4 3 3 3 3 4 20 

Jumlah 470 

Rata-rata 18,8 

 

Skor rata-rata penilaian motivasi belajar peserta didik pada uji terbatas 

berdasarkan hasil observasi adalah 18,8  sehingga dapat dimasukkan dalam tabel 

kriterian penilaian ideal maka motivasi  belajar peserta didik termasuk dalam 

kategori “Sangat Tinggi”. 
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Pencapaian Motivasi Belajar Peserta Didik tiap Aspek Lembar Observasi 

 

Aspek  4 3 2 1 

Aspek 1 10 15 2 0 

% 37,03704 55,55556 7,407407 0 

          

Aspek 2 4 22 1 0 

% 14,81481 81,48148 3,703704 0 

          

Aspek 3 5 21 1 0 

% 18,51852 77,77778 3,703704 0 

          

Aspek 4 6 20 1 0 

% 22,22222 74,07407 3,703704 0 

          

Aspek 5 1 24 2 0 

% 3,703704 88,88889 7,407407 0 

          

Aspek 6 8 13 6 0 

% 29,62963 48,14815 22,22222 0 
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Analisis Hasil Wawancara Motivasi Belajar Peserta Didik 

 

No Aspek 
No 

Peranyaan 

Penggunaan Majalah 

Sebelum Sesudah 

1 Tekun dalam 

mengerjakan 

tugas. 

 

10 
- Sebisanya 

- Mencontek teman 

- Dikerjakan Bersama 

teman 

11 

- Jika ada waktu 

luang 

- Pagi di kelas 

- Semalam setelah 

tugas diberikan 

- Malam sebelum 

pelajaran Fisika 

2 Ulet dalam 

menghadapi 

kesulitan. 

 

8 

- Dilewati 

- Tidak dikerjakan 

- Tanya guru 

- Berdiskusi dengan 

teman 

12 - Belajar  - Belajar  

3 Menunjukkan 

minat. 

 1 

- Tidak tahu 

- Supaya bisa 

masuk 

Universitas 

Faforit 

- Karena ingin masuk 

jurusan IPA 

- Kerena ingin kuliah 

yang mengharuskan 

belajar fiska 

6 

- Tanya Guru - Tanya Guru dan 

Teman yang sudah 

Tahu 

4 Senang mencari 

dan memecahkan 

masalah soal-

soal. 

 

7 - Dikerjakan - Dikerjakan 

9 

- Tergantung, jika 

ada waktu 

- Jika sempat 

5 Cepat bosan 

dengan tugas-

tugas rutin 

 

2 

- Mencari 

kebenaran rumus 

- Gurunya tidak 

“spaneng” 

 

6 Dapat 

mempertahankan 

pendapatnya 

 

3 

- Berdiskusi - Sebisa mungkin 

mengemukakan 

pendapat 

4 
- Mempertahankan 

jika dirasa benar 

- Mempertahankan 

jika dirasa benar 

5 
- Mengalah - Memberi alasan atas 

pendapat 
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Analisis Respon Peserta Didik Uji Terbatas Berdasarkan Angket 

No Peserta Didik 
Aspek 

Jumlah 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 3 3 3 2 3 3 3 3 4 2 29 

2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 28 

3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 36 

4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 32 

5 3 3 3 3 4 4 4 3 3 2 32 

6 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 31 

7 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 29 

8 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 32 

9 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

10 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 33 

11 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 39 

12 4 3 4 3 3 3 3 3 4 4 34 

13 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 31 

14 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

15 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 32 

16 3 3 4 3 3 3 3 2 4 3 31 

17 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 37 

18 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 29 

19 4 3 3 3 3 2 3 3 4 3 31 

20 3 3 3 2 3 1 3 3 4 2 27 

21 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 32 

22 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

23 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 32 

24 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 33 

25 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 39 

Jumlah 819 

Rata-rata 32,76 

 

Skor rata-rata penilaian respon  peserta didik pada uji terbatas adalah 32,76 

sehingga dapat dimasukkan dalam tabel kriterian penilaian ideal maka respon 

peserta didik pada majalah fisika termasuk dalam kategori “SangatTinggi”. 
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Analisis Respon Peserta Didik Uji Operasional Berdasarkan Angket 

No Peserta Didik 
Aspek 

Jumlah 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 36 

2 4 3 4 3 3 3 3 4 4 4 35 

3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 39 

4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 32 

5 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 32 

6 4 3 3 3 3 2 4 4 4 4 34 

7 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 33 

8 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 38 

9 4 4 4 3 2 3 3 3 4 3 33 

10 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

11 4 4 4 3 4 3 3 4 3 3 35 

12 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 31 

13 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 31 

14 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 33 

15 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

16 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 33 

17 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

18 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 39 

19 4 3 3 3 3 3 4 2 3 3 31 

20 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 32 

21 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 38 

22 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 39 

23 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 34 

24 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 39 

25 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 30 

26 4 3 4 4 3 3 3 3 4 4 35 

27 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 38 

Jumlah 920 

Rata-rata 34,07407 

 

Skor rata-rata penilaian respon  peserta didik pada uji operasional adalah 34,07 

sehingga dapat dimasukkan dalam tabel kriterian penilaian ideal maka respon 

peserta didik pada majalah fisika termasuk dalam kategori “SangatTinggi”. 
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DOKUMENTASI 

  
Peserta didik membaca majalah 

fisika 

Peserta didik mengerkan soal latihan 

pada majalah fisika 

 

  
Peserta didik melakukan praktikum yang ada dalam majalah fisika 

 

  
Pesrta didik mengerjakan soal pretest dan posttest 
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